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PENGANTAR KATA

Sudak bertafim-fakun lamatiya bukn wPeagantar Sefargh Kebudayoan. Indonesian
ind lenyap dari peredaran, sehinppa Hdak sedikil orang yang memerfubannps dikeceoe-
haw, Sudak sekian lomanpa pula peenlis dikefer-kefar perlarpaan di mans buku ity
dupat dipereleh, sehingga rase seperlt ferur-meneras ditagik hutang tidak dapat dislakkan.
Mk pade tempatmyalah kalew pertama-tams dincaphar bonyak-bagpak terima kazih
hepida wFayaran Kenisturo of Yogyokarte yang telak bersedia uniuk  meserbitkon
hemiads ketiga jilid buku ini,

Nudak baramg tenty pemerbilan bary mernampilien wajah bary, Pun perkembangan
i pempetahnan wrumnye, dan ilew parbokals don sefaral hasuinya, menghendaky
wilina pembakaruan mengenni banpak hal. Naman demikian, penults berusaho wnluk
berhemat dalam mengadakan penbaborian ity dan membatasi divi kepads bagian-bagian
it buky i pang memang mdeh fidak seoai top dengan Kepataan.

Sehagai pengantar wnluk mendepatkan pengelatuas dosor tentang Sejarak Ke-
buidgynan Mdonesto kurang pode fempatrpalak rasanya kalon pemaka bk it diskd-
erladon dalem suety polemik ilmdak, Pun fdak fepal kiranys kalaw pars  pemakat
Wibingunpkin oleh toori-teori yung begini dalam penerbitan ini dan berganti dalam
pipstatan manti. Mk dolam garis besarnpa, in dan swunan betiga filid bukp oPeng-
palar Sejpvah Kebwdzpaan Indonesios ind tidak berbeda dart cetakan-colakan yang ter-
iateifn

Pilah saje i dan swwnarnyva tapd pun gambar-gambiraya pang memghien
pessrhitan ini tidat banyok mengalami perubakan. Seperti halmpa dengan penerbilan-
fosierbvyfin yang fafn, remun pambar adafak reprodukn dort gembar-gambar yang fer-
B dalars dekutientan Lembapa Purbakela dan Peringpatan Nomonal,  Maka
Wil semestingalak kel weapan bamyak-banpak terima kasih disampaibon kepeds
Lombapa tereebut atas bantwamnya untuk dopaieya terlaksana penerbifan bembali Ketiga

i boky i,
| Vudak-meudahan kegunaan buky peegantar yong digerbaharui ini dapat selavas
g haperluannya, sekingga terpenshilak kebwiuhan yong sudah lama dirasakan.

Jabarta, moal JOTS Penulis
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III. Menjelang jaman modern . ..ovooeeieoiiniesinneian i | Pendahuluan
Eropa Barat pelopor alam moderst o oo peecienipoinpimens I
Indonesia dalam abad ke=19 .., ...... R R T I alam pembagian masa Sejarah Kebudayaan Indonesia sudah kita
Kebudayaan Indonesin menghadapi alam modern ... [ 1 beinhui tentang adanya 4 babakan waktu, yang MAFNE-IEsng menpunyal

popnknyn sendiri dan mewakili alam pikiran serta penghidupan budaya
v herbeda-beda.

Kalau dalam jilid T kita berkenalan dengan kebudayaan Indonesia
Juiin prasejarah, dan dalam jilid 11 dengan kebudayaan Indonesa jaman
purha, maka dalam jilid II1 ini kita mempelajari kebedayaan Indonesia
jomnn madya sampai kepada saat-saat kebudayaan itu menghadapi proses
innlernisast

Jaman madya ini memperoleh cosaknya yang tersendiri terutama sekali
karenn pengaruh-pengaruh agama Isiam.

Imtangnya agama Islam di Indonesia tidak langsung dan tanah asalnya,
yabii negeri Arab, melainkan dari India. Di Indiapun Islam itu datangnya
ditri Persia. Dengan demikian maka Islam yang datang i Indonesia itu
sidaly mengalami perubahan dan  perkembangan seperfunya,  Meskipun
demikian, untuk mengetahui riwayat dan isi agama [slam yang sebenamya
ks terlebibh dahulu haros mengikuti pertumbuhannya di negeri ‘Arab dan
perkembangannya di dacrah-dueerzh sekitarnya, terutama dalam masa pe-
piwrintaban Banuy Umavvah dan Abbdsiyah,

Miwavar MNanr hlumamsan 56w,

[ialam tahun 570 & dilahirkanlah di kota Mekkal seorang anak laki-
luki vang diberi nama Mubammad (arctinys: yang terpuji}, Ia termasuk
ik Curaisy, suku yang mempunyai kedudukan terhormat, karena sudah
prin-temurun discrahi tugas mengawasi dan memelihara Ka'bah, pusat
perrmjuan bangsa Arab,

Pada waktu Muhammad dilabirkan, ayahnye yang bernama “Abdullih
wlal meninggal dunia, Bahkan ibunys, *Aminah, tak dapat pula lama me-
mgasult anmaknva, karena enam tahun kemudian fa menyusul guarninya ke
sl baka, Muhammad dissub oleh lkakeknya, ‘Abd-al-Mugtalib. Dua
Wil kemudian kakeknya itepun meninggal, dan beraliblah Muhammad
menjndi asuhan pamannya yang bernama Ab@i Talib.




Hidup Muhammad tiada berbeda dari anak-anak lain dewasa it
Pekerjaan schari-harinya ialah menggembalakan temak, Ketika berumu
12 tahun ia mengikutl pemannys pergi berdagang ke Siria,

Dalam wsia 25 tahon Mubammad berkenalan dingan seorang jands
kaya, Khadijah namanya, yang menerima Mubammad untuk menjalankan
dagangannya dengan kafilah. Hubungan ini segera disusul nleh perkawinan,
meskipun umur mereka jauh berbeda, Khadijah sudah berusia 40 talun,
jadi 15 tahun lelah dua dard Mubammead.

Ternyata: perkawinan ini membawa bahogia vang seboar-besarny
bagi Mubammad., Ehadijsh tidak saja dapat mengimbang, bahkan me
jadi pendorong yang kuat sekali, untuk perkembangan jiva Mubamma
yang condong kepadn ketuhanan i, Tabiatnya wuntuk merenungkan ke
jadian-kejadian sckelilingnya membawa akibat semakin tidak punsmya ia
dengan cara penghidupan masvarakatmya vang menyembah berhala dan
hanya memikirkan barikini semata-mata, tidak ingat akan  Aaetemudio
Semakin lama semakin banyak ia mengasingkan diri di dalam gua Hird®
di gunung Jabal Nir, tak jauh di sebelah wtara kotn Mekkabh,

Pada suatu malam gasal antara tanggal 21 dan 29 bulan Ramadhin
tahun 610 M, sewakin Mubammad sedang menvendiri di gua Hird®, datang-
lah Mala'ikat Jibra'll kepadanya;, yang menyuruhnyn membacn: «Bdealok
demgan samae Tukarery pang megedikan sekalffan falam |, Tihen FHg prerganihan
mangsta dart segumpal derak, Dacalak dan Tukowmer tiu adolfak gt mulia. Tohan
yang mengajar dengan peranleradn kalam [pena). Tuwhon yamg mengajor marusia
apa yang Hdak difelekuinyge, Strah vang diwahyukan pertama kali ini adalah
sirah 96 (Al *Alaq) vang rerkenal. Malam diwahyukannya siirah tersebuot
dinamakan (mlcfy’lgadr (malam putusan Tuhan). Dengan turunnya ayat
ini maka BMubammad menjadi Beedld A&, Pesuroh Tubas.

Seswdah datangnya wahyu yang pertama ftu, sampai lama pula, tidak
turun firman-firman dengan perantaraan Mald'tket Jibra'il kepada Nahbi
Muhammad s.a.w. Masa kosong ini dinamakan masa fara. Hal ini meng-
gelisabhkan Mabi Mubammad saw. Ta takut kalawkafag Tuhan marah
dan telah meninggalkannya. Tetapi tak demikian adanya. Sesudah tiga
tahun datanglah lagi Mafa'tkat Jibri'll membawa firman, yaitu surah Wad-
dhuha, yang melegakan dada Nabi Muhammad s.a.w. din yang kemudian
disnsul oleh  firman-Arman selanjutnys.

Terhadap siapakal firman-firman it ditgjukan?

Menurut ajaran agama. vang dibawa Mabi Mubammad s.a0w,, kepada
tap-tiap golongan umat pada satu-satu mass Tuhan telah mengirimkan

-

H

wtumimMNya yang terpilih dari golongan it sendiri guna menyvampaikan
BrmianMva vang member: bimbingan kepada jalan Tuhan, Demikianlah
ielih distang Nabi Miisa a.5: kepada umat Yahudi, Nabi "Tsa a s, kepada umat
Boristen, Mako kini datanglah Nabi Mubarmmad sow, tetapi bukan kepads
et Araly mja, melainkan sebagai Rasil Penutup dan untuk seluruh umat
e, Sebab i agamanya membenarkan akan ajaran segala Rasil-rasil
Pl yang terdabuly daripadanya,

Tetapi bangsanya sendin yaitu orang-orang Arab pada mulanva me-
nenlsig akan ajaran-ajarannya itw, sehab menyalahi agama mereka yang
I, yikni menyembah berbala yang dierimanya turun-temoruen  dari
noiwk movangnya, Tentangan itu semula berupa ejekan, tetapi kemupdian
siving kili beralh menjads penghinaan dan  pepganisvaan,  Orang-orang
Mukbkuh menutup hati dan telinganya werhadap ajaran agama yang dibawa
Syl Mubimmad saaw, dtu, Mamuon demikian, selama 13 tahun, Mabi Muo-
hamml sa.w. dengan sabar dan tawakkal selalu mengemukakan agamanya
i kepada Eaumnys, Haslnya bukan idak ada, walaupun sedikit, Selama
I8 tahan it ia telah mempunvai kira-kira 100 orang pengikut yang tersebar
i Mekkah dan di Yatsrib. D4 antara para pengikutnya yang pertama ter-
dapatkan Khadijah, isterinya, Aboi Bakar yang kemudian menjadi mertoa-
oy dloan seorang prmoda dar ksumnya jugs; Al bin AbL 'i"ifj_b_, VANE
eruidion  menjudi  mesantunya,

Foirena reaksi semakin hebar bahkan telah memingkat kepada babaya
erhadap jiwanya sendiri, akhimya mata Nabi Muhammad saow. termju
¢ Yatsrily. I} sana banyvak orang vang dapat dan telah menerima ajarannya,
lany yang Lersedia memberi bantuan guna mengembangkan agamanya it
wiclah dindakan persiapan-persiapan secukbupnyva Mabi Muhammad s.aow,
nembulokan  tekad meninggalkan Mekkah beserta penduduknya, puna
tenlapatkan lapangan baru tempat ia mencharkan bibit-bibit Islim. Pu-
i untuk menempuh mash baro ind diambiinova setelah ada perintah Tu-

150

Pada tanggal 12 Rabi'ul-awwal tahun 622 M Nabi Mubammad s.a.w,
nelakukon fjrah, yaitu: dengan sukarela memuotuskan segala wali yang
nengikint dirinya kepada keluarga dan sukunya, guna membela dan meng-
ult kepada agama. In pergi ke Yatsrib, yang kemudian berganti nama
nenjadi Madinah atau Madinat an-Mabi yang artinga kota Nabi,

Scbelum hijrah ada terjadi suaty peristiwa yang penting sekali, yailu
simtiwi trd” dan mi'rd), pada malam 27 Hajab, tahun 621 M. Isr@’ artinya

9




perjalanan malam vang dilakukan Mabi Mubamimad saw, dari Masjid-al
Hardim di Mekkah ke Masjid-al Agsd di Bait Al-Maqdis dengan menaik
burag disertai oleh Mala'ikat Jibrd'il Setelah sembahyang di Masjid-al-Aqss

MNabi Mubhammad s.a.w. melakukan mi'rij, vaitu meneruskan perjalanany
ke pdraiu'l-ramichd menghadap Tuhan, Beerta maganya dan jrwanya da

dalam keadaan sadar Mabi Muhammad s.aw. melakokan isrd” dan mi'ria

iu dan padas malam ity juga ia kembali i Mekkah,
In Madinah, MNabi Mubammad saw. melibat jumlfab  pengikuto,

semakin besar, sehinga telah diperlukan peraturin-peraturan gund mengaiul
hidup kemasyarakatan, Kalau di Mekkah MNabi Mubammad sa,w, hanvalak

menyampaikan firman-firman Tuban, vang mengajak dan menganjur]

orang-orang - supava berlaphid, vaitu oespesra-ben Tuhan, serta berbadag
kini di Madinah telah turun ayat yang menyuruh belian mengatur pengs

hidupan dan penyusunan hukum-bokum kemasvarakatan,

Surah-surah yang diwahyukan dewasa ini berlainan sifamnya dengat
surah<surah jaman Mekkah, Kini surah-surah itu terutama berisi bimbingarn

bagaimana ummat falam harus hidup. Aturan-aturan dan ketetapan-
tetapan mengenal ibadat, mengenal hukum perkawinan, hukom warisan
hukum keluarga dsb., timbul pada jaman Madinah ini

Di dalam masyarakat baru di Madinah ftu tidak hanya terdapat pengy

tkut=pengikut Mabi Mubammad sa.ow. saja, Golongan-golongan yang me

nentangnyvapun ada pula, Dalam garis besirnya masyvarakat di MMadinak

itu dapat dibagi atas 4 golongan, islah:

1. kgum Muhdfide, tevdivi dari mercka yvang ihut serta melakukan hijrah.

2. kaum AngFr, térdini dan orang-orang Yatsrib yvang membantu Malg
Mubammad s.a.w,

3. kaum Mendfiger, terdin dan mereka vang hanyva thut memeluk aganmg
Islam secara lahiriyah uniuk mencar keuntungan dirinys belaka, Dala
keadaan-keadaan vang tidak menguntungkan mercka  meninggatkan
Mabi Mubammad . s.aow, Jadi mercks tu bermuka duwa,

4.  kaum Fehudi, yvaitu golongan pengikut Nabi Misd as. yang memaha
ajaran-ajaran agama Islam, tetapi tidok sudi mengakui Nabi Muhammad
g.a.w, -sebagai Mobi dan Easdl
Mula-mula Mabi Mubammad s.aw. beranggapan balwa orang-orang

¥ahudi akan menvambuinya dengan layak, karenn ajaran agama vang di

bawanya banyak membenarkan akan ajaran agama Yahudi. Dan bukankal
Izma'il povang bangsa Arab, anak dan Nabi Theibim, poyang bangsa YWaludi 8

Bukankah Mabi-nubi orang Yahudi diskui oleh MNabi Mubhammad sa.
sebagai Mabi-MNabi dan Fasul-rasul? Dan bukankah di dalam kiab Ta

-

L]

ilan Ingil dinvatakan, bahws kelak akan ada Nabi sehagai Nabi terakhir,

yang menjadi penvelamat bangsa Yahudi? Kini Nabi Mubammad s.ew.

ielah datang schagai Rasil Allah, taph oraog Yahudi ddak mengakoinyal

Lamaskelamaan pertentangan tak dapat dielakkan lagi walau bagai-
mamipun hati-hatinga Nabi Mubammad s.aw. Pertentangan-pertentangan
i sering-sering bahkan melemnas menjadi permusuhan, lebih-lebih setelah
orong Yahuodi berpihak kepada kaum musyriking yaim mereka yang me-
mlak terang-terangan ajaran Nabi Muhammad s.a.w.

(una  menghindarkan  permusuhan-permusuhan lebih  lanjur maka
Fwhin memerintahkan Nabi Muhammad s.aow, supeyss
i, tidak lagi menghubungi orang Yahudi, dengan pernyataan bahwa kitab

sutji. Yahudi telah dipalsukan cleh orang Yahudi sendiri;

b mengangkat Ka'hah sebagai pusat agama Islam, dan dengan demikian
mengarahkan orang salat tidak lagi ke Darussalam melainkan ke Mekkah,
Akbimnyn turunlah perintah jihdd, vang sebenarnya berarti berusaha

whuni tenngn dengan harta, raga dan jiwa untuk membela dan memper-

inbniikan agama. Jikdd iodsegera memperoleh bentuk perang; yaitu perang
melwwan Mekkah guna mempertahankan Ka'bah terhadap orang-orang
yang memusuhi Islam. Pertempuran sengit di gurun Badr dan Uhud me-
nyelabkan Mekkah terdesak dan akhirmya jatuh ke dalum mngan orang

Il (th, G30 M), Kini Ka’bah dikuasai oleh orang Islam, pendoduk Mekkah

punduk  dan masuk Talam pula,

Sctelah Mekkah jutuh, menyusullah penaklukan daerah-daerah di se.
kitarnva. Dalam waktu dua tahun sehagian besar dard jazirah Arab sudah
memeluk  Islam. Orang-orang Yahudi dan Kristen yang sudi mengakui
bedulatan Telam dibiarkan tetap memclok agama mercka masing-masing,
wrin dilindungi harta dan jiwanya,

Bekarang satu kemenangan besar telah tercapad, vailu bersatunya orang
\ral yang memang sudah scjak lama hidup terpecah belab dan bermusuh-
mizsuhan. Dengan agama Islam sebagai ikatan, orang Arab ini akan ber-
tindak ke luar sebagai satu bangesn dalam saiu negara. '

Demikianiah MNabi Muhammad s.aow. berhasil penub dalam usahanya
menjalankan tugas kewnjibannya sebagai Rasiil dan sebagal Pemimpin
Megara, Savang masa kejayasn Ilam vang  gilang-gemilang, Nabi Mu-
armmnad s.a.w. tidak dikurnini Tuhan mengalaminya, Sesudah menegakkan
ibisar vang kukuh — tak lama sesudah turun ayar penutup Strmh Al Maidah
avil 4 yang menyatakan bahwa Allah telah menyempurnakan agama Islam

dingan agak sekonyong-konyong pada tanggal 12 Rabi'ul-awwal tahun

i M Nabi Mubammad s.a.w, wafat di Madinah dan dimakamkan di sana

ki




Kejadian yang sangat tak terduga ini menimbulkan kebingungan
dalam masyarakat Islam, scbab memang Nabi Mubammad saw. tidak
mengatur ataupun menetapkan siapa penggantinya. Dalam rapat para te
kemuka akhirnya diputuskan, bahwa Abi Bakr sebagai orang yang rertu
di antara para Aghib (Szhabat terdekat) diangkat menjadi pengganti Na
Mubamemad s.a.w. Tetapi schagai Basdl, Nabi Mubammad s.a.w. tak dap
lah digantikan. Maka Abid Bakr hanya menggantikannya dalam mengat
hidup menurut agama. Ia disebut Khalif (= wakil atau pengganti) Rasil Allih

Exaurard' un-nisvioms
Abi Bakr (632 - 634 M)

Dalam pemerintahan Abd Bakr yang hanys dua tahun lamanya it
Islim sangat diperkuat kedudukannya. Pertama-tama Abd Bakr berusa
untuk mengumpulkan semua walyu Tuhan, yang selama Nabi Muhamma
sa.w. hidup hanya berupa halalan dan tulisan ayat-ayar yang lepas saj
dan tersebar letaknya. Usaha pengumpulan ini ditugaskan kepada Zai
bin Teibit. Kecuali dalam lapangan agama, Abii Bake bertindak sanga
tegas dalam lapangan poliik, Demikianlah ia melakokan:

l. Riddgr, vaitu menaklukkan orang-orang yang murtad. Setelah Nabi
Muhammad s.a.w. wafat, banyak orang-orang Arab vang melepaska
diri kembali dari Islam {murtadd), bahkan ada pula vang menenta
lslam it kembali. Dengan banyak penumpahan darah orang-ora
murtad ftu ditshunkan kembati.

2. Pemberantasan nabi-nabi palar, Setelah Nabi wafat, ada émpat orang (di-
Antaranya seorang wanita) vang menamakan dirinya nabi, dan men-
coba menguasai masyarakat di daerahnya masing-masing. Keempa
empatnya dapat lekas dibasmi.

3.  Perluaram dasrah. Dari pembasmian orang murtad dan nabi-nabi pitlau
itu dengan sendirinya terjadi pula perluasan kekuasaan. Seluruh jazirah
Arab takluk bahkan dengan eepat Negara Islam Arab it dapat mem-
bentangkan sayapnya sampai ke Mesopotamia dan Persia, Pertempuran-
pertempuran itu dipimpin oleh sesrang panglima Islam, Khilid ibn
al-Wilid yang mendapat julukan Saif (= pedang) Alldh,

Dalam tahun 634 M Abi Bakr meninggal dalam usia 63 tahun. Ia
dimakamkan di samping Nabi di Madinah, Sebelum wafat is mengangkat
‘Umar ibn al - Khaydh sebagai penggantinya menjadi Khalifah,

"Umar ibn al-Khapdh (634 — 644 M)
Pemerintahan "Umar menambah perkembangan baru lagi di dalam
kedudukan agama Islam, Terutama sekali tindakan-tindakan "Umar adalah:

12

I, Mengadakan terkh (falum) Fdem. Agama Tslam ataupun bangsa Arab
tadinya belum mempunyai tarikh atau tahun sendiri,. Maka tindakan
'"Umar ini sungeuh tepat sekali, Sebhagai panghkal diambiloya kejadian
yang sangat penting, vaitu saat tumbuhnya Islam untuk menjadi agama
dunia, ialah saat terjadinya hifrah. Saat jtu diambil sebagai tahun satu,
dan ditetapkannya tarikh itn pada tahun 16 sesudah hijrah. Jadi
waktu "Umar menectapkan itu, terhitunglah tabun Islam ahun 16
Hijrivah.

¢, Peluasan daerah. Usaha Aba Bakr untuk melangkah ke luar jazirah
Arab dilanjutkan dengan giatnya oleh ‘Umar. Negara-negara di sekitar
jazirah Arab ditaklukkan semuanya: Siria, Palestina, Armenia, daerah
Laut Kaspia, Mesir dan schagian besar pantai Utara Afrika.

Dalam tahun &4t M, sewaktu hendak sembahyang di masjid sekonyong-
honyong "Umar diserang dengan pisau oleh seorang budak bangsa Persia.
In luka parah, tetapi scbelum menghembuskan nalas yang penghabisan
masih sermpat ia mengatur penggantinya sebagai Khalifah. Menurut riwayat,
ieniang ini "Umar berpendirian: «Seorang vang lebih baik dari saya (INabi
Muhammad saw.) tidak mengangkat penggantinya, dan seorang lagi
yang lebih baik dari saya (Abd Bakr) justru telah memgangkat seorang peng-
ganti; maka saya membentuk sebuah dewan pemilihe. Dewan ini terdiri
wias 6 orang ashab yang terkemukn. Putussn dewan ind; "Utsman terpilih
imenjaddi Khalifah vang ketuga.

"Wisman (68 - 656 M)

‘Utsman terpilih olch Dewan sebagai Khalifiuh, al. oleh karena ia ada-
luh salsh seorang dari orang-orang yang pertama masuk Islam. Ketika itu
usinnya sudah lebih dari 70 tahun, Pengangkatannya banyak orang yang
mienentang, Pertama karepa ja adalah turunan dari keluarga Umayyah,
inlaly ketuarga vang scjak mulanya menentang Nabi Mubamimad saw.
dlian kemudian, karena dalam pemerintahannya ia banyak mencari bantuan
diri anggauta keluarganya, Akibdtnya dalzh semacam pembagian keduduk-
wii il hngkungan keluargs sendiri.

Pertentangan kemudian berpusat kepada dus golongan, ialah golongan
para aghih dan golongan “Al sekeluarga ("Alipun menantu Nabi dan termasuk
pula Muslim yang pertama).

Adapun peristiwa-peristiwa penting vang terjadi selama pemerintahan
'Uisman adalah sbb.:

I, Menbpkuban Al-Cwrdn, Dalam membukukan Al-Qurén ini Zaid o

Teahit lagilah yang memegang peranan penting.

2. Perlwaran doerak, Dari Persia dilanjutkan perluasan daerah ke Utara
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dan ke Timur sampai ke batas India dan dari Mesir ke Barat unty

merebut berbagai daerah di sekitar Lautan Tengah,
3. M bpontak, D Mesic rasa tak puas terhadap "Ueman tak - da

dikendalikan lagi, Akibatoya ialah suatu pemberontakan, Cieang-oran
Mesir menverang dan mengepumg Madinah, Dalam keadaan yaf
genting itw ternyvata Tltsman bimbang untuk bertindak, Hal ini o
nimbulkan pemberontakan vang baru lagl, dalah di Madinah sendir
Dalam kerwsuban ini ‘Utsman dibunsh omng di romahnyva (th 656 M
Biapa pembunubnya tak dapat diketahui. Pembunuban ini menimind
kan perang saudara vang menjalar mengadh kekacauan terus-menerd
selama pemerintahan Khalllah yvang ke 4, vaito "All bin Abi TAl

Al bin Abi Talib (056 — 66T M)
Dengan terbunuhnya "Utsman maka dengan sendirinya "All diakui

bagai Khaltfah dan olehnya segera ibubota dipindabkan ke Kb, Harape
kaum Muslimin untuk melaksanakan hukum qisas (pembalasan sebags
mana ditentukan olefh Tuhan] terhadap pembunuhan "Uiman ternyal
sia-sia belaka, sebab "All sendiri sama lemahnva dengan 'Utsman. a ta

dapat mepuntul bela terhadap siapa pembunoh “Tlheman, Akibar =

vang sedemikian ialah bahwa kaom Umayvah dengan dibantu oleh oramg

orang vang mengangeap pembunohan “Tlsman iu seetu kejahatan

sangat besar, menjadi penentang yang sangat keras terhadap ‘Al Di sampin
itu "AlT mendapat tantangan pula dar para adhed di bowal prempanan '.-"."i::r'

igteri Mabi.

I. Perlawanan " A'ipah, "Alisyah pergl ke Mekkah dan Basma untuk m

ngajak orang-orang berontak terhadap ‘All. Usahanmya berhasil, tetapi

dalam suatu pertempuran yang terkenal schagai epertermnpuran ontas [k
rena *Alisyah naik onta) *All mendapat kemenangan, schinggs golongs

",’_L’is}'ah tidak berarti lag.

2. Pelamanm keam Umapsah. Kaum Umayvah vang menuncut bl

terhadap terbunuhnya "Utsman, berpusat di Siesa, di bawah  pampd

gubernur Sivia, Au'Swivah, Guna mengobarkan semangat balas denda
itu;, edeh Mu'dwivah sebagai lambang digantungkanlah selalu bajo "Lsm
yang berdarah i pada mimbar di Masjid. Sikap 'All yang tidak tegs

membert alasan bagi kaom Umayyah dan diambil orang jadi alasan un
menduh bahwa “All tersangkut dalam pembunohan i,

Sewaktu "All mendenpar babwa Muo'awivah akan beromtak, a0 seg
membawa lasykarnya ke Siria, Dalam tahun 657 M terjadilah pertemp

di Siffin selama tujuh hari. Mu'dwiyah hampir kalah, tetapi dengan tig

muslithat dari *Amr ibn al-'As, gubernur Mesir vang memihak 3o Swi

I+

o

ibipatlali tercapai gencatan senjata. Maka pertempuran it diakhiri dengan
amialam tangisane, di mana arang menyatakan penyesalannya bahwa me-
jeka sehagai sesama muslim  telah  bunub-membunuh. “Amr ibn  al-Asg
pungusulkan agar dibentuk panitin pendamai, ‘Ali tegebak, menyetujui
illbentuknys panitia vang akan menjadi wasit, dan kembali ke Kifa. De-
g demikian maka Mu'dwiysh terhindar dari bahaya kehancuran, sedang-
kan panitia pemisah tersebut tidak menghasilkan apa-apa.

Akibat-akibat pertempuran Siffin:

d Ada dea Khalifmh, Selesai pertempuran yang tiada berkesndahan it
mnka resminya ‘Al tetap menjadi Khallfah, tetapi kaum Umayyah
tiefuk mengakuinya. Bagi mercka Mu'dwiyah jtulah Khalifah, yang
berkedudukan di Sivia.

b Timbul goisgan Khdrifivah. Setibanya ‘Ali di Kofa ada sebagian pe-
ngikutnya yang menginsafi akan tpu muslihat ‘Amr ibn al-'As it
dan mereka mencela sikap ‘Al Mercka ini keluar (Khfraja) dari
polongan Al karena beranggapan bahwa ‘Al sebagai Khalifah telah
membuat salah vang tak dapat diampuni, Menurut pendapat mereka
kaum Umayyah vang telah memberontak terhadap Khalifah, hars
dibasmi dan penggempuran terhadap mereka adalah jalan yang di-
redllai Tuohan, Karena ‘Al menurut mercka lebih percaya kepada
panitia pemisah {yang terdiri atas manusia) daripada kepada keredlaan
Allah sendiri, maka dianggapnya "All telah berbuat suatu dosa besar
dan tak pantas lagi dita’ati. Inilah pendirdan partal Khérijfiyah it

i r.'.-.-.l'r':.ug'ﬂrr Spi'ah, Bementara stu masih I:i.‘.tEl]:IIBlh ada golongan yang sangat
wiiit kepada *Ali, bahkan mereka menganggap "Alilah yang satu-satu-
nya berhak menjadi Khalifah - bukan Abdl Bakr, "Umar ataupun "Utsman

sehalb TAlT suku Kuraisy, satu suko dengan Nabi, dan lagi ia menanto

Mahi yang terdekat, Orang-orang ini tetap mengakui dan menjunjung

tinggi "Ali sebagai Khalifah dan sebagai lanjutan keturunan Nabi yang

langsung,

4. AN didbunuh. Pertempuran Siffin dengan akibat-akibatnya berupa
kerusuhan dan kekacawan yang terus-menerus itu, mengesalkan har se-
lugan arang-orang yang tidak mau tahu-menabu tentang permainan politik.
Mercka berpendapat bahwa semua ftu hanyalah membahayakan dan men-
erimuzkan kauwm Muslimin dan agama Islam semata-mata, Mereka tidak
mau menuduh siapakah yang salah dalam hal ini, dan beranggapan bahwa
seinua ity terjadi karena salah paham belaka dan masing-masing golongan
ditunggangi oleh orang-orang yang mementingkan dird atau golongan sendiri,
secdangkan yang menjadi biang keladi ialah "Ali, Mu'iwiyah dan "Amr tbo
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al-"Az. Ketiga orang itulah yvang menyebablan agama Islam dan mag
rakat kaum Mushimin dalam bahays, Ketiga mereka itu harus dibasmid

Komploian uniuk membunuh ketiga: tekoh ity banva berhazil sebag
Pembunuhan terhadap Mu'dwnah gagal, "Amr ibnoal-"As segera semiby
kembali dari luka-lukanva. Hanya terhadap 'Ali sajalah usaha merd
berhasil. Dalam tahun 661 M, ketika selesar salat, "All terbunuh, Deng,
wafatnya "Ali berakhirlah perang saudara.

Peverinmanan Bary LTsavvan (661 — 750 u)

Denigan meninggaloya “All maka dapat dikatakan kekvasaan bera
dalam tangan Mu'dwivah sepenuhnya, dan mulailah pemerintahan
Umayvah, Sementars itu golongan Svi'ah tetap tidak mengakuinya, d
mereka menganghat anak CAlL, yaitu Hasan, sebagai Khalifah pengga
ayahnya. Tetapi Hasan sendiri mampaknya tidak begitu menghargaks
kedudukannya, sehingga menverah ia saja bahwa Mu'dwivahlah vang mei
jadi’ Khaltfah.

Oleh karena di Kiofa terlalu banyak orang 5yPah maka ibukota
pindahkan oleh Mu'awiyah ke Damsyik. Pemerintahan Mu'Swiyah berjald
langar, Memang Mu'iwiyah terkenal sebagai orang yang sungguh-sunggd
cakap memerintah. Dari kendaan yang kacau dibentuknya suatu masyara
Islam vang teratur, Dalam ketentaraan a dapal menanam disiplin ya
keras, Tangan besinyva disertai dengan kata-kata lunak dan kebijaksanag
vang luar biasa, Hanva meonjelang wakiu memonggalova 1a mengambil suad
keputusan yang akan menimbulkan perang sauwdara lagi. Ia mengangh
anakoya sendiri, Yazid, sebaga penggantunya untuk menjadi Khalifah,

Hal ini berarti bahwa in hendak menjadikan kedudukan Khalifah i
sty jabatan turunstemurun, Bujukannya erhadap Mekkah dan Madi
untuk menerima putusan i fidak berbasil, Akhirnys dengan kekust
senjata in memaksakan juga maksudnya, sehingga keuka ta berpulang dalaj
tahun 680 A Yazld dapat juga menjadi Khalifah,

Yang menentang Yazid ada dua golongan, ialah golongan Svi'ah
bawah pimpinan Huosain {anak ‘All juga) dan golongan ashab di baws
‘Abdutiah 1ibn Fubair,

Guna menvusun dan memimpin perlawanan, Husain besersa keluarg
mva menuju ke Kal, posat kawm Syi'ah, Tetaps Husain tak dapat mencap
Kifa karena di Kerbeld® ia dicegat oleh tentara Umayyah, Ia disuruh keg
bali saja ke Madioah tetapi sa tak sudi. Akibainya falah pertempuran
gangat gcru, di mana ia pugur sebagni pahlawan (10 Mubarram).

Dengan gugurnya Husiin maka dalam prakieknya sudah patahlah p
lawanan kaum Syi"ah. Akan tetapi mereka tetap merupakan suatu golongd
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yang sering kali menimbulkan banyak kesulitan bagi pernerintahan yang
sding berkuasa. Mereka tetap berpendirian bahwa hanya keturunan langsung
(ari Nabi Muhammad s.a.w. sajalah (melalui Figimah dan "Ali) yang berhak
theniadi Khallfah, Dan sampai sekarang pun tanggal 10 Mubarram welalu
iliperingati dan sangat dirayakan sebagai hari berkabung dan penuntutan
Iseln oleh orang-orang golongan Syitah,

Setelah perlawanan kaum Sviah dipatahkan, tinggailah kini Abdullah
b Zubmir di Mckkah yang akan dihadapi Yazil. Untuk menindasoya,
Yasid membawa tentaranyn ke Mekkah. Dalam pertempuran yang scgera
herkobar, 'Abdullih ibn Zubair yang merssa terdesak menyembunyikan
diti ke dalam Ka'bah, Tetapi Yazid tak scgan-segan uniuk membakar dan
menghancurkan Ka'bah, ‘Abdullih dapat menyelamatkan  diri. Tetapi
Yugid tiba-tiba meninggal (683 M), sehingga tentara Umayyah terpaksa
ditarik mundur. "Abdullih kini berkuasa penuh dan dianggap schagai Kha-
lifnh di Mekkah dan Madinah.

Kaum Umayyah belum putus asa, Di bawah pimpinan Khalifah mereka
yang baru datanglah sekali lagi tentara Damsyik ke Mekkah. Kota Mckkah
dikipung rapat-rapat, sehingga penduduknys menderita kelaparan. 'Abdullih
ietap pantang menyerah. Dalam pertempuran sengit untuk menghancurkan
pengepungzan guna mengatasi bahaya kelaparan, *Abdullih gugur (th. 692 M),
Muka kini' kaum Umayyah memegang kekuasaan sepenuhnya.

Pemerintahan Umayyah berlangsung sampai talun 750 M. 1N dalam
s 1o timbullah kebudayaan Islam yang sebenarnya. Pars Khalifah be-
wrin pegawai dan keluarganya tetap terdiri atas orang-orang ‘Arab, pun
balisa resmi tetap bahasa “Arab, tetapi kebudayaanny: bukanlah lag
bebudayaan 'Arab. Scjak perluasan daerah di luar jazirah 'Arab maka
m.mq-u.r:mg *Arab berkenalan dengan berbagai macam kebudayasan yang
jauh lebih tinggi daripada kebudayaannya, di antaranya ada kebudayaan
vang telah tua sekali (di Siria, Mesopotamia, Persia, Mesi dsb.

Dalam menghadapi kebudayaan-kebudayaan ini Islam bersikap E-aln.ga.t
lpang, schingga dapat menerima sebanyak-banyaknya. Dengan demikian
ik timbuliah kebudayaan Tslam yang tinggi sekali tingkatnya dan yang
segern dapat berkembang menjadi kebudayaan dunis. .. —

Iralam pemerintahan Umayyah dapatlah dicatal peristiwa-perisiwa
vy Berikui:

|, Kedudutan Khalifeh menjodi furun-temurus,

Hejak Muiwiyah mengangkat anaknya sendici menjadi Khalilah, maka
kedudukan ini menjadi suatu jabatan yang turun-temurun dan terbatas
kepaida sate lingkungan keluarga saja. Dengan kemewahan dan kebesaran
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dan memuncaklah seni, ilmu dan filsafst dari Yunani dan Bumawi yang
ielali diclah dan dijadikan milik oleh Islam. Islam menjadi perantara yang
wienghabungkan peradaban klasik dengan peradaban Eropa Barat kemudian,

peradaban seperti raja-raja kano, Khalifsh dan rumahtangganya menjad
sepertl raja saja.

2. Perlwaran dagrak,

Daerabi Islam sangat diperluas, di Timur sampai ke Afghaniztan dad
Panjab, di Utara sampai ke Turkestan dan Asia Kecil, di Barat samp
ke Spanyal,

Pesiciirranas Bany "Amsisrvan {750 - 1258 M}

Wakta menggulingkan pemerintahan Umayyah, kaum *Abblsivah men-
dapat bantuan besar sckali dari golongan Syl'ah. Tetapi setelah ternyata
hilwa takhta Khalifah tidak diperuntukkan bagi orang Syi'ah, bantuan itu
herbalik menjadi perfawanan yang tidak kurang menyulitkannys daripada
perlawanan merekn terhadap kaum Umayyah. Bahkan masih dalam masa
permulaan  kekuasaan *Abhidsiyah, golongan Syf'ah mendirikan kerajaan
sendiri di Adfrika Utara, dan kaum Fitimiyah melepaskan Mesir dari ke-
huasaan ‘Abbasiyah, Demikianlah, maka sesungguhnya kaum “Abbdsiyah
hunyalah berkuasa di bagian Timur saja dari dacrab Islim yang terbentang
dlart Spanyol sampai ke India itu.

Selalipun demikian, pemerintahan "Abbisiyah vang berpusat di Baghdad
Wi merupakan jaman emas di dalam sejarah Islam. Dalam jaman itulah
Islin berkembang menjadi kebudayaan dunia. Seni, ilmu dan filsafat dari
frun, Indiz dan Yunani diselidiki, diterjemahkan don diolah untuk kemudian
ilikemhangkan sebagai hasil peradaban Izlam. Pun ke dalam lapangan agama
fela masik ajaran atau sistim filsfar dan tasawwul, schingga cara-cara
wntuk meluaskan ajaran agama telah bertambsh luas pula,

Kecuali dalam hal agama dan hahasa, fnaka peradaban jaman "Abba-
ilyuh '||:-;_lul'| vidak lagi menampakkan corak "Arabnya. Sepkan-akan hidup
kembalilah kerajasn-kerajaan kuno Persia dengan segala kemewahan dan
peinla kebesaran raga-rajanya.

Waktu kekuasaan *Abbdsivah yang 500 tahun lamamnya itu dapat dibagi
menjadi 4+ masa, yaitu:

3.  Pemisahan keknasaan kmeparaan dan befugsean beagamaan.

Bagi banyak orang, terutama kaom orthodos, para Khalifah Bamg
Umayyah lebih-lebih dianggap sebagai "Amir. Memang kenyvataannya ialal
bahwa mereka mengutamakan politik dan kenegarnan daripadn agama
Sering kali timbul pertentangan antara Khalifah dan para "Ulam&’, yakn
mereka yang mementingkan agama, Lambat laun seakan-akan terdapatls
pemisahan yang nyata antara kekuasaan kenegaraan (Khalifuh) dan ks
kuasaan keagnmaan ["Ulama').

4. Terbumpulnye Bieb-biteb hadits,

Tentang apa vang dikatakan badits i dan bagamana kedudukannyg
di samping Al-Churin sebagai pokok Agama [slam akan diuraikan lehik
jauh di belakang.

Dalam tahun 750 M terjadilah suatn bencana yang melenyapkan ke
besaran Banu Umayyah. Jatuhnva pemerintahan Umayyah memang sudak
dapat diramalkan : m-l:sk.ipun perlawanaps-perlawanan dengan jalan kekerasan
sudah dapat ditindas, tapi sehenarnya tetap ada gerakan yang merupaks
api di dalam sekam yang setiap saat dapat menyala kembali. Luasnya daerah;
dari Spanyol sampai ke India, tidak memungkinkan suatu pemerintahan
pusat yang akan dapat sepenuhnya menguasal keadasn-keadaan di berbaga
daerah itu.

Pemberontakan yang menentukan nasib Banu Umayyah dilakukan oleh
kaum “Abbasiyah, para keturunan 'Abbfs paman Mabi. Dengan suatu tip
muzslihat keluarga Umayyah seluruhnya dapat dibinasakan. Hanva beberapa
orang sajalah dapat meloloskan diri dan lari ke Spanyol, di antaranya seora
yang menjadi tokoh penting, ialah ‘Abd-ar-BEahmin, Di Spanyol dengs
berpusat di Cordoba ia dapat menghidupkan kembali kekuvasaan dan ke
besaran kaum Umayyah yang berlangsung sampai tahun 1492 M.

1. A58 - 86T M

Para Khalifah adalah tokoh-tokoh yang kuat dan cakap, Di antaranya
yang menjadi sangat terkenal adalah Khalifah Harin Al-Rasyid, yang di-
lubungkan dengan ceritera “Alf laila wa laila™ {1001 malam), dan anaknya
Klialifah  Al-Ma’mun.

g MeI-945M

K halifah-khalifah lemsh dan kurang cakap. Mercka tenggelam di da.'la.'u::
bemewnhan, Oleh karena sering-sering mercka memerlukan tangan bes,
minki mercka mengerahkan tentara sewaan yang terdirl atas orang-orang

Masa Spanyol dalam sejarah Islam ini sangat besar artinya bagi pes ¥ s
Turki, yang terkenal sebagai perajurit-perajurit utami. Nantinya bahkan

kembangan kebudavasn Eropa Barat nantinya, oleh karena semasa jou hidug
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orang Turki ini menjadi pengawal pribadi Khalifah di istana. Oleh kare
Khalifah sendiri tidak berbuat sesuatu apa, maka dalam prakteknya
kuasaan sepenuhnya jatuh dalam tangan kepala-kepala barisan pengaw
itu, yang kemudian menamakan diri "Amir al-amard” stan “Amir dari pa
'Amir!

3. WM5-1055M
Timbulnya suku Buyia yang berasal dari Persia, menjadi kepala pem
rintahan. Khalilih hanya dalam nama saja masih memerintah. -

d, IS5 1258 M

Timbulnya bangsa Seldsyuk, eampuran Turki dan Mongol, sebagai
megang kekuasaan. Dengan gelar sulpdn {vang artinya spemegang kekuas
anw] mereka mengepalai pemerintahan, Dalam namanya saja mereka
di bawah Khalifah, tetapi sesungguhnya mereka ada di atas Khalifah.

Masa menghadapi keruntuhan ini mengalami segi kejayaan pula
utama dalam éme dan fagewnwy. Seorang waeir, Nizam al-Mulk, mendirik
perguruan tinggi di Baghdad yang menjadi pusat ilmu pengetahuan. Sa
seorang guru besarnya ialah Imém al-Ghazali, salah seorang penegak tasay
wuf dalam Islam yang masyhur di Timur dan di Barat sampai sekaranj

Dalam tahun 1258 M Baghdad diserbu dan diratakan dengan
oleh orang-orang Mongol di bawah pimpinan Hulagu, sedangkan keluarg
‘Abbasiyah dimusnahkannya. Hanya schagian kecil dari mercka yang dapd
terhindar dari bahaya maut.

Dengan jatuhnya Baghdad maka sebenarnya habislah riwayat gemilan
dari sejarah Islam. Dalam nama saja kedudukan Khalifah masih ada, yai
di Mesir, dan beberapa abad kemudian di Turki
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i, Pokok-pokok Apama Islam

Kita telah mengikuti perkembangan agama Islam, sejak dari lahirnya
il abad ke-7 di Mekkah dan Madinah, sampai dewasnya dalam abad
ki-13 scbagai agama dunia, Kita telah mengikuti dengan ringkas perkem-
lnigan kekuasaan dan perluasan daerah Islam, dari sebuah kota di Negeri
Arali sampai menjadi negara yang wilayahaya membujur dari Spanjol
i Marckko sampar ke India,

Perkembangan vang demikian pesatnya, perluazan daerah vang sampai
dumikian jauhnya dari negeri asalnya, lagipula dalam waktu yang demikian
singhatnya, membawa akibat bahwa di dalam kebudayaan yang timbul
bipena kegiatan Islam itu tak banyaklah nampak anasir-anasir Arabnya.
Memang dari sudut kebudayaan tak banyak pula yang dapat dibawa oleh
bnggan Arab schagai penduduk padang pasir itu, Sebaliknya di antara daerah-
dieral yang ditaklukkannya banyak yang sejak berabad-abad telah menjadi
st peradaban, seperti Sivia, Mesir, Mesopotamia, Persia dsb. Dengan
ibemikian maka Islam sekomyong-konyong harus berhadapan dengan ke-
liilavaan vang jauh lebih tinggi tingkatnya dan lebih mendalam serta kokoh
shar-akarnya di dalam masyarakat yang bersangkutan. Tambahan pula
segern setelnh Nabi wafat, kegiatan Islam tidak lagi berpusat di negeri Arab
wfi melainkan telah berpindah ke Siria dan kemudian beralih lagi ke Meso-
jutimia. Meskipun mula-mula orang Arab juga yang mendukung dan
wienyebarkannya, namun lama-kelamaan peranan mereka sangat berkurang.
Mahkan mercka sendiri harus menerima. banyak sekali dari bangsi-bangsa
yuiig telah berkebudavaan lebib tinggn itu, sehingga akhirnya boleh dikata-
ki seolab-olah mereka terlebur di dalammnya,

Meskipun demikian adanya, namun pengaruh bangsa Arab dapat ber-
hwril diun menanam dua ungur penting di dalam daerah yang luas itu, ialah:
bahata Arab dan egama Jeam itu sendiri. Dua unsur inilah yang menjadi
In-|:||.|:|.|:.||:| ng yang kokoh sekali gung mempersaiukan kebudavaan-kebudayaan
kiino yang sangat berlainan dasar serta pangkalnya itu, untuk berkembang
kinrah kebudayaan bersama, ialah Kebndgpasn Idam. Maka kebudayaan
Il inilah, dan bukan kebudavaasn Arab, yang telah dapat mencapai
pincak-puncak kejayaan schagai kebudayaan internasional.

Dalam perjalanannya dari abad ke abad Islam sebagal agama mengalami
siln perkembangan dalam alam pikiran, yang hakekatnya untuk mengim-
sngl perkembangan jiwa masyarakat-masyarakat Pl!ﬂdukLLI'IEII'!-'ﬂ- Dalam
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abad ke-8 tersuzunlah dasar-dasar ilmo figh, ialakh ilmo yang menguraika;
segrala macam peraturan serta hukom gona menetapkan kewajiban-kewajiba i
masyarakat Islam terhadap Tuhan dan terhadap sesama manusiag; dan kics
kira dalam abad ke.10 lahirlah dasar-dasar ilmu galdm, jalah yang b
penctapan segala apa yang harus menjadi kepercayaan seorang musling
akhirnya dalam abad ke-11 laharlah dasar-dazar il fapoecenf, vang membel
jalan kepada manusia untuk mendekatkan dirt kepada Tuhan berdasark

atas cinta terhadapiNya.

Figu
Figh adalah bagian pokok agama Izlam yang mengatur hidup s
penghidupan masvarakat Iilam, baik mengenai [ahirnya maupun batiners
Isi figh adalah spari'ah atau syar', yaitu hokwn vane menetapkan hak da
kewajiban-kewajiban orang Islam terhadap Tuhan dan terhadap sesa
manesia, Aturan-aturan mengenai ibadat, perkawinan, warisan, pe 7
an, perang serta dama, makanan, pakaian dan lain-lain sebagainya tel
dapatkan i dalamnya,
Figh itu berpangkal kepada 4 aksr, vang disebur wl al-figh, yaitul
Dur'an, Sunnah, md" dan (fvas, Qur'in dan Sunnah adalah dasar-dass
pokok agama Telam, sedangkan Ijmd* dan Qiyés sebagai akar figh sesunggub
nya merupakan pelengkap untok memberi dasar kepada soal-soal yan
tidak langsung terdapatkan aturannya di dalam Qur'iin dan Sunnah ta

sl al-figh:
I AlQur'dn

Scbagai kitab suci agama [slam, Qur'in dtu berisi wahyu Allah kepad
Mabi Mubammad &2 w. dengan perantaraan Malid'ikat iled"il. Wahyru-walivg
it mila-mula tidak terkompul pada sata kitab ataupon tersusun menjadi sab
mugyal, Ataz vsaha Khalifah "ALf Bakr dan kemudian Khalifah “Tisma
wahyu-wahyu itu dikumpulkan dan disusun menjadi sebuah kitah, diseb
arnugyaf-Utsmans. Penyusunan itu diketuai oleh Zaid ibn Tsdbit, tapi s
sunan dan pembagian-pembagiannys tidak berubah dart yang telah ditsiag
kan oleh Nabi sendiri. Qur'dn selurubnya terbapi atas 114 sireh. Tiap-tia
sirab dibag lagi menjads Spal, yvang tidak sama panjangonya, dan jumlal
dyat dalam tisp-tiap surah berbeda-beda pufa. Guna memudahkan oran
mengaji, Qur'fin dibagi kemudian menjadi 30 bagian yang sama panjangmn ;
dan yang dinamakan juz’,

¥ samping pembagian-pembagian yang tersebut di awas, men
turin ayvatnya Qur’dn sty dibagn lag alas surab-surah atag ayat yang 1
walvukan di Mekkah dan sersh-surah stau ayet yvang diwvabyokan di M

s

dinah. Dalam bentuknya dan isinya surah-surah atau ayat yang diturunkan

parda kedua tempat it ada perbedaan. Surah yang diturunkan di Mekkah
(dinamai Makkivah) ayatnyn pendek-pendek dan kebanyakan mengajarkan
tentang keesaan dan kebesaran Tuhan, sedang surah yang turun di Madinah
{dinarnai Madaniyah) ayatnya panjang dan telah berdsi larangan atau suruh-
.

Adapun bahasa Qur'in jtu adalah bahasa 'Arab yang murni dan yang
ilipandang sebagan bahasa yvang amat sempurna. Kalimat-kalimat disusun
swhagai prosa berirama dan bersajak schingga dapat dilagukan dengan
gt mdah.

Bahasa yang bukan bahasa sehari-hari ini lama-kelamaan memerlukan
penjelasan, lebib-lebih untuk menjaga jangan sampai ayat-ayat Tuhan ite
wantinya diartikan berlain-lainan, Kebutuhan ini terasa benar setelah Nabi
walat dan Sahabat-sahabat Nabipun tak ada lagi, sehingga hilanglah tempat
bertanya. Usaha ini melahirkan ahli-ahli tafslr yang kenamaan, tetapi  di
antarn sekian banyaknya weaha tafsir o terkenal sekali tafsir bush tangan
Tubari {4 th. 900 M), dan tafir buah pena Al-Beidied {4+ th. 1300 M),
Kedun tafsir ini sampai sekarang masih berharga sebagai pokek sandaran,
sebiagai induk dari tafir-tafsic yang lahir belakangan.

¥ Bunrurh

Sehagai kitab suci untuk segala masa, ayat Al-Qur'dn itu tidak mem-
Ierikan ajaran vang mendetail, tetapi dalam garis-garis bsarnya saja. Sebab
I di samping Al-Qur'an orang memerlukan penjelasan lagi. Penjelasan
i diperclel dengan melihat kepada perkataan, tingkah laku dan perbuatan
Mahi sendiri, mengingat karena Nabi ite adalah ma'sen, tidak berbuat salah.
Merkataan, tingkah laku dan perbustan Nabi itu dischut Swenmat an-Nabi.
Sunnah ita jadi dasar pokok agama di samping Al-Qur’an, sehagai penjelasan
ihiri Ad-Chucan, :

Adapun Sunnah ini dapat dibagi menjadi 3, ialah: gesd atau ucapan
Nabi, fi'il atau perbuatan Nabi dan tegrir atau yang didiamban saja {tanda
illsrtujui] Nabi.

Mula-mula Sunnah ini tidak dituliskan, karena cukup dikenal dan di-
hetahui, lebih-lehik selama golongan Sahabat masih ada. Akan tetapi kemu-
lan dirasa betul-betul akan kepentingannya harus dibukukan. Kitab-kitab
ying berisi Sunnah ini disebut kitab hadits yang bentuk terakhirnya terjadi
selamn pemerintahan Banu Umayyah {abad ke-9 B} {Heh karens Sunnah
yang dimuat dalam hadits itu telah melatui berbagai sumber sebagai berita
ying diteruskan dari mulut ke mulot turan-temurun, maka baik Sunnahnya
sendiri maupun daftar sumber-sumber ita harus dapat dibuktikan kebenar-
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wil peinclapat-pendapat vang ada. Mereka disebut fmém {pelopor, prmimpin}
i purn pengikutnyn merupakan  golongan-golongan vang  dinamakan
#hah

Plemikiankaly maks sampai kini ada 4+ madzhab yang terkenal, vaitu:
mddehab Hangfl, dengan imamnya Afid Hmoifak (699 - 767 M) dan
diveralinya terutama di Turki dan India.

mnilehah Maloh, dengan imamnya Mk im Anes (713795 M) dan
heeralinya terutama di Afrika Utara.

mmlehaly Spdf'i, dengan imamnya AMphaemmad ibn fdris Ar-Sp30% (76T -
H2i M) dan daerabnya terutams di Yoman [Arabia Sclatan), Mesir,
pantai-pantai Malabar dan Koromandel (India) dan di Indonesia,
thndzhab Hanbalt, dengan imamnya dhmad in Hoabal (807 — B35 M)
dan daerahnya terutama di Arabia Tengah.

Dengan adanya dan diakuinya empat madzhab ini maka timbullah
ilapust umim bahwa orang dibaruskan fegfid, vaitu menerima dan men-
#ll e yang sudah menjadi ketetapan atau ajaran madzhab-madzhab
W Civang tidak boleh lagi githad [melakukan penyelidikan sendiri), hanya
an b sajalah yang myifakid (berhak gjtihad).

Desiikinn pendapat sampai kira-kira akhir abad ke 12 M. Pada per-
fphan abud yang ke 13 tampillah ke muka seorang alim bezar di Damayik
i Syekh Ahmad Thn Taimiyah (1263 - 1328 M) dengin muridnya
W Lhayim Al-Jausiyah, yang mengajarkan bahwa pintu ijtihad tidaklal
Biblugy, dan ummat Islame tidak boleh Bertaglid Degitu  sage.  Ajaran
i Talmivah ini hesar pengaruhnya terhadap paham Wahhahi vang di-
thikikan oleh Mubammad Ibn “Abd-al-Wahhdb {1703 - M) di Arabia
wibipali. Paliame oo king kembal berpengaruoh di Mesic, Saudi Arabia, India
f jugn di Indonesia, terutama dengan munculnya tiga orang alim di awal
| ke 20 ini di Mesir, yaitu; Bayid Jamdluddin al-Afghinl dan muridnya
ekl Mubammad ‘Abduh dan murid ‘Abdub, Sayid Rasyid Redha.

annya sebelum dibukukan, Daliar orang-orang yang meneruskan ini, yam
menjadi uruian - sumber-sumber, disehot fmdd

Isnad ini harus dapat berpangkal kepada Nabi sendiri atau salab s
orang Sahabat. Bunyi ajarannya, ialah Sunnah tadi, disebut matn,

¥ antara kitab-kitab haditz vang banyak 1u banva enam sajalah vany
diyakini dapat dipercaya sesudah melalui pelbagai saringan. Dari yam)
enam ity dualah yang terkemuka sehali dan oleh karepa ftu terkenal da
diberi julukan aepabibain {dua kitab yang dapat dipercaya), falah bual
susunan Bukhdnt (meninggal th. 870 M} dan susunan muridnya Mustim {me
ninggal th. 875 M). Yang empat lagi ialah kitab hadits kumpulan A D
Nagg't, Tirmadzi dan b Mk,

2 fima

EE']:IEF[:i dikatakan di atas Al-Cur'fin memberikan ketentuan dalam -_".
umum saja, Dalam perjalanan dan perkembangannya dari masa ke masa
sudah barang tentu dalam masyarakat umat Islam terjadi hal-hal vang tidak
begitu mudah dilihat ketentuannya dalam Al-Qur'in dan Sunnah. Ketentuag
vang tak mudah dipefoleh  demikian, dicarikan pemecthannya dengar
ifmd’ dan gydr, tapi pada dasarnya pemakaian fjmi' dan givis ini terbatag
dalam soal-soal yang mengenai kemasvarakntan saja, vidak dalam ibadat
fimd” ialall kaia sepakat para ‘Olamd’,

Hal ini berdasarkan atas ucapan Nabi yang menvatakan bahwa suma
saya tidak akan bersatu {bersepakat) di dalam kesesmiane, Dengan demikiag
maka lahirlah akar ke 3 itu, infah ijma’,

#: Clivix

ipts ini sebenarnya tak banyak berbeda dari ijmi’, hanya bahantya
untuk mengambil keputusan it tidak langsung melainkan berupa pe
bandingan-perbandingan dengan soal-soal lain. Maka dalam qivis ini ke
putusan ulamd' pula yang menentukan. Sesuatu soal dipecahkan berdazars
kan atas pemecahan soal lain yang dianggap sama pokoknya atau sejenid
sifatnya.

Figh menentukan 5 tingkat hukum yang harus dijadikan ukuran oleh
diiigg Muslim dalam bidupoya, dan yang disebut afkdm al-bhamrak,

Kelima hukwm itu ialah:

Fundh aton wdfib, ialah sesuatu vang forur dilakukan. Siapa yang me-
laksikun mendapat pahala, dan yang tidak melakukan mendapat hukum-
nn

Munnah atou muifakabd, jalah yang baik dilakukan, Siapa yang melakukan
mendipat pahala, dan yang tidak melakukan tidak mendapat hukuman,
mubdh winn jdfz, ialah dibolehkan. Siapa vang melakukan tidak men-
dapat puhala, dan yang tidak melakukan tidak mendapat hukuman.

Fenyelidikan terhadap Qur'an dan Sunnah sebagai dasar pokok agams
Islam guna menclash isi dan maknanya untuk jadi dasar dan ukuran penp
hidupan ummat Tlam, menimbulkan ilmu tersendicd yang sangar luas, ialahy
tm al-figh. Orang-orang yang bergerak dalam lapangan ilmu figh ini di
sebut fagih,

Di antara para fgih itu ada 4 orang yang memperoleh kedudukan
yang sangat istimewa, karena hasil usahanya menguasai schagian terbesar
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4. makrdk, alah bailk tidak dilakukan, Yang melakukan tdak mendag
hukuman, sebaliknya yang tidak melakukan mendapat pahala.

9.  fherdm, ilah terlarang. Yang melakukan mendapat hukuman,
vang tidak melakukan mendapat pahala,

paiat periama agar salatnya sah. Syarat-syarat selanjutnya adalah: ber-
sabiilan tertentu (yaitu untuk wanita: demikian rupa schinggs seluruh
whubinya terkecuali muka dan tangan tertutup; untuk pria: sekurangnya
wjflan badan antars pusat dan lutut harus tertutup), den menghadap ke

Fardh #tu ada 2 macam: fili Ka'bah (ke kiblat).

a) fardh al-'ain, jalah kewajiban perseorangan (misalnya sembahyang 5 K
sehari],
b} fardh al-kifd@yah, ialah kewajiban yang menjadi beban dan tangg
jawab masyarakat [misalmya menyvembahyangkan mavat).

Baldt itu ada yang fardh dan ada pula yang sunnah.

Naldt fardh: sembahvang 5 wakiu, vaitu vang wajib dilakukan lima
I detiap harinya oleh setiap Mushim, lelaki dan perempuan. Nama dan
: 7 g kiunva [di Indonesial adalah sebagai berikut:

Lima macam ukuran di atas inilah vang menjadi pokok dari Sy '
atau hukum dalam agams Islam. Ii antara kewajiban-kewajiban it

Ls R s o e i o e AR B + pk. 13.00 - pk. 15.30
terpenting, dan ofeh karena itu mendapat tempat di bagian pertama dall 2. AR oaicesssresasrsiernas o it 1530 —ph, 1800
kitab-kitab figh, ialah menegakkan tiang-tinng agama Islam, vang jumlah . maghrib ..o + pk. 18.00 —pk. 19.15
ada 5, falah: Syahddar, Saldt, Saum (Puasa), Zakit dan Hajj, Kcli o CBYR s ivssnaresrerave b Pl TH S —pk - (M0
tiang imi disebut; Aréds-al-fildm atao Fukun [slam, B, ‘bl sicesireaniioiannaasss + pk. 0430 - pk, 05.45

Baldt i adalah fardh al-"ain, wajib atas tep<tap din. Dianjurkan oleh
s ngar orang melakukan saldt itu bersama-sama. Dalam salat bersama
b maka salah seorang, stapa saja boleh asal memenohi syarat-svaratoys,
ientukan menjedi mam. Bapgi wanita, galat bersama ini adalah - sunneh.

bebiclum  dilakukan saldt bersama, orang-orang diberitaly dan  di-
nigpll uniuk menjalankan kewajiban ini dengan seruan yang dinamakan

. Penyeru adein disebot omu'aden, aao bilal [(menuruitkan nama
Waidgin pertama, vaitu Bilal, di jaman Nabd).

Pady tap-tiap hari Jum'at dilakukan salat fardh vang dinamai galat
il al-jumah, vaitu salat pengganti salde dzubr, yang dilakukan bersama
lidi musvarakat seleas-luasnva (ada vang berpendapat paling sedikit 40
pang] di dalam mespd. Sebelum galit Jum'at diadakan khugbah yaitu
piilierian nasehat yang isinva terutama mengingatkan rmanuesia kepada
ik, salmwat kepada Mabi, do'a dan nasihat-nasihat kemasvarakatan,
Peinibhicira khutbah ind dinamakan Khagib dan ia berdiri menghadap kepada
fig’ banyak, binsanya di atas mimbar,

I.  Svohade
Svahidat adalah pernvataan orang Islam, babwa: o) tidak ada T
kerunli ALk dan b)) Mubommoed adefah Resdl Allgh («Asvhadu an 15 iliha

Alldh, wa asvhadu anna Mubhammadan Bashlo-Allahe),
Pernyataan ini adalah pangkal dan pokok dari kepercayaan dall

agama [slam. Isi yang dalam daripada syahfdac ite divraikan dalam

vang tersendiri, dinamai *fim al-galdm. Sebelum melakukan kewajiban ag

yang terpenting, vaitu galdr, orang harus terlebih dahule mensucikan d

sedapat mungkin dengan air tetapd kalau tak ada are atao dalam

sakit orang dapat juga mensucikan diri dengan pasir (disebut tayam
menurut cara-cara yvang telal ditentukan,
Untuk jadi suci atau jehdrad itu ada dua macam pembersiban:

a. wadhl (mencuci muka, tangan hingga siku, menyapu kepala dan m
cuct kaki),

b, phudl (mencoci badan seluruhnys, mandi).
Akhirnya perlu diingat, bahwa sesustu kewajiban agama, jadi jd
fpharah, tak dapar dilakukan dengan sah kalau tidak didahului dery
gl yang didazarkan karena Allih semata-mata,

2, Salat

Di Indonesiz galir disebut juga sembahyang, vang berarti menghs
(menyembah) Tuhan, Salat dapat dilakukan di mana saja, asal di
yang bersih. Pun orang vang hendak melakukannya harus bersih (wu
atau kalau perlu ghusl lebib dahulu seperti diterangkan di atas) sch

i unwak antaranya:
|. salit tarAwih dan saldt witr yang dilakukan setiap malam dalam
bulan Ramadhin sesudah saldit fevi,
Y malit rawidtib, yaitu salit sebelom dan sesudah saliat fardh,
1. salit minta hujan, salit waktu gerhana, salit dhuhd dan lain-lain.
4. saldt "Id, vaitu galdt bersama merayvakan 'Id al-Fitr tanggal 1 Sya-
wwil dan ‘Id al-Adh3 tanggal 10 Deulhijjah.
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tumah dihiasi dan dibersihkan. Pada waktu malam diterangi dan dihiasi

3 Sawm
ilengan berbagai macam lampu dan dian.

Saum adalah kewajiban orang Islam yang sudah ‘akil baligh unf
tdak makan dan tidak minum seloma bulan Bamadhin scjak dari s
akan terbitnya matahari sampai saar terbenamnya. Adalah sunnah ung
khusus menjavhkan difi pula dari pikiran, wcapan dan perbuatan va
tidak  baik, Juga untuk mengenyampingkan segala macam yang tiada 2
faedahnya. Dianjurkan banyak beribadat, umpamanya dengan mengerj
salit sunnah tarawih dan banvak membaca Our’an,

Segera sesudah matahari terbenam, orang harus memutushan gaommng
sehari it {farar] dan makan serta minam sekedarnva, Malam hart sebely
saat terhit fajar, sunnal untuk makan sckali lagi, vang dinpgmai sakar.

Saum dalam bulan Ramadhin itu wdeb, TH samping ite ada pula sa '
yang sunnith, a.l. ialah saum enam hari pada bulan Syawwél, saum tangg
9 dan 10 Muharrim, saum tiap hari Senin dan Eamis dan lain-lain, Tia
tinp orang dewasa diwajibkan menunaikan rukun vang ketiga yaitu gag
selama bulan Ramadhdn im, bahkan kanak-kanak pun dianjurkan und
mulai berlatih, Dibebaskan dari kewajiban ini: orang sakic ingatan, oral
yang lanjut umurnya, ocang sakit, perempusn berhalangan  (hamil,
nyusui, datang bulan), dan orang yang dalam bepergian jauh.

Kecuali orang gila, dan orang tua bangka, maka setiap orang yal
berhalangan berpuasa itu dihareskan smencbussyss  atau membayarmg
kembali, sedapat mungkin dalam waktu sehelum pussa tahun depa

Permulaan puasa atau tanggsl 1 bulan Bamadhin biasanya tidak
tentukan menurut fisdd (= perhitungan menumt kalender) melaink
tnenurul rjal, yaitu mulai nampaknya bulan baru. Tapi ada juga ory)
yang berpuasa dengan hishb. Demikian pula hard berakhirnya puasa hiasar
ditentukan oleh ru’jat itu, Jika bulan baru ini tidak nampak pada hari ya
telah ditentukan menurut hisib, maka permulaan dan akhir puasa ftu §
undurkan zatu har,

Bulan puasa diakhiri dengan kegembiraan, dan terutama di Indone
tanggal 1 Syawwil ity yang sebenarnya adalah hari pesta kecil ('Id al-Fi
dirmyakan secars besar-besaran., Demikian ramainya perayaan i, sehing
hari it seclah-olah menjadi pengganti pesta tahun baru, Memang, peraya
yang demikian ramainya itu ada alasannya: setelah sebulan lamanya oral
herlatih mengendalikan hawa nafsu, maka kini dengan memup dan men
ucap syukur kepada Tuhan orsng bergembira sambil ma'af-mema’afk
dengan keluarga dan teman, dan orang memulai ahidup baros dengan
yang suci berath.

Seminggu sebelum berakhirnya puasa i, menjelang hari raya
al-Fitr, nampak sudah kesibukan di mana-mana. Mesjid, surau dan rum

Bagi Indonesia, kebiasaan berpuasa itu sudah dikenal sebelum datangnya
e Isham, {Kata puass itu berasal dari kata Sanskerta upawasa). Dahulu
punsa itn diapggap sebagai suatu cara membersihkan dir, suatu cara untuk
wngijs menderita agar timbul keinsafan akan tempat diri di dalam hu-
bngnn alam semesta. Anggapan demikian sebenarnya sesuai dengan pens
hiban Tslam, sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al-GhazEll vang tidak
dlapnt menghargai orang beribadat karema diwajibkan, tapi hendaknya
barenn keinsafan vang sedalam-dalamnya dan cinta vang schesar-besarmya
iethadap Tuhan. Dan justru oleh karena puasa i di beberapa daerah
Indonesia tidak dirasakan sebagai kewajiban vang khusus bersifat Tslam,
ks banvak juga orang yang tidak pernab bersalat tkut pula berpuasa,
hagai bagian dari adat yang dipegang teguh.

1M samping kegembiraan menjelang habisnyva masa berpuasa, dalam
singgn terakhir bulan Ramadhiin itn memang ada sesuatn malam yang
harue dimuliakan, yaitu Lailatw’l-gadr. Malam imi tidak diketahui dengan
jmiti jntuh pada tanggal berapa, tetapi tentu pada salah satu tanggal ganjil
miclaly tanggal 0 Ramadhan (jadi tgl. 21, 23, 25, 27 amua 299,

 Fokdl

fukir adalah pemberian vang diwajibkan setahun sekali berupa harta
Mipa-kir: gy dari kekayaan yang ada dalam masa setahun,

Kekayaan yang terkumpul dari zakire jtu dimasukkan dalam baitu'l-mal
tau perbendaharaan umum dan diperuntukkan bagi: orang miskin, mem-
Mayai orang-orang yang baru masuk agama Islam yang perlu dipertehal
wannya, budak-budak belian yang hendak menebus kebebasannya, para
prligas menungut zakit, orang-orang yang tenggelam dalam hutang karena
iwinhela kepentingan agama lslam dan tidak mungkin membayar kembali,
phil Allih atau perang suci guna membela agama, dan hal-hal lain yvang
fvati=mata ditujukan guna kepentingan masyarakat dan agama Islam,

Laklr nd biasa juga disatukan saja membavacnya dengan kewajiban
kit yang lain, yaitu zakdt al-fitr (fitrah} yang harus dibayarkan pada hari
wisa derakhie, Berbeda dary zakit maka zakdt firah i harus dibitung
et banyaknya jowa, dibayar dengan bahan makanan yang pada wnum-
e i Indonesia pembayarannva berupa beras, kira-kia 35 liter setiap
Wi

IM samping zakdt vang wajib ity ade pula pemberian sukarela, vang
it jadageh atau sedekal, Sedekah ind tdak terikat oleh wakiu, jadi bila
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saja dapat dilakukan, dan di Indonesia sering kali dihubungkan den

sesuaty selamatan,

5. Hajj
Hajj adalah berzirah ke kota suci Mekkah, sebagai kewajiban

harus dijalankan oleh seorang Muslim sedikitnya satu kali semasa hidups

jika 1a mampu untuk melakoukannyva, Mampa tdaknya im didasarkan

berhagai syarat yang tidak ringan: ia harus schat rohani dan jasmanis
ia harus mempunyai bisya cukup untuk pulang pergn dan membelunga o
tinggalnya di tanah soel dan juga untuk membelanjal tRnEEunEannys
di rumah selama ditinggalkan dan ia hares taho ledubh dabulu baliwa keads
dunia berhubung dengan keamanan mengizinkannya untuk bepergiang
demikian jauh dan sedemikian lamama itu, Wanrta harus memenuhs 8
syarat lagi, ialah bahwa ia hares disertai suaminya/ayahnya atau sauda

nya yang terdekat (muhrimmya).

Wakiu dilakukannya
tanggal 9 dan 10. Pada tanggal 10 itu, berlangsungiah ‘Id al-Crurbin
'Id al-Adhd, vang di Indonesia dinamakan juga  «lebaran haji ataw
raya hajie dan yang dirayakannya tidak sebesar hari raya ‘ldal-Fitr,

Upacara hajj terdiri atas dun bagian, yaitu ‘wwreh, yang juga disg

hajj kecil dan dapat dilakukan bila saja, dan faff yang sebenarnya
hanva dilakukan dalam bulan Deulhijah it
bagi mereka yang datang dari jauh, 'umrah dan hajj ini dijadikan
dan dilakukan berturut-turut. Guoa tepatoys agar ihadah bajj iou dilak

dengan baik oleh orang "awam, maka selalu tersedia penuntun-penur

vang dinamakan syaikh,

Mula-muls sekali orang hames dalam keadaan brdm atac auci. Berbs
perbuatan schari-hari dibatasi dan ada yang tidak dibolchkan sama seh

Pakainn pun herus diganti dengan pakaian yang sudah ditentukan,
dua lembar kain putih tanpa sesaatu jahitan, dipakai untuk penutup b

bawah dan atas tubuh, sedangkan kepala terbuka saja. Pakaian yang de
kian juga untuk wanira dengan ketentuan bahwa kecuali tangan dan m

seluruh badannya harus tertutup. Dalam keadasn fhefm ini orang b
mengerjakan fhadah hajj karena Allah semata-mata untuk h:mudmn
kuti ibadah-ibadah selanjutnya.

"Umrah terbagl atas:

I. fewdf, vaitu mengelilingi Ka'bah tujuh kali dengan menyehelahkirik

nya. Dalam pada it berusaha mencium atan memegang haja
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hajj adalah dalam  bulan Deslhijjah

Briasanys, dan terul

avwad atau bata hitam yang berada di sudut Timur Ka'bah. Eemudian
dilikukan saldit sunnah di belakang makam Ihrahim,

Ka'i, yaitu tujub kali berlari-lari kecil antara bukit-bukit kecil Safd
din Marwa, yang letaknva dekat kepada Ka'bah,

lnh hay adalah;

perri ke "Arafih (sebelah Timur Mekkah) pada hari ke 8 bulan Dzul-

hijjah dan tinggal di sana sampai matahari terbenam pada hari ke 9.

duri situ pergi ke Muzdalifah, dengan ketentuan baru boleh beranghat

dari sana sesudah tengah malam,

kemudian terus ke Mind dan tiha di sind pERi—PE.Hi. hari ke 10, untuk

melempar jamratul ‘agaba pada pagi hari Rayn 'Id-al-Qurbin yang

discrini dengan pematongan hewan (gqurbin), biasanya kambing atau

onta. Thadah itu mengikuti perbuatan Nabi Ibrihim,

Selesai senua ini maka orang memotong/mencuker rambut yang di-

ppmakan tahallul periama.

kembali ke Mekkah setelah melempar jameatul ‘agabah, untuk me-

mengerjakan tawhl ifidhah dan sa’i dan tahallul kedua.

kembali lagi ke Mind untuk bermalam disana, schaiknya sampai tanggal

|3 Dzulhijjah dan tiap-tiap harinya melempar ketiga jamarah: ula,

wiisfa dan agabah.

Dengan ini selesilah ihadah hajj. Ziarah ke makam Nabi Mubamimad
#w. di Madinah tidak termasuk ihidah hajj, tapi seorang Muslim merasa

h wempumna ibadah hajj-nya kalau ia tidak berziarah ke makam Nabi-

LA

N al-Qalim adalah ajaran pokok agama Islam yang berisi soal-soal
lar ke-esaan Tuhan vang menjadi dasar kepercaysan (imin) mutlak
| prmeluk agama [slam. Disebut juga ifm ai-fawhid, artinya ilmu tentang
s Tuhan.
Seperti sudah kita ketahui, agama Islam itu mengalami perkembangan
it sckali dan di luar jazirah Arab Islam itu berhadapan dengan berbagai
kebudayman lain. Dengan demikian maka soal-soal keagamaan dan
whanan, yang semula tidak pernah dikopas dengan lebih mendalam,
i juman Banu Umayyah dan lebib-lebibh kemudian dalam jaman "Abbis-
i mrnjadi pokok persoalan yang meminta perhatian sebesar-besarnya dari
gi “ulamid’, Terutama sekali hal im timbul oleh karena adanya dua
mm pendapat serta pendirian yang saling bertentangan dan makin la-
miakin diruncingkan. Golongan Khirijireh dengan sangat gigih mem-
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pertahankan pendirian mercka, yang menyatakan bahwa tingkah laku sel
perbuciantah yang menjadi ukuran apakah seseorang itu masth dapatl dinang
kan Mushim atau tidak. (Kita sudah mengetahui, bahwa pun Khalif
'Ali mereka anggap berdosa besar dalam peristiva pembunuhan Tt
dan bukan lagi Muslim schingga tidak mungkin lagi jadi Khalifal
Sehaliknya golongan Muri'ah beranggapan bahwa yang paling utama by
seorang Muslim ialah fm@nayae. Selama ada imin, sk dapal sesuatu dosa
menghapuskan keislaman sescorang, Oleh karena hidup manusia e tel
ditentukan oleh Tuhan, maka menetapkan seseorang Muslim itu relah ja
kufwr, bukanlah wewenang manusia, tapi wewenang Tuhan. Lebib-lebili &
oleh karena Tuhan adalah Mahapemurah dan Mahapengampun, ma
menetapkan seseorang Muslim jadi kufur begitu saja berarti sudah kehilang
LTI,

Pertentangan ini membawa persoalannya ke tingkat lain, yaitu kep
pembahasan tentang Dzet dan Sifat Allah sendiri. Hal ini dipelopori &
disuburkan olch golongan yang timbul kemudian, yaitu gelongan Me'faz
yang juga tidak mau menerimid takdie Tuhan sebagail sesvats vang muth

Crolongan Mu'tazilah it mendapat tantangan dari berbagai fihak, 8
utama dari fhak vang menamakan dirinya  Ahl-al-Sunnzh  wa'l-Jamas
Lehili-lebih lagi oleh karena sikap golongan Mu'tazilah sendiri, yang dald
masa kejayaan mercka selama abad-abad permulaan pemerintahan B
*Abb#sivah, tidak menunjukkan pengertian sama sekali, brahkan zclalu
usaha melakukan penindasan terhadap gelongan yang fidak setuju deng
pahamnya, |

Dalam abad ke 10 M pertentangan-pertentangan itu jadi agak ref
Iehib-lebilh dengan munculnya seorang tokoh  kuat All-al-Sunnah W
Jamd'ah yang namanya termasyhur sompai sekarang, yaitu Abe' -
al-An'erd {873 - 935 M).

Dengan keahlian serta pandangannya yang sangat luas, ia berhasil ne
gerakkan para 'ulama golongan Ahl-al-Sunnah wa'l-Jama’ah untuk
serta puln mengupas semua soal ketuhanan ito dengan lebih luas tapl
melampaui batas-batas sehagai scorang Muslim, agar dengan demikian daj
menghadapi arus golongan Mu'tazilah, Mulai wakiu itn gelongan yang
l[ampau ekstrim i, yaitu golongan Khirijiyah, BMurji'ah dan ]'«"E'L'I'lﬂ-
serta sckalian cabang-cabangnya, makin lenyap pengaruhnya di dunia 1

I Ferempa kepoda AllZh. oTidak ada Tuban kecuali Allihe, demikian
iyl kiulimat pertama Svahfdat. Schagai apama  monotheisme  ke-ssaan
Pihinii 1o mutlak dan dipegang teguhb sekuat-koatoya (Laukhid),

Pralam Ad-Crurdin Allah disebut dengan 100 macam nama; Allih adalah
i Tuhan sendicr (ism wde-Dzdt) dan yvang 99 nama lainnya disebut
W1 hend, Dard 100 nama itu vang 20 diangeap sifat-slat yane terpenting.
piifarn narmasnama it yang erkenal adalabi: Al-Wahid atac Alad, al-
Wipy, al-Khalig, al-Wajid, al-Qadir, al-Qudis, al-Haiy, al-Rahman, al-
- al'Adgim, al-'Asts. al-Kahir, al-Karim, al-’Alim, al-Hakim, al-

Y. Prreayn kspada Mald'Bbat, Seperti manusia- pula, para Mala'ikat 1tu
bl ciptaan (makhluk) dan hamba ("abd) Tuhan. Mercka diciptakanNya
| eilisva, tanpa jenis kelamin dan suci tiada berdosa.

Juinlah Mal&ikat itu besar sekali, dan emipat orang menjadi penmekanya,
i fibrd'l, Utusan Tuhan utama, vang menvampaikan ayat-syat Char'sn
gile MNabi Mubammad s.aw. dan ayat-ayat suci lainnya kepads Rasul-
il yung terdabubu; Mikd'H, perugas vang melakukan pekerpaan sehari=hari;

U, yang akan memberi tanda kiamat dan tanda bala tika saatnya semia
i harus bangun dari kubur pada hari Pengadilan tecakhic; dan "fzrd'il,
i Malak al-Maut, vang bertugas mencabut nyawa bila sesuatu makhiuk
h tiba pada ajalnya.
Segera selelah meninggal dan dikubur setiap manusia akan berhadapan
i Malda‘ikar Murkar dan Nakir, vang beriugas untuk menanyai manuesia
i nkian imannya, Dalam wjian ini, yang di antaranya terdiri atas pertanyaan-
Manyaan tentang siapa Tuhannya, siapa Nabinya, apa Kitaboya dsh.,
i dapat dipsah-pisabkan siapa-siapa vang betul-betul beriman; siapa
i tidak dan siapa yang beramal baik dan siapa yang banyak dos,

Ado lagi MaldTkar Ragib dan *Afid, yang mencatat kelakuan manusia,
al Nt Ridvwan vang menjaga surga dan Mala'tkat Zabdnich yvang menjaga
Fika,

Kesepuluh Mala'ikat tsh. di atas adalah yang terkemuka di antara para
liikin yang besar sekali jumlahnya i

Syaitin dan jinn diciptakan Tuhan dari api. Tapi walaupun asal kejadian-
anima, jinn it ada yang kafir dan ada yang Islam. Syaitin atau iblis it
Ll makhluk Alldh vang tidak mau tunduk dan ingkar kepada suruban
I&h, sebab itu ia dibhukum oleh Alldh dan ditetapkan tempatnya di neraka.
alls ailalah panggilan di waktu ia tidak mengganggu manusia dan ia disebut-
sviitan bila menggangpu. Kengkarannya tampak pertama kali ketika

Adapun qalim ini mempunyai 6 akar, yang disebut arkdn al-imin 8
upitl ad-din, yailu percaya: kepadia Allih, kepada Mald'teat, kepada Hal
kepada Kitib, kepada Yaum ul-qiyimah dan kepada Tagdir. Enam
inilah yang jadi pokok kepercaynan umat Islam secara mutiak,

53

a2




i menentang poerintal Allih untuk hormat kepada Adam. Syaitin dan ih
menggoda  manusia, mana-rmana vang dapat digodanya,

3. Percaya kepada Kitdh, Seperti sudah kita ketahud, kitab suci itu hes
firman-frman Tuhan, dan yang memilikinya bukan saja wmat Tslam melad
kan berbagai umat (ahl ul-kitaky) yang terdahulu, seswai dengan adan
Rasul-rasul yang diutus Tuban guna menyampaikan firman-firman it kepa
umat masing-masing. Demikianlah oleh Nabi Misi as. telah disampaild
kitab Taural kepada umat Yahudi, oleh Nabi Isa a.x, kitab Injil kepada um
Eristen dan akhirnya oleh Mabi Muhammad s.a.w. kitab Quredn kepa
wrat Telam,

Nyata, bahwa kitab suci itu tidak hanya sate adanya; demikian
Rasiil itw ada banyak, Tiap kali diturunkan kital suci, maka kitab val
baru ini menjadi pengganti dari kitab yang lama, Begitu pula Rasal yal
baru itu mengakhiri masa perutusan dari Rasil vang lama, Maka di antal
kitab-kitab suci itu tentu ada perbedaan-perbedaan, tapi tidak dalam hal-
wang pokok., Perbedaan ini terletak dalam adanya pervhahan-perubahi
yang sesuai dengan keadaan dan keperluannya pada sesuatu wakiu, dan ya
ditujukan ke arah kesempurnaan dan bentuk erakhir dar kitab-kitab suci §
Maka selama tidak ada sosl pemalsuan terhadap kitab suci it sebagaim
pernah dilakukan oleh orang-orang Yahudi terhadap kitab suci mereka sendil
kitab-kitab suei itu dalam pokoknya sama saja isinya, ialah tentang kees
Tuhan dan perintah Tuhan supayva manusia it fddm (artinya tunduk pa
kepada ajaran-ajaran Tuhan) dan menempuh jalan vang benar, Mem:
segala kitab-kitab suci itu bersumber kepada satu naskah hesar, vaitu nasks
vang ada di sisi Tuhan dan yang dischut Lauk al-makfid=. Apa vang kita ken
sehagai kitab hanyalah semacam kutipan belaka daripadanya, dalam ben
dan rupa yang nyata bagi indria manusia. '

4. Percapa kepada Rardl. Percaym kepada adanva Rasil adalah
imin yang keempat. Rasil itu banyak, yang sejak terciptanya dunia bergan
ganti diutus Tuhan mendatangi wmat manusia dan para jin juga, guna men
insaf-insalkan mercka akan ke-esaan Tuhan dnn Pengadilan terakhir o
menyampaikan perintah Tuban supava mercka itu islim,

Yang disebut Nabi ialah orang-orang vang mendapat wahyu dari Tuh:s
tetapi tidak mendapat perintah khusus dari Tuhan untuk meneruskan wa
itw kepada manusia. Yang disebut Rasil ialah Nabi yang dapat pering
menyampaikan agama Allh kepada umat manusia,

Merekis ini ada beberapa orang (kata sebagian pendapat 25 orang
Di antara mereka itu ada 5 orang yang paling terkemuka, yaitu: Nith, Thrihi

kg

Mia, 'Tsa dan Mubammad., Masa berlakonya perdtesan para Rasal im
tanpa batas waktu yang tertentu, tapi dengan datangnya Rasiil baru habislah
mnaa perutusan Rastl vang terlebih dahulu, Maka dengan datangnyva Mubser-
mod sebagai Kasil dengan Qurin dan agama [slamnya, disempurnakaniah
wmua bentuk agama-agama yang dibawa Basul-rasul sebelumnya. Muham-
mnd dengan jelaz dinvatakan sebagai Kasul terakhir atau pengunci rentetan
Nabi-nabi/Rasul-rasul, schingga sesudahnya tidak akan ada lagi agama baru
ilan Rasiil baru. Scbhab it seorang muslim pengikut Muhammad harus percaya
kopada semua Nabi dan Rastil yvang terdahulu i,

5 Pecope kepode Yaum ualegiydmak, Perkataan ini berard whari ke-
hinpunane, vaitu sast umat manusia dibangunkan dard kubur guna mem-
prrisngrungwabkan segala perbustannya di dunda kepada Tuhan, Hari it
dinnmakan juga «Hari terakhivs (vaum ul-akhir] atau sherl perhitungzane
(vium ul-hisib) atan jugs ohari pengadilane {yaum wd-din).

Bila hari kiamat ini akan datang, Tuhanlah saja yang tahu. Hanya
ichelum tiba saat yvang menentukan itu, banyvaklah tanda-tanda selaku alamat
atau isyarat yang mendaholui: kekacauan yang semakin menghebat di atas
dunia, peperangan i mang-mana, merosodiya iman pada wmat manusia
din banyaknya manusia yang lupa akan jalan vang ditunjukkan oleh agama.
Iengan singkat: semakin jaubnya manusia dari Tuhan,

4 dalam kekacavan ini muncullah Imém Mahdi, vaitu Imam yang
piember] pimpinan vang benar, Olehoyva ditegakbanlah kembali agama dan
Imiin. Umat manusia dikembalikan dari jalan vang menyimpang ke jalan
yung benar, dan keadilan dikecap merata,

Femodian muneullah Al-Masth ud-Dajjal, yang mengzagalkan semua
liasil usaha Imidm Mahdi dan merusak segala apa yang sudah dalam keadaan
lintk, Usahanya merusak itu dibantu oleh berpulub-pulub riba orang Yahudi.
fementara ity dari Timur datanglah serangan dari sulu-suku yang membabi
buita, yaitu orang-orang Yaji) dan Majdj,

Kepercayaan menunggu Imém Mahdi adalah kepercayaan segala agama-
sgama yang besar di dunia, jadi bukan keyakinan Islam saja, cuma nama
ilalam masing-masing agama ity berlainan,

Kemudian turunlah Nabi s a5 vang schenarnya di atas dunia. Daijjil
dimusnahkannya, demikianlah puola orang-orang Yajaj dan Majlj yang
telals berusaha menghancarkan Darussalam, Eetenteraman serta keadilan
timbul kembali. Kepada orang-orang Yahudi dan Kristen ditunjukkannya
kmalahan-kesalahan mereka, dan dibawanya mercka kepada ajaran yang
mengakui Muhammad sebagai Rasil Allih, Quran sebagai Al-Kitdb dari
Allih dan Telim sebagai agama yang sebenarnya dar Allah.
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E.____a

Setelah habis semun kejadinn tersebt di mtas, tiaks Tardfil mengan
nafirinya untuk ditiup tiga kali. Pada tiupan pertams alam semesta
isinya goncang dan kalut, akan menjulani kehancurannya, Selurub makl
gentar dan ketakutan, dunia beseria laut-dautnya kering sama sckali, gun
gunung runtuh menjadi rata, langit lulub dan matahari menjadi gelap

Pada tiupan kedua semua makhluk mati seketika dan isi alam ser
musnah, "Tzed'il (Malak al-Afaut; adalah makhluk vang paling akhir
mati.

Lama sekali kemudian terdengarlal tiupan vang ketiga! semua mak]
bangun kembali dan berkumpul memenuhi permukaan alam baru da
keadaan takut, tercengang dan telanjang bulat sehagaimana mercka dila
kan. Kepada mereka dibagi-bagikan buki eatian mengenai buruk ]
kelakuan mercka masing-masing, dan berdasarkan buku jtu mereka dj »
bagi menjadi berbagai golongan sesuai dengan iman atau kafir mereka
hesar kecilnya sclisih antara kebaikan dan keburukan mercka, Dalam e
adilan ini sebagian di antara mereka vang tergolong umat Mubammad al
dibela oleh Mubammad dengan izin Allah, i

Selesai pengadilan oleh Tuhan, maka manusia diharugksn mmeladu sely
jembatan (as-Sirat) yang membentang di atas neraka dan sempit 56
(lebarnya hanya serambut yang terbelah menjadi tujuls). Mercka vang
peruniukkan masuk jomeh (swarga) dengan sangat mudah dan ¢
sekali melintasi jembatan tsh. dan dengan selamat sampai di seherang di mi
pintu gerhang swarga. Scbaliknya mereka yang jahat tak akan m
berdiri sejenak saja di atas jembatan itu, dan mercka jatuh ke dalam
(= neraka) antuk menjalani hukuman mereka,

Kiia sudali ketabul, balws golongan Mu'tezilah menentang fatalisme
sk -kuatnyn, Dard pertentangan-perientangan dan kopasan-kupasan
akilir ini ilme-al-gqulam mengajarkan, bahwa agdir itn harus diakud
sebaliknyi tidak membebaskan manusia dari tanggueng jawab, Manusia
ithan Tuhan untuk berbuat dan bertindak dengan disertai kemauan
hesangpupan dan oleh karenanys in bertanggung jawab. Ta diwajibkan
seliliy berugaha dan berikhtiar, dengan tidak menyandarkan nasibnya
da taqdir yang tidak diketahuinya itu, tapi ia hanva dissruh percaya
iwyiking balwa tgdic itn ade dan ferleak dalum kuasa Allah sendivi,
wruh berbuat menurut vang ditentukan oleh yang membuat dan punya
pliy, ilan harus menghentikan apa-apa yang dilarang oleh yang membuat
lie liu juga, yaitu Allah, Kalau segala wsaha dan ikhtiarnya gagal, barulah
h bierkata balwa memang sudah tagdirnya demikian, Sebaliknya kalau
(bethisil, i tidak akan membanggakan diri tapi akan diinsafinys: bahwa
yang mentakdickan in berhasil demikian. Dengan ketawakkalan ini
i tidak terus-menerus diburu nafiu dan jugs tidak menyalah-nyalzhkan
i kiri dan tidak lupa daratan juga;, bila berhasil. Ta insaf akan batas-batas
inmpuan dan bagiannya di dunia ini sebagai makhluk Tuban dan insaf
balwa Allsh memberi kesempatan banyak kepadanya,

| WWLIF

Beperti kita ketahui maksud figh ialah membatasi tindakan seorang
hm dengan hukum dan peraturan dalam garis yang ditentukan Islim,
Mlinghkan ilm al-qaldm falah ajaran tentang kepercayaan kepada Tuhan,
Wliikat, Rasiil, Kitab, Hari Kemudian dan Tagdir. Di samping kedua
jaran khusus itu yang ahli-ahlinya dengan sangat cerdasnya mengupas
membabas soal-soal figh dan seal-soal ketubanan seperti telah diuraikan,
lapat pula orang-orang yang langsung mencari Tuhan, terdorong olch
u rindu terhadap Allsh. Mereka meninggalkan masyarakat ramai dengan
li keduniawian, dan menghadapkan raga dan jiwanya kepada Tuhan
ata-mata. Para pencari Tuhan demikian ftu ada yang mengembara ke
a-mana dan mereka dinamakan g3, Dinamakan demikian mula-mula
na mengingat pakaian yang mereka pakai yang terbuat daripada bulu
I Mereka juga disebut fagle atau darwisy, yvang berarti orang miskin atau
g minta-minta karena memang mercka tidak menghiraukan soal-soal
upnya. Aliran yang dianut cleh orang-erang yang demikian dinamal
wiwul

‘nda mulanya “im, at-toewwsf seperti yang kita kenal it tidaklah ada
aliin ajaran Isldm pada mass Nabi Muohammad dan pada masa Khulafa-

6. Fercaya kepada Tagdir, Segala apa yang terfadi dahulu, sekarang
kelak, baik ataupun buruk, telah ditentukan oleh tagdir Tuhan, Sem
sama sekali menurut dan bersumber kepada Kehendak Tuhan, dan selu
telah tertulis di Lauh-al-mahfiidz,

Kepercayaan akan tagdir ini menimbulkan berbagai tafiiran dan
akibatkan berbagai pertentangan, yang berkisar kepada soal apakah man
bertanggung jawab ataukah tidak atas segala tingkah lakunya.

Kalau dunia beserta isinya, dan demikian pula setiap langkah manu
sudah ditentukan bagsimana nasibaya, maka tiap kesalahan dan kejaha
adalah di luar tanggung jawab manusia. Ta hanyalah berjalan di atas ga
yang sudah dibentangkan oleh tagdic 113hi. Dengan demikian maka ses
ikhtiar manusia sia-sia belaka dan tak ada sedikitpun usaha yang diperlul
Terserah bagaimana nasib] Sikap demikian disebut Jfutalisme,
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ur-rasyidin atau pada abad-abad perkembangan Islam yang pertama. Se
sesuatu yang timbul belakangan, maka tagawwul ini mengalami tanta
dan perjuangan pada masanya s berkembang, lebih-lebih bila ajaran
telah jauh menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. Meskipun be
benih bertapa menyendiri dan merenungkan soal ketuhanan dan
hidup yang schenarmya sudah terdapat dalam Islam sejak dari mulanya (i
Mubammad yang mengasingkan din dalam gea Hird), namun golongan
seperti diterangkan itu tidak dapat diterima begitu saja oleh sebagian
umat Islam.

Orang-orang §ifi itu lebih ditentang lagi ketika mereka mengem
kan ajaran-ajaran yang benar-benar bertentangan dengan ajaran Islam,
antaranya: pendiriannya yang telah bersifat pantheisme. Orang-orang
demikian menyangka babwa dirinya sudah berhasil mendapatkan T
dan beranggapan bahwa Tuhan itu ada dalam dirinya sendiri, ba
bahwa Tuhan adalah dirinya sendiri dan dir sendiri itulah Tohan. Sia
mengenal dirinya sendiri, ia itu mengenal Tuhan; siapa mengenal T
ia itu tdak mengenal dirinya lagi. Mengatakan adanya Tuhan dan j
wakus bahkan berarti mengingkari ke-esaan Tuhban, Akibat lebih la
daripada pendirian pantheisme ini sampai menyatakan bahwa galit 5
itu tidak periu dikerjakan. Bukan saja salit yang ditentang, tetapi
juga yang mengingkari seluruh syari'ah Islim.

Salah seorang sifi yang telah demikian jauh sesatnya adalah AlLH
Ia terkenal kavena weapannya vang berbunyi eanna'l-haqge [ = Saya ad
Tuhan], Karena pendirian dan sikapnya yang terang-terangan bertenta
dengan ajaran Islam ity AlL-Hallij akhirmys dibokum mati (tahun
Masehi).

Pertentangan dan permusuban yang disebabkan karena kegiatan-kegi
tagawwuf yang makin jauh dari Isiam itu baru menjadi reda dengan tampil
seorang tokoh besar, ialah "AbS Hamed Mufommed bin " Afmad al-Ghazdlt (10
1111 M. Ia adalah ahli yang sangat terkemuka dalam lapangan figh, g
dan filsafat, dan ia menjabat gurubesar pada Madrasah Tinggi Nizam
di Baghdad. Akan tetapt keahlian serta kemasyhurannyva itu ternyata b
memberikan kepuasan batin baginya, bahkan sehaliknya memberikan key,
an bahwa sckedar ity saja bukanlah jalannya ontuk mendekatkan dicd ke
Tuhan. Rindunya terhadap Tuhan tak dapat diobati atau diredakan de
itmu atau filsafat. Maka akhirnya ia menjadi seorang giifi, dan ditinggalka
Baghdad dan perguruan tinggi serea keluarganva guna mencar hakekat
sehenarnya,

Akhirnya dengan tagawwufl yang diyakininya ia menyumbangkan
yang sangat besar bagi kemajuan agama Islam, Ia berhasil mendap
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pelajaran tagowwul, yang sebenarnya tidak lain daripada bimbingan yang
fafarkin Nabi Muhammad saow. jugn.

Jalan tengah yang ia tempuh untuk memenuhi hasrat kaum sifi dan
wepgimbangt kegigihan kaum Ahl-al-Sunnah wa'l -Jam#'ah falah pendiri-
aniys vang didasarkan atas pengakuan sepenuhnya bahwa syari'ah yang di-
Ak dan dicomohkan oleh Nabi Mubammad s.a.w. itu tak dapat diganggu

i dan menjadi bimbingan satu-satunya bagi seorang Muslim dalam

ghali lakunyn, dan balwa percaya mutfak kepada ketuhanan seperti
Wlifarken Islam merupakan suatu keharusan agar manusia tidak sesat atag
Winyimpang dari jalan yang diredlai Alldh. Hanyalah figh dan galim itu
Wiluk sda artinya, bagaikan sesuatu yang mati, jiks tidak disertai dan di-
‘ﬂ.mm sepenuhnya oleh cinta kepada Allih, Dhari pl:l'ldil’inl‘l Al-Ghazali
Wllal maka timbul perumpamaan, bahwa Syari‘ah adalah bagaikan makanan
wlinri-hari bagi para mukmin, qalim bagaikan persenjataan guna menghadapi

puatan dan syirk, sedangkan tasawwul merupakan pembimbing ke arah

nn ke sorga,

Hasil usaha dan pendapat-pendapar Al-Ghagzdli itu dibentangkan dan
Mlieliskan  serin dipertahankannys dafam bukunya yang menjadi sangat
Wikenal, bernama alhyd-"ulfim ud-dine (hidupnya kembali ifmu-ilmu agama).

Al lagi aliran dalam tasawwul yang terkenal juga di dunia Tslim,
b ying dalam wahanyva mencari Tuhan mengharuskan para gifi bergurn
sl serang syaikh (pemimpin rohani), oleh karena jalan kebenaran adalah
wulli sekali lagi gelap: Tanpa bimbingan synikh mercka mudah sekali terjerumus
h julin svaitin vang banvak sekali adanva dan lagipula terang terbuka.
Weeliibung dengan bahaya ini, maka para muid (= orang yang berhasrat)
| ST menyerahkan din sama sekali, harus taklid tunduk, kepada pemimpin
wila limbingan syaikh mereka, Dikatakan, bahwa keuntungan yang mereks
wleli chari kesalahan seorang syaikh, jika syaikh andaikata berbuat salah,
Wislli Iebsih besar daripada keuntungan yang mereka dapatkan dari kebenaran
el sendird, jika mereka benar. Demikianlah maka tagnwwul itu berpusat
iilu para syaikh, yang masing-masing dengan murid-muridnya merupakan
longn-golongan tersendiri yang disebut satu farfger (= jalan, yaitu jalan
whanan). Tarigat ini kemudian diberi nama sendiri-sendiri, biasanya
puruikan nama syaikhnya vang mula-muls. Yang terkenal di antaranya
alah golongan (tarigar) Qadiriyah, Nagsyibandiyah, Rifdyah, Syattariyah,

i
1M bawah pim]:lin.n.n 51l,r;.|'i'|nr'|'| 1 par e dr.:nga.n sangal tekn nya Ime-
kukan berbagai macam latihan, yang terutama dimakswdkan untuk mems-
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bersihkan jiwa dan memusatkan dird kepada pengabdian 1_|:r]*mdap Tuh
Penting sekali pula adalab latihan-latihan untuk melupakan diri.

Untuk ini dzibr menduduki tempat yang utama, vaitn terus-meng

secara teratur dan dengan irama tertentu menyebut nama-nama Tuhan d

pujian-pujian memulinkan Tuhan. Kerap kali drikr ini disertai geraki

gerakan badan yang mempercepat terdapatnya keadaan tak sadarkan

Ada pula deike yang diseriai tari-tarian yang agak kasar dengan diiri
rebana atau bunyi-bunyian lain, Dalam keadsan tak sadarkan diri ol
menurut kepercayaan mereka manusia mengatasi dan bebas dari bag

kasarnya, dan ia dapat bersats dengan Tuhan, meskipun hanya unt
mentara saji.

Hidup manusia ditbaratkan suatu perjalanan, dan pencari Tuhan
umpamakan orang dalam perjalanan (discbut salik), Tujuan salik ads
mendapatkan pengetahuan yang sempurna tentang Tuban, agar de
demikian dapat membawa jiwanya, yang terpisah dari Tuhan itu, kem
bersatu dengan asalnya. Perjalanan ini harus ditempuh melalui 4 tingks
hidup, alah:

L. perial, 1. forigal, 3. ma'rifat dan 4 hagyiqat

Dalam tingkatan pertama (syarfat) manusia menempati tngkatang
yang wajar, iafah thEE-'lE makhluk Tuhan, Maka ia haros pula hidup sek it
manusia, dengan mengindahkan betul-betul dan @'at kepada syarf'at af

hukum-hukum agama, sebagaimana sudah ditentukan dalam figh.
Jika atas dasar syari'at ini orang telah dapat mengabdikan diri s

mutlak kepada perintah-perintah Tuban, sehingga rindunys terhadap Tul
sungguh-sungguh berdasar kepada cinta sejati, maka sampailah ia kepd

jalan kesucian (farigat]. Tibalah i pada tingkatan ke-2.

Dalam keadaan suci ini orang lalu menyerahkan diri kepada reno

renungan yang mendalam mengenal Tuhan, schingga ia dapat mempe

pengetahuan yang sempurna tentang Tuhan pma'rifat), Dengan ind i3 ol

capai tingkatan ke-3,

Tingkatan ke-4 [hagqiqat}, yaitu tingkatan vang tertinggi ia capai j

ia telah berhasil menghentikan sama sekali selurub kerja pancainders 58

pikirannya dan bila ia telah dapat melupakan diri sama sekali dan memag

keadaan tak sadarkan diri, Maka di sanalah ia mendapatkan Tuban, ya
dapat menyatukan diri dengan Tuhan. Inilah tujuan terakhir, Maka da
tingkatan ini orang berlatih terus, sampai tiba saatnya ia mati, kemba

asalnya, yaitu bersatu kembali dengan Tuban dan lebur sama sekali ke dalad

Mwva.

40

Pengajaran farigat yang demikian iw dalam masa belakangan, vakni

i winsa kebangkitan Islam sekarang, banyak mendapat tentangan sebab

figap jouh menyimpang dari maksud ajaran Islam yang sebenamya,
h-lebih oleh golongan yang ingin kemumnian agama Islam seperti yang
mrlnn MNals Mubarmmad s.a.0w.
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BAGIAN

JAMAN MADYA INDONESL

1. Ikhtisar sejarah
1, Daramasva Isras or INDONESTA
Bilamana Islam, baik sebagai agama maupun sebagai arus kebudavag

mula-mula memasuki Indonesia, tidak dapat dipastikan,
Di Leran (dekat Gresik) terdapatkan sebuah batu bersurat dalam bahe

dan huruf Arab, yang sebagian telah rusak sama sekali tulisannya. Baty §
memuat keterangan tentang meninggalnya scorang orang percmpuan, be
nama Fitimah binti Maimiin, sangat mungkin dalam tahun 1032 Blasel

Keterangan yang lebih nyata
kita dapati dari masa timbulnya
kerajaan Majapahit. Seorang Ita-
lia dan Venetin, Marco Polo na-
manya, dalam tahun 1292 singgah
di bagian Utara Aceh dalam per-
jalanannyn dari Tiongkok ke Per.
sia melalai laut, Di Perlak (Peu-
reula) ia menjumpai  penduduk
vang memeluk agama Islam, dan
juga banyvak pedagang Islam dard
India vanmg giat  menyebarkan
agama itu. Di sekitar kota pen-
duduknva masih kafir. Hal ini
menunjukkan, bahwa pengislaman
di Pewreula itu belum lama ber-
langsungnya,

Marco Polo mengunjungi pula
berlagat tempat lamnya di ujung
Utara Sumatra itu, Dikatukannya
bahwa di tempat-tempat ini pen-
disduknya masith bhelum Tslam.

Keadaan ini rupanya  sangat
segera berubah, IH Samudea ter- Gh, 1t Bamg bersurat dari Leramn.
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Hajuitkion makam-makam raga Tslam, i antaranya satu dari Sultan Balik
phlblel vang meninggal dalam bulan Bamadhin fahun 676 sesudah hijrah
Ml (= 1297 Masehi). Ini berarti, bahwa segera sesudah kunjungan Marco
Wils i1u Samudra telah diislamban, sedangkan vang memerintah adalah
Wang yiig bergelar “"Bulpin®,

I%uri keterangan-keterangan di atas dapatlah ditarik kesimpulan, bahwa:

Minjpar Lslam memperoleh pijakannya vang nyvata vang pertama di Indonesis

glalali i Aceh Utara, sedangkan wakmnya adalah menjelang akhir abad ke-
M) pemibawa dan penyiamya adalah pedagang-pedagang. dari India; dan
i pengislamannya berlangsung dengan danai.

Ihiri bentuk. dan macamnys jirat-jirat di pemakaman raja di Samudra
B dupatlah diketahui lebih lanjut, dard India bagian mana datangnya Islam
il negeri kita. Jirat-jirat yang serupa didapatkannya di Gujarat (bagian Barat
Blia ), sedangkan di antara jirat-jirat di Aceh itu ada pula yang ternyata sisi

Malam dari batunya berpahatkan reliefrelief dari kuil Hindu di Gujarat,

Wupanya, untuk makam-makam di Aceh it sengaja didatangkan jirat-jirat
vang sudah jadi, yang merupakan
puls barang dagangan vang di-
bawa para pedagang dari Imdia.

2. Eerajaan Bawunma

Dengan  Sultan  Milik  al-
Sdleh maks Bamudra adalah ke-
rajaan yang pertama di Indonesia
vang bersgama Islam. Dalam
tahun 1297 Sultan pertama itu
diganti oleh puteranya, Sultan
Muhammad, yang memerintah
sampal tahun 1326, Sultan ini
lebih terkenal dengan nams Malik
al-Tahir,

Penggantinya adalah Sultan
Ahmad, vang juga memakai nama
Milik al-Tahir. Dalim  masa
pemerintahannva, Samudra men-
dapat kunjungan dari Thn Bajjuta,
georang uiusan Sultan Delhi, da-
Ism perjalanannva dari India ke
Tiomgkok dan juga dalam per-

Gl 31 Batu nisan makam
Suliin Milik al-58lch.
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jalanannya pulang kembali  {mhun 1345). Dari camtan<catatan il
ditinggalkan oleh Ibn Bagjuta itw dapat kita ketahui, bahwa de
ity Samudra merupakan pelabuban yang sangat penting, tempat kapal-kap
dagang dari India dan Tiongkok, pula dari baglan-bagion lain Indones
singgah dan bertemu untuk membongkar dan menmuwat barang-barang dag ,
annva, Istana raja Samudra itu disusun dan diatur secara Tndia, sedang
di antara para pembesarnya terdapatkan pula orang-orang Persia. Patih
bahkan bergelar amir.

Sampai tahun berapa Malik al-Tahir ini memerintah, tidak dikets
Pun tentang pengeantinya, Sultan Zain al-Abidin, vang juga bergelar M
al-Tahir, tidak ada keterangannva, Kita hanya ketahui nATANYA daja d
batu nisan bersurat di Samudra, yang menghias jirat kuburan anak P
puannya veng memnggal delam tahun 13849

Pun masa selanjutnya dari kernjaan Samudra tidak banvak dapat d
ketahui. Rupanya menjelang akhir ke-14 jtn Samuwdrea diliputi suasana kel
cauan, karena adanya perebutan kekuasaan, sehagaimana dapat disimpulk
dari berita-berita Tionghoa, Namun sampai pertengahan abad ke-15 Samud
masih juga mengirimkan uusan-utusan ke Tiongkok. Sementarn it pug
pemerintahan telah pindah tempat, ke Pase, di dekat Samudra.

pilara Majapahit dan Samudra {dan nantinya juga dengan pusat-pusat
bl laimnya) tidak merupakan hal vang ganpl, Tentang seorang raja dari
Pauie mibalnya, yang bernama Zain al-Abidin, diketahui bahwa wakty ia
Wil eahun 1511 terpaksa melarikan diey dengan meningealkan takhianya,
Wnpat berlindungmys adalah Majapahit, di mana rajanya masih terma-
Bk saudara daripadanya,

Memang menurut cerita, di Majapahit itu ada seorang puteri Islam
b ilisehbut Putri Cempa (jeompe bahasa Aceh) dan Puiri Cina. Putri
‘Wl el lah isteri atau bahkan juga permaisurinya salah seorang raja Majapahit!
Buliwa Majapalat berstkap penuh toleransi terhadap Islam, terbuki
il dari banyaknya makam-makam Islam di ibukota sendiri, yaitu di desa
":ul-lg.'-s sekarang, Th sing terdapatkan banyak batu-batu nisan vang berangka
fhin ; angka tahun yang tertua adalah 1369 Masehi, jadi dari masa kejayaan
Mijapahit di bawah pemerintahan Hayam Wuruk (vang termuda adalah
011 Masehi)

[hari betu-bam misan di Majapahit i, yvang menarik perhatian adalah
Bopiuk serta hiasannya. Bentuknya yang seperti kurawal mengingatkan kepada
Migkung lengkung  kala-makara, sedangkan hiasan-hiasannya pun tidak
Mismnipeclibatkan sesuatu pengaruh Idam. Angka tahunnya pun ditulis dengan
Wiighs Kaowi, jadi bukan huruf Acab!

Hal-hal 1m0 menunjukkan, Bah-
wa dalam pertengahan abad ke-14
itu Tslam i Majapahit bukanlah
sesuatu vang baru saja masuk,
melankan  seuaty yang  sudah
biasi: mmungkin scbagai agama
masih tersendirs, tetapi sehagal
unsur kebudayaan telah diterima
oleh masyarakat,

Beperti sudah kita ketahui dari
piid 11, Ma Huan - seorang
Tionghoa Islam vang datang di
Majapahit dalam fahunm 1413 -
dengan jelas menvatakan, bahwa
penduduk kota Majapahit terdin
atas 3 golongan, wyaitu: orang-
orang  Islam yang datang dar
W 4:  Bam nisan dari Majapahit, berang-  Barat, orang-orang Tionghoa yvang
ka tahun 1379 Cakn = 1457 M. kebonyakan memeluk agama Is-
fain, dan rakvar selebihnya yang menyvembah berhala.

3. Majarasr pan Taeam

Sekitar tahun 1330 adalah masa
memuncaknya kebesaran  Majapa-
hit. Bagi Samudra, masa itupun
merupaksn masa kebesarannya,

Adanya bagian Majapahic
Acch yang telah menjadi kerajaan
Islam itw, rupanva tidak menjadi-
kan soal bapgi Majapahit, Pun bah-
wii Sarmudra berhubungan langsung
dengan Tiongkek, scbagat  simsat
untuk mengamankan diri terhadap
siam yang daerahmya meliputi pula
jazirah Malaka, tidak dihiraukan
Pedagang-pedagang dari Majapahit
banyak yang datang di Samudra,
dan di pelabuhan-pelabuhan Tuban
dan Gresik banyak pula pedagang-
pedagang Islam dari India dan dari Gh, 3: Jirat raja puteri Pase
Bamudra, Bahkan hubungan darah  {didetangkan sudsh jadi dari Eambays
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Mensrut certa, sesaat sebelum meninggal [dalam tabun 1414) FPara-
wibsorn masuk agama Islam, dan berganti nama menjadi [skandar Srakh,
b diganiikan oleh anaknya Muhammad Tskandar Syah. Pada wakoo ini
Mabikks dikunjungi oleh Ma Huan, yang menceritakan, bahwa Malakka
sl merupakan koin kecil, Rajs dan rakvatnya memeluk agama Islam dan
Wila melakukan ihadat. Tanahnva tidak subur, maka perdagangan merupa-
R penghidupan utama, Perdagangan ini dilakukan di atas jembatan, yang
fwinbentang di atas sungai yang mengalir di dalam kota, Kota dikelilingi
Wenbok yang pada keempat sisinya diberi pintu gerbang beserta menara-
gwiiarn penjagaan. Malakka kava akan timah, dan timah inilah yang menjadi
#li pronbavaran, Namun pelabuban niaga yang terpenting adalah Samudral

Kreirmangan vang terakhir ini ternyata berubah 30 tahun kemudian.
M bawah pemerintaban Sultan Mudzafar Syah (1445 - 1458) Malakka men-
P|I| pusat perdagangan antara Timur dan Baras, dengan kemajuan-kemajuan
paijy sangat pesat schingga jauh meninggalkan Samudra-Pase. Kedudukan
"Malikka bahkan demikian kuatnya, sampai Sultan Mudzafar Syah berani
ienghadapi Siam dan dapat menguasai daersh Pahang. Pun Kampar dan
Iilrngin in taklukkan.

[miba membesarkan Malakka itn dilanjutkan pula oleh puteranya,
Muilinn Mansur Syah (1458 - 1477), sehinggs tercapai puncak kejayaannya.
M kermasan i menjadi bahan yang subur sekali bagi Kitab «Scjarah
Milayies yang terhimpun beberapa abad kemudian.

hdam missa inilah pola hidup pahlawan Malakka yang sangat kesohor,
Mang Tuah. Sebagai lambang keagungan, keberanian dan ketantan pada
pia dan negara, 1a digambarkan hidup sampai beberapa abad {dari jaman
Lujali Mada dalam abad ke-14 sampai peperangan melawan Belanda dalam
periengahan abad ke-17). Demikianlah berkesannya jasa-<jasa Hang Tuah!

Kejayaan Malakka tetap memuncak dalam masa pemerintahan Sultan
Alidin Syah (1477 — 1488), akan tetapi segera sesudahnya bintang Malakka
geii|ocdi suram. Sultan Mahmud Syah, yang memerintah dari 1468 sampai
14511, 1erkenal sehagai orang lemah, yang tidak sanggup menegakkan keagung-
Bl ELrAnYE,

Dafam tahun 1509 muncullah kapal-kapal Portugis yang pertama di
Binlar Malakka, dan dalam tahun 1511 orange-orang Portugis mendapatkan
alanin untuk menggempur kota Malakka, vang segera jatuh. Maka habislah
flwnyar Malakka!

Keterangan «yang datang dari Barate rupanya mengenai orang-o
Gujarat atau mungkin pula Samudra dan Malakka. Memang di Gresik
kuburan yang serupa dengan kuburan-kuburan di Samudra, jirat imp
dari Gujarat dengan tulisan-tulisan Arab, vaitu makam Svekh Mauli
Malik Thrihim, yang wafat dalam tahun 1419 Masehi.

Menjelang akhir abad ke-15 keadaan Majapahit bahkan demik
bahwa daerah-daerahnyva di pesisir Utara pulay Jawa sudah Islam sermuan
dengan pusatnya di Japara, Tuban dan Gresik, di bawah pemerintahan pd
adipati yang masih tunduk kepada pemerintah pusat.

e
-

Gl 5 Makam Magline Milik Ibeilim di Gresik.

4. EKerapaanw Mararra

Mulai awal abad ke-15 timbul pusat perdagangan dan kegiatan Il
yang baru, yaitu Malakka Seorang pangeran Majapahit dari Blambangd
bernama Paramisora, yang melarikan diri karena digempurnya Blambang
oleh Majapahit, menetap di Malakka beserta para pengikuinya, Da :
waktu singkat dusun nelayan ini dengan bantuan bajak-bajak laut meng
kota pelabuhan, yang karena letaknya yang sangat baik di Selar Malakl
merupakan saingan berat bagi Samudra-Pase,

Usaha pertama Paramisora adalah untuk mendapatkan pengakuan @
peclindungan dari Tiongkok, guna melindungi diri dari bahaya-bahaya di
Siam dan Majapahit, Dalam tahun 1405 ia diakui sebagai raja Malakka o
Kaisar Tiongkok, dan enam tahun kemudian ia sckeluarga berkunjung

Tiongkok,
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8 PenvERakab TRLAM BELANJUTNYA
Hamudra-Pase dan Malakka tidak hanys menjadi pusat perdagangan,
Mpiagii jugn merupakan pusat kegiatan agama Eslam, yang dimulai oleh peda-




Mois melanjutkan kehidupan serta kebudayaannya yang bercorak Hindu.
Al juga usaha dar Demak untuk memasukkan Islam ke Bali, akan tetapi
Bk erhasil.

gang-pedagang dari Gujarat, Pusat yang ketiga terdapatkan di kot
pelabuban Majapahit, yang menjadi pangkal perhubungan niaga laut a
bagian Barat dan bagian Timur Indonesia,

Dengan mundurnys Samudra-Pase dan timbulnya Malakka, maka dal
abad ke-13 yang menjadi pusat perdagangan dan pangkal penyebaran ag
Islam adalah Malakks dan Majapahit. Sementara itu di bagian T
Indomesia timbul pula pusat kegistan Islam, yaitu di Ternate (sejak
14307,

Dari ketiga pusat inilah maka kemudian agama Islam menyebar g
meluas memasuki pelosok-pelosok di seluruh kepulauan Indonesia. Penyebas
yang nyata sesungguhnya tecjadi selama berlangsungnyva abad ke-16. Wal
itu Malakka sudah menjadi daerah orang Portugis, sedangkan Majapd
sudah digantikan kedudukannya oleh kerajaan Demak, dan Samudra-B
lebur dalam kerajasn Acch.

Meresapnya Islam di Indonesia dalam abad ke-16 fiu dibarengi puld
ditanamnya  benih-henih agama Katolik oleh orang-orang - Portugis.
pig Portugis it terkenal sebagai penentang Islam dan pemeluk agama
ilik yang fanatik, Maka di mana mercka datang, di situ mereka segera
isiha wntuk mendapatkan persemaian bagi agama Katolik. Hal ini me-
i onggapan mercka adalah tugas dan kewajiban. Maka segera sctelah
rka nda di Indonesia, usaha itu mereka lakukan juga: mula-mula di
likka, dan kemudian lebih meluas lagi di kepulauan Maluku,

Umang Porrucs o Innoxesia

Setelah Bartholomeus Diaz menemukan wjung Selatan benua Afrika
fi1 dan Columbus menemukan benua Amerika (1492), maka di Spanyol
i Portugal orang menjadi giat untuk mengadakan pelavaran ke semuoa
gjure dunia. Di samping hasrat untuk mengenal dunia ini lebih luas lagy,
Weroka beranggapan pula mempunyai tugas such, yaitu untuk menyebarkan

pmn Batolik, agar orang lain kecuali mereka dapat mengecap pula kenik-
iy yang dikurniakan Nabi Isa a5 kepada umat IHANESI,

Tigas suci ini memperoleh dorongan pula dari pengalaman mercka
whadapi Islam di negeri mereka sendici. Ketika pertahanan Islam yang
Weakbir di Granada jatuh (1492), maka dalam usaha mereka untuk mendesak
ma Islam itu sejauh mungkin dari Spanyol dan Portugal, mereka it
wpai i berbagai daerah di Timur Tengah, yang waktu itu menjadi per-
wrn yang menghubungkan Timur dengan Barat Timbullah kemudian
Wit hasrat dalam jiwa dagang mereka, uniuk berusaha sendiri mendapatkan
wpli-rempeah, yang menjadi pokok perdagangan dewasa itu, langsung dari
pril penghasilnya. Dengan demikian mereka tidak lagi akan tergantung
tl pedagang-pedagang Islam di Timur Tengah:

[halam tahun 1498 Vasco di Gama tiba di India, dan dalam tahun 1509
pal-kapal Portugis yang pertama muncul di bandar Malakka. Akibat suatu
Woiselisihan maka dalam tahun 1511 Malakka digempur oleh orang-orang
whigis dan kemudian dijadikan pangkalan dagang mereka. Sultan Malakka,
alumud Syah, menyingkir ke Bintan umuk kemudian melanjutkan kerajaan-

g ili Johor.

engan didudokinys Malakka oleh orang Portugis ito maka ditanaminh
ih-benih agama Katolik yang pertama di dacrah Nusantara, Dan Malakka

Atas kegiatan Malakka maka seluruh jazirah dan juga daerah-dae
Kampar, Indragiri dan Riau menjadi Tslam, Dari Aceh Islam meluas sam
di Minangkabau dan Benghulu, sedangkan dacrah Batak yvang agal
pedalaman dilampai,

Dimulai dari Demak maka sebagian terbesar pulau Jawa menjadi
Banten yang dilslamkan oleh Demak meluaskan agama lslam di Sum
Selaran, khususnya di Lampung. Palembang waktu it sudah lebih dulo Tl
berkat kegiatan Kyai Gede ing Sure dari SBurabaya.

Di Kalimantan, dengan lenvapnya kebesaran Malakka, timbul keraj
Brunei, yang dalam awal abad ke-15 ity menjadi Islam, Dari sinilah bag
Barat Kalimantan, dan juga Filipina, mendapat pengarub Islamnya.
mantan Selatan mendapatkan Islamnya dan Jawa,

Dari Ternate Islam meluas meliput pulav-pulau di seluruh Maly
dan juga daerah pantai Timur Sulawesi.

Dalam abad ke-16 ini di Sulawesi Selatan timbul kerajasn Goa, P
islaman dar Jawa di sini tidak berhasil, akan tetapi berkat usaha seors
ulama dari Minangkabau pada awal abad ke-17 raja Goa itu memeluk ags
Islam juga,

Atas kegiatan orang-orang Bugis, maka Tslam masuk pula Ji Kalimanl
Timur dan Sulswesi Tenggara, juga di beberapa pulau di Musa Tengp
sedangkan Sulawesi Utara diislamkan dari Selatan dan dari Ternate.

Demikianlah maka pada akhir abad ke-16 boleh dikata Islam te
terschar dan mulai meresapkan akar-akarnya di seluruh Nusantara,

Sementarn itu Bali dan sekitarnya {Lombok Barat dan Blambangs
masih tetap dapat meruporiahankan agama yang lama, dan dengan demik; i
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! 1 » .
levutama di Jawd terkenal adanya ewali sangaw atau sermbilan orang

Wl ilish, Yang diberi julukan demikian adalah mereka yang di.:mgw:n:p
i penyiar-penyiar terpenting dard agama Islam, mercka yang senga
an riat sekali menyebarkan dan mengajarkan pokok-pokok AEATTIA Tsldm.
g anggapan itu Kelebihan mereka dari penduduk yang masih beragama
terletak di dalam kegaiban-kegaiban. Mercka sebagab sorang 1_r:r|.||:luu
@ Allahs mempunyai tenaga gaib, mempuniyai kf-‘kllﬂr?'ﬂl llh'lm'l yang
al berlehib, mempunyai ilmu yang sangat tinggi. Maka darl_ itu mereka
sehagai pembawa dan penviar agama [slam lebih-lebih L:l:huhun,gkan
bigan sonl tasawwuf, sangat kurang dengan figh ataupun galam.
Koe-i wali itu, yang masing-mising diberi gelar «Sunans, adnl.:nh:.I_ Bunan
ungg Jati, 2. Sunan Ampel, 3. Sunan Bonang, 4. Sunan IDl'EJil-h 3, Sunan
b, 6. Sunan Giri, 7. Sunan Kudus, B, Sunan Muria, '35'_" 9. Byekh
| Jenor {juga disebut Syckh Lemah Abang). Kebanyakan :ﬂﬂrl. gt'ii!rrgl'hl.'
M ddiamibil dari nama tempat mereka dimakamkan, seperti; Guoung Jan
| ilekar Carebon, Dreajat o1 dekat
i, Ampel di Surabaya, Gir
el Gresik.
Menurut cerita, kesembilan wal
i sering berjumpa dan mengada-
§ rapat-rapat  merundingkan
bagai hal yang bertalian de-
an tngas dan usaha mereka, Hal
lierarii, bahwa mereka itu
fup semasa. Scjarah mengenai
weivka it schagian terbesar ma-
dilipi oleh kegelapan. Bahan-
hon tidok didaparkan. Namun
il apa yang dapat diteliti dari
qnrih, mereka 1o berlainan masa
| upnys. Beberapa Wali diketa-
i dengan pasts, bilamana masa
Jupnya dan  termyata bahwa
fia ito tidak mungkin benar.
Wi Ampel misalnya, diketahui
Wihun walatnya, yamu 1481, Sunan
Jrajat dan Sunan Banang adalah Gh. fi: Kori Agung, pini gerhang
irranya, sedangkan Sunian Girl menujn makan Sunan Bo-
biihs mnprsdnya, nang di Tubam,

ind orang Portugis terus ke Maluks. Mereka berhasil mendapatkan pangk
di Ternate (1522), Sementara itu orang-orang Spanyol muncul puld
Maluku, dan mereka memperoleh pijakan di Tidere. Adanya orang Poy
di Ternate dan saingan mercka di Tidore, maka permusuhan antars Ter
dan Twlore menjadi dipertajam.

Dalam tahun 1629 antara orang Portugis dan Spanyol dicapai persetuf)
untuk membagi dacrah kegiatan mereka; orang Portugis di Maluku dan of
Spanyol di Filipina,

Dengan adanya orang Portugis di Malukno itu maka berkembanglah
agama Katolik, Dalam tahun 1534 agama ini telah mempunyai pijakan
kuat di Halmahera, Ternate dan Ambon, Dan berkat kegiatan Franciy
Xaverius maka dari ketiga pangkal ite banyak orang yang memeluk ag
Katolik, sampai juga bahkan di bagian Timur kepulauan Nusa Te EE
dan di Sulawesi Utara,

Seperti sudah kita ketahui, sebagian besar dari daeral Maluku — dex
Ternate sebagai pusatnya — sudah masuk agama Islam. Maka hevkali
timbullah pertentangan  antara pemefuk-pemeluk kedua  macam  aga
iy, lebib-febih lagi oleh karena sepak terjang orang Portugis yang menys
hati.

Pertentangan karena agama ini lebih dihebatkan lagi dengan
campurnya orang-orang Portugis dalam hal pemerintahan, seakan-al
merckalah yang berkuasa. Atas mduhan palsu mereka mengangkut Sull
Ternate, Tabariji, ke Goa untuk diaditi. Setelah 10 ahun kemudian te
bahwa Sultan Tabariji itu tidak bersalah, mercka hendak mengembalik
nya ke atas takhta Ternate vang sudah diduduki oleh penggantinya, 8§
Hairun. Rakyat Ternate senciri tidak menghendaki pula kembalinya Sull
lama i, yang kini telah menjadi pemeluk agama Katolik dengan nal
Manuel. Maka, orang Portugis menggunakan tipu muslihat yang keji, v
menjebak Sultan Hairun dan membunubnya secara kejam,

Sementara itu bekas Bultan Manuel wafar, dan rakyat Ternate menung
balas. I bawah pimpinan putera Hairun, Sultan Babullah, orang-org
Ternate mengumumkan perang suci serhadap orang-orang Portugis. Tidg
dan berbagai pulau lainnys melupakan semua perselisihan: mereka bers
dan bertekad bular untuk memusnahkan orang-orang kafie, Dalam tahun |
benteng Portugis di Ternate jatuh, maka habislah riwayat mereka di Mal [
Litara. s

. Mereka masih dapst bertahan di Hitu (Ambon), Pun di sini mers
udak disukai. Berkali-kali orang - Ambon berusaha mengusir mereka, 1.
akhirnya dalam tahun 1590 dengan bantuan armada dari Seram dan Ban
orang Portugis meninggalkan juga Maluku Selatan. I B

L




Lebih banyak lagi yang dapat kita ketahui adalal mengenai Sunan
nung Jati. Dalam scjarah ia terkenal dengan nama Fatahillah, seh
penvebar agama Islam di Jawa Barat, terutama i Banten dan Cire
Di kedua ternpat ini @a pulalah yang mendirikan kerajaan-kerajaan, [n
dalam tahun 1570, dan dimaskamkan di atas sebuah bukit di sebelah
kata Cirebon,

Para wali itu tidak hanva berkuasa dalam lapangan keagamaan
juga dalam hal pemerintahan dan politik. Contoh di atas mengenai Sut
Gunung Jati sudah jelas. Juga Sunan Giri memegang peranan penting dal
kerajaan Mataram. Pengaruhnya bahkan sampai dirasakan jauh dari Jas
yaitu sampai di Makassar, di Hitn [Amhbon) dan Ternate, Kerap kali
seorang raja seakan-akan baru sah sebagai raja, kalau ia sudah diakuid
diberkahi olehnya

Salah satu di antwra Wali-wali itn, ialah Syekh 8iti Jensr, mengals
nasib seperti Al-Halldj., Ia menyebarkan ajaran-ajaran vang  terls
yaitu tentang «Jumbuhing Kawula-Gustiv atan «Bersatunya hamba deng
Tuhannyas, jadi ajaran tasawwuf yang dilanjutkan menjadi bersifat panil
istis. Menurut ceritanya, yang menghukum adalah para Wali sendiri, setel
meninjau bersama soalnya sedalam-dalamnya. Dalam rapat itu mereka me
akui bahwa apa yang diajarkan Syekh Siti Jenar itu benar akan tetapi samn
berbahaya, lebih-lebik kalau disiarkan kepada umum, oleh karens g
menggoncangkan imin dan menggovahkan sendi-sendi agama lslam va
dengan jelas menegaskan adanya Tohan yang menciptakan hambaNya (
Khalik dan makhluk), '

D samping Wali yang 9 orang itu ada juga berbagai tokeh penyiar Tsl
di Jawa, yang pula dianggap sebagai Wali atau Sunan, Hanya mereka
Berkuasanya di sesuatu daerah kecil saja; pun dinkuinya elel masyarakat
daerah ite safa. Oleh karenanya mereka tidak mengubah jumlah sembilan 4
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Gil, 77 Bfaspid Demak, dalam bentuk molanya, menurut grmbar koo

Italam wakm singkat, lebih-lebih oleh karena jatuhnya Malakka ke
i orang  Portegis. dalam tabun 1511, Demak mencapai kejayaannya,
pih-daerah pesicir di Jawa Tengah dan Timur mengaku kedaulatannya
mengibarkan panjispanjinya. Terutama puteranva, Pati Unus, vang
jjuliat adipati di Japara, sangat giat membantu usaha ayahnya, yaitu
inprerluas dan memperkunt kedudukan kerajaan Demak sebagai kerajaan
. Dalam tahun 1513 ia bahkan memberanikan dir untuk memimpin
i nrmada menggempur Malakka untuk mengusir orang Portugis. Sayang
iwi usaha ini gagal; armada Portugis ternyata lebih unggul.

Ketika Raden Patah wafar (tahun 1518), Pati Unus menggantikannya
i Sulean, tetapi 3 tahun kemudisn tapun meminggal, Ta terkenal juga
igin nama Pangeran Sabrang Lor.
Penggantinya adalah ssudara Pati Unus, bernama. Pangeran Trenggono,
memerintah sampai tahun 1546, Ia tidak kalah gintnya dari Pati Unos
avihnya, untuk memperkokoh singeasana Demak dan menegakkan tiang-
Wi ogama Islim. Adanya orang-orang Portugis di Malakka dirasanya
i i ancaman dan bahayva, Knreng ia belum sanggup langsung menggem-
imereka, maka ia mengambil siasat [ain, Ia berussha membendung per-
n daerah oleh bangsa Portugis, yang sementara ilu telah berhasil
pigneai pula daerah Pase di Sumatra Utara,

Seorang ulama terkemuka dari Pase, bernama Fatahillah, yang sempat
arikan dirt dari kepungan orang-orang Portugis, diterima oleh Trenggono
g kedua belah tangan. Fatahillah ini bahkan in kEawinkan dengan
snng raja sendird, dan i ternyvata adalah orng vang dapat melakzanakan

B. Kerajaaw Demax (+ 1500~ 4 15509

Sckitar tahun 1500 seorang bhilpati Majapahit bernama Raden Pat
yang berkedudukan di Demak dan memeluk agama Islim, terang-terang
memutuskan segala ikatannya dari Majapahit yang sadah tidak berdaya |
itu. Dengan bantuan daerah-daerah lainnya di Jawa Timur vang sudah Tsh
pula, seperti Japara, Tuban dan Gresik, in mendirikan kerajaan Tslam d
Demnak sebagai pusatnya.

. Menurut cerita Raden Patah ity bahkan sampai berhasil meroboh
Majapahit dan kemudian memindahkan semua alat upacara kerajaan d
pusaka-pusaka Majapahit ke Demak, sebagai lambang dari tetap berlangsis
nya kerajaan kesatuan Majapahit itu tetapi dalam bentuk baru di Demy




maksud-maksud Trenggono. Ta berhasil menghalangi kemajuan orang Pord  Demak sendiri kini hanya menjadi daerah seorang adipati, dan adipatinya
dengan mercbut kunci-kunci perdagangan kerajaan Pajajaran di Jawa B lah Arya Pangiri, seorang anak dari Sultan Prawato, yang diangkat olch
vang belum masuk Isldm, vaitu Banten dan St o m Pajang.

Dalam tahun 1522 orang-orang Portugis datang di Sunda Kalapa, pf I4 antara para pengikut Joke Tingkir, yang hesar sekali jasanya dalam
buhan wtama Pajajaran. Dengan raja Pajajaran mercka bersepakat ud Winusakan Arya Panangsang, adalab Kyai Ageng Pamanahan, Sebagai
kerjasama menghadapi Islam, dan orang Portugis diizinkan untuk mendird lan Kyai Ageng ini dihadiahi daerah Mataram (sekitar kota Gede, dekat
sebuah benteng di Sunda Kalapa itu. Ketika orang Portugis datang kem akarta sekarang) untuk pemukimannya. Karema ni maka iz lebih
untuk melaksanakan rencana mercka dalam tahun 1527 ternyat Suk nal sebagai Kyni Gede Mataram. Orang inilah yang menjadi perintis
Kalapa sudah menjadi Jayakarta, yang mengnkui kedaulatan Fatahillaf | ipa yang hantinya menjadi kerajaan Mataram.

Banten. Dengan gempuran-gempuran yang serl mereka terpaksa mening | KyaiGede Mataram dalam waktu singkat dapat menjadikan daerahnya
kan pantai Jawa Barat, ‘ ah yang sangat maju. la aendiri tidak mengecap hasil usahamya, ia me-

Bementara ftu Trengeono sendivi Berhasil menaklukkan Mataram gal dalam tahun 1575; tetapi anaknya yang bernama Sutowijoye, me-
pedalaman Jawa Tengah, dan juga Singhasari di Jawa Timur bagian Selal utkan usaha itu dengan sangat giat, Sutowijoyo ini adalah orang yang
Pasuruan dan Panarukan dapat bertaban, sedangkan Blambangan men gl Lerani, mahir benar dalam hal peperangan, dan karena itu nantinya
bagian dari kerajaan Bali vang tetap Hindw, Dalam vsahanyva menaki Wikl terkenal sebagad Senapati ing Alaga (= P‘EI'EH“'“ perang),

Pasuruan Pangeran Trenggono itu gugur (1546). Sementara itu di Pajang terjadi perubahan yang besar. Joko Tingkir

Dengan wafatnya Pangeran Trenggono, timbullah perebutan kekuag ingeal dalam tahun 1582, Anaknya, Pangeran Benowo, disingkirkan u!-l:'t!
antara adik Trenggono dan anak Trenggono. Adik Trenggono segera terba gy Pangiri (dari Demak) dan dijadikan adipati di Jipang, Maka sebagai
ditepi sungai (maka itu terkenal dengan nama Pangeran Sekar Seda tnn Pajang kini bertakhtalah Arya Pangird itu, yang melanjutkan darah
Lepen), tetapi anak Trenggono, Pangeran Prawoto, beserta keluarg nitk,
kemudian dibinasakan oleh anak Sekar Seda ing Lepen tadi, yang be . Sulian haru ini dengan tindakan-tindakannya yang merugikan rakyat,
Arya Panangsang. wra menimbulkan rasa tidak senang di mana-mana, Kenyataan ini merupa-

Arya Panangsang ini sangat kejam, schingga tidak ada orang yang # 1 kesemmpatan yang baik bagi Pangeran Benowo untuk merebut kembali
melihat ia di atas takhta kerajaan Demak, Maka kekacauan belumlah waannya. la minta bantuan kepada Senapati dari Mataram, yang juga
bahkan segera memuoncak lagi ketika adjpai[ Japara yang sangat besar p HANg mlI'JIEil'I.g'[l'I]'E.H.I'I. robohnya kerajaan Pajang dan sudah lebih dahulu
aruhnya dibunuh pula oleh Arya Panangsang, Isteri adipati tsh., vang terke ngambil langkah-langkah untuk melepaskan dacrahnya dari Pajang i
sebagai Ratu Kalinyamat, segera mengangkat senjata untuk mempertaha y Pajang discrang dari dua jurusan, dan Arya Pangiri menyerah ]u:;:-a:laf
hak-haknya. Ia berhasil juga untuk menggerakkan adipati-adipati laied ipati; Pangeran Benowo sendiri tidak sanggup kalau harus menghadapi
menentang Aryva Panangsang itu, wannya itu, maka bersedia mengakui kekuasaan Senapati, Keraton Pajang

Seorang di antara adipati-adipati ini adalabh  Adiwijoyo, vang Wpiniah ke Mataram, dan mulailah kini riwayat kerajaan Mataram {1586}
terkenal dengan nama Joko Tingkir, Ia adalah scorang menantu oy nantinya memenuhi Scjarah Indonesia jaman madya.

Trenggono, dan berkuasa di Pajang (daerah Boyolali), Di dalam perte
pertempuran yang timbul itu, Joko Tingkir berhasil membinasakan A
Panangsang, dan Keraton Demak dipindahkan olehnya ke Pajang (15
Dengan tindakan ini maka habislah riwayat kerajaan Demak.

1 Tieputsya KERAJAAN DlaTaras

Pengangkatan Senapati oleh dirinys sendiri menjadi raja Mataram
dapat banyak tentangan, febih-lebih lagi oleh karena segera ia menunjuk-
w politik expansinya. Bentrokan pertama terjadi dalam talun 1586, yaim
pnpan Surabayn. Dengan perantaraan Sunan Giri pertumpahan darah yang
b hebat dapat dicegah. Surabays tidak ditundukkan, tetapi bersedia
gk kekuaszan Senapati,

9. KEerajaan pajanc (1568 - 1586)

Jukno Tingkir menjadi raja pertama dari kerajaan Pajang ini. Kedod
aya, yang disalikan pula oleh Bunan Giri (scorang dari wali %), segera mi
dapat pengakuan dari adipati-adipati di seloruh Jawa Tengah dan Tim
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Dalam tahun itu juga Senapati menghadapi perlawanan kuat darf §
diun dan Ponorogo. Pertempuran berakhir dengan kemensngan Matas

Dari kemenangan-kemenangan itu Senapati dalam tahun 1587 me
beranikan diri untuk menggempur Pasuruan, yang bersama dengan Pana
dan Blambangan masih tetap belum Islam. Rupa-rupanys kali ini Senog
tdak Berhasil meluaskan daerahnya sampai di ujung Jawa Timur, olch karg
setelah tentaranva kembali ke Mataram, dasrah-daerah itu memerd
dird lagn,

_SI:"I.I'."]EJ:I. 1'.:1'-"«': Ttl'lgah dan Timur tunduk, maka S|_-|_-|;|Pa|'j '|'|'I!":I'Lgilli
perhatiannya ke Barat. Dalam tahun 1595 ia berhasil memaksa Cirebon 8
Galuh mengakui kekuasaannya.

Sementara itu Pati, bersama denpan Demak, memberontak, Te
mercka bahkan sampai dapat mendekati ibukota Mataram, Tezapi
saat-saat terakhir SBenapat berhasil menghancurkan musahnya démgran pal
kannyn vang heckeeda,

Senapati wafat dulam tahun 1601, dan dimakamkan di Kota Gede
telah herhasil meletakkan dasar-dasar kerajaan Mataram. Penggantinya,
terkenal dengan nama Mas Jolang atau Panembahan Seda ing Krapy
ternyata sangat segera harus menghadapt pemberontakan-pemberontald
Mula-mula Demak bangkit, dan 3 tahun lamanya (1601 - 1604} kead
Mataram goncang. Kemudian Ponorogo berontak, tetapi segera dapat
tindas lagi. Bangkitlah kini Surabays (1612}, yvang sama sckali tidak bersa
mengakui lagi kedaulatan  Mataram, Mas Jolang menduduki Mojoke
merusak Gresik, dan membakar banyak desa sekitar Surabaya. Namun 8
baya tetap bertahan. Kegagalan ini segers disusul dengan wafatnya N
Jolang sendiri dalam tahun 1613, Ia dimakambkan di Kota Gede.

Pengantinya adalah Adipati Martapura, yang selalu sakit-sakitan
dan tidak sanggup memegang tampuk permerintahan. Segera ia digantik
oleh saudaranya, Raden Rangsang, vang ternvata adalah OEANE yang

b, B: Masjid Banten, Sebelah kiri nampek bangunan berlanggam Belanda,

Prmerintahan dacrah Banten dipegang sendiri oleh Fatahillah, sedangkan
ah Uircbon ia serahkan kepada anaknya, Pangeran Pasarean, Ketika
flam tahiun 1552 Pangeran Pasarean ini wafat, Fatahillah sendiri pergi ke
ivhion untuk mengendalikan pemerintahan, setelah Banten ia serahkan
il seorang anaknya lagl yang bemama Hasanuddin,

IW Clirebon Fatahillah lebih bertekun dalam hal keagamaan, dan setelah
priintihan dapat ia sershkan kepada seorang cucunya i mengundurkan
_ il i Gunung Jati, Schagal penyiar agama Tslam ia dianggap sehagal salah
i bawah pemerintahannya (1613 - 1645) Mataram mengalami kejay g dari wali B, dan bergelar Sunan, Dalam tahun 1570 ia wafa, dan
wehagai kerajaan yang terhormat dan disegani, tidak saja di selurub g kimkan di tempat pernukimannya di atas bukit Jati itu; maka ia ke
Jawa, tetapi juga di pulau-pulan lainnya. Schagai raja besar vang sar lian lebih rerkenal sebagai Sunan Gunung Jar.
berkuasa ia lebih terkenal dengan Julukan Sultan Agung. 1 Sementara itu Hasanuddin di Banten semakin berkuasa, dan tidak lagi
pthiraukan Demak vang sejak sekitar tahun 1550 kacau saja keadaannya,
win tphun 1568 fa bahkan memuptuskan sama sckali hubunpannya dengan

ik, 1lan menjadi raja pertama di Banten. Segera ia perkokoh kedudukans
I dan i perluas dacralnya sampai di Lampung., Dengan demikian ia
iguasni daerah-daerah lada dan perdagangannva sekali.

Hasanuddin wafat dalam tahun 1570, dan digantikan oleh anaknya yang
il sebagai Panembahan Yusup,

11. Keeajaan Banrex

Seperti sudah kita ketahui, Banten diistamkan oleh Fatahillah atas
raja Demak, Segera kedudukan Banten diperkuat, dan untuk kepenting
perdagangan maka seluruh pantai Utarn diislamban puls sampai di Cirele
Sunda Kalapa, kota pelabuhan Pajajaran, vang dapat menjadi saing
direbut dakwm tahun 1527, dan sebagai bagian Banten diberi nama Jay
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Panembahan Yusup ini giat pula memperiuas daerahnya dengan
lenyapkan kerajann vang masih saja belum Isfam, yaitu Pajajaran (15
Dalam tahun |560 i wafat, meninggalkan kerajaan yang sudah kuat dan 1§

Penggantinya, Maulana Mohammad, bara berumuar 9 tahun,
pemerintahan dipegang oleh seorang mangkubumi, sampai sang raja senl
diwasa,

Dalam tabun 159 Maviana Mohammad vang masib muda it
carkan serangan terhadap Palembang. Pada waktu itu Palembang dip
oleh Ki Gede ing Suro, seorang penyiar Islam keturunan Surabaya ¥
meletakkan dasar-dasar untuk kesultanan Palembang, dan sangat sctia kep
Sararam. Dalam mass pemeriitahannya (1572 — 1647 ['almba_ng c Al
maju, schingga menjadi saingan Banten, Hampir saja Palembang jatuh, kel
tiba-tiba Sultan Bantven terkena pelury dan gugur saat ity jugs. Tes i
serangan dihentikan, dan tentara Banten kembali pulang.

Dalam tabun 1596 itu juga muncullah untuk pertama kalinya ord
orang Belanda di pelabuhan Banten. Perkenalan pertama sudah menimbull
kegrduhan di Banten, sehingga orang Belanda tidak berhasil berdagang

segera pergl lagi.

Gh, %; Bekas gapura-gunpura di Kaihon, Banten.

¥ Barngsa BEranDa pavamc o INDomEsa

Sejak rhun 1515 negeri Belanda menjadi bagian dard kerajaan Spanyol.
wakiu perdagangan Belanda yang menjadi sumber penghidupan rakvat
ik terpangpu, tidak terjadi sesuatu apa, Tetip kefika raja Spanvol meng-
mhil langkah-langkah yang menyulitkan sekali perdagangan itu, maka
roitaklah bangsa Belanda, Pemberontakan i disertai dengan persodalan
winn (Spanyol yang keras beragama Katolik hendak membasmi Protestan

g berkembang di Negen Belanda), sebingga dalam tahun 1G58 tirmbullah
Wperany sucie dan perang kemerdekaan bagi bangsa Belanda.

Palam tmhun 1580 Portugal dikuasai Spanyel, don matilah sumber
viligingan uniuk Belanda, Sampai saat itu barang dagangan mereka vang:
Wruluma terdiri atas rempah-rempah dari Indonesia, mereka ambil dari
hivi, Maka kini orang Belanda terpaks berusaha sendinl mencard jalan
Indenesia untuk mendapatkan rempah-rempal tadi

demikinnlah maka dalam tahun 158 tbalah 4 buah kapal dagang
lanila di bandar Banten. Perkenalan orang Belandn dengan orang Banten
pnyain tidak membery barpan untuk hubungan lebih erat. Orang Poriugis
i ndah ada di‘sana lebih dulu, tentu sgn tidak senaog melibat saingan
rekn datang; dan ditambah dengan sikap orang-orang Belanda vang kasar
i sombong, maks mereka harus segera meninggalkan Banten tanpa mien-
pithan barang dagangan.

Gugurnya Maulana Mohammad menimbulkan banyak perselisihan
Banten. Putera mubkota, Abdulbrnufakhiv, baru beromuor 5 bulan,
pemerintahan harus dipegang oleh seorang mangkubumi, Ternyata soaf §
walian ini menjadi rebutan dan banyvak selisih, Keadaan barn reda ke }
setelah tampil orang kuat, vaitu Pangeran Ranamenggals, yang den|
kekerasan dapat mengendalikan pemerintahan (1608). Kekuasaan
menggata ind bahkan berlangsung teris, setelah sang raja sendini dew
Ialah yang tetap menentukan langkah laku pemerintah Banten, sampal
meninggab dalam tahun 1624

Sekitar tnhun 1600 Banten mengalami jaman kejayaan. Betiap peds
vang man membeli atau menjual lada, tentu ke Banten perginya. Bag
adalah pusat perdagangan, baik wntuk lada dari Banten sendiri dan
Lampung maupun antuk cengheh serta pafa dard Maluku, Eeduddl
Malakka tidak banyak pengaruhnya.

Mundurnya Banten sejak dari mass pemerintaban Sultan Abdulmof;
sendiri adalah termama akibat semakin kuatnya Batavia dan blokade-blok
Belanda. Wajariah bahwa Banten selalu bermusuhan dengan Belanda,
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Wiituan itu, meskipun sesungguhaya da tahu tidak akan ia peroleh, Betul
o Belanda menolak, dan tahulah ia peranan apa yang dipegang oleh
anila jtu. Dalam tahun 1625 Surabaya harus mengakui kekussaan Ma-
m,

Dengan jatuhnya Surabava maka seluruh Jawa Temgah dan Timur
ki Blambangan), pun Sukadana di Kalimantan, menjadi bersamu di-
ah naungan panji-panji Mataram, Persatuan ini diperkuat lagi oleh Sultan

g dengan mengikat para adipatinya dengan tali perkawinan dengan
I_ feri-puteri Mataram. Ia sendini kawin dengan puteri Cirebon, sehingga
pih imipun mengakoi kekuasaan Mataram.

Dalam usahanya melaksanakan cita-cita mempersatukan selurub Jawa,
1 ia sebagai raja yang melanjutkan kerajaan Demak, mengaku berhak
ls ataz dacrah Banten. Ternyata Banten tidak bersedia mengakui hal ini,
ko Banten harus ditundukkan juga. Akan tetapi antara Mataram dan
ten ada Batavia, tempat bercokol Belanda, sedangkan Sultan Agung sudah
i bahwa Batavia tidak suka melihat Mataram terlalu berkuasa, Maka
ilehih dahulu Batavialah yang harus dilenyapkan dari pulay Jawa,
Dalam tahun 1628 Sultan Agung melancarkan serangannya terhadap
Invia. Usaha merobohkan benteng Belanda ini gagal, terutama disehahkan
rena teptara Mataram kurang terjamin perbekalannya. Perhubungan
lrigan Mataram yang akan menjamin persediaan makan ternyata sangat
ang teratur, sedangkan harapan Sultan Agung bahwa Banten juga akan
iggunakan kesempatannya untuk mengusir Belanda itu kosong saja,
Coen yang kagum melihat kekuatan tentarn Mataram, segera memper-
Mt lagi Batavia guna menghadapi kemunghinan adanya serangan yang:
Wedia, Ta hapuskan pula blokadenya terhadap Banten vang sudah berlang-
Mg 10 tahun. Dengan membuka kembali hubungannya dengan Banten ia
rgharapkan hilangnya Banten itu schagai musuh.

Sementara itu Sultan Agung tidak putus asa, Kesalahan-kesalahan pada
angan pertama terladap Batavia fa perbaiki, Maka sebagai persiapan untuk
angannya yang kedua ia suruh bikin gudang-gudang beras di sekitar Ci-
bon dan Krawang, sedangkan perahu-perahu penuh dengan beras men-
lajahh perairan sekitar Batavia. Barolah ija lancarkan serangannya yang
lua (1629).

Untuk kedua kalinya usaha Sultan Agung ini gagal. Perabu-perahu beras
klak sanggup menghadapi kapal-kapal Belanda, sedangkan persediaan-
seidinan beras dibakar oleh mata-mata musuh. Tentara Mataram yang
nng mengepung Batavia kelaparan, dan berjangkitiah segala macam
prnyakit yang merusak barisan.

Perjalanan pertama ini segera disusul oleh pelayaran-pelayaran laing
Lama-kelamuan  demikian banyak kapal-kapal Belanda vang datang
Indonesia, sehingga timbul persaingan di antara méreka sendich, Maka dal
tahun 1602 mereka dirikanlah kongsi perdagangan vang bernama «Vereenig
Ouost-Indische Compagnies — disingkat menjadi V.0.C. — untuk MEMPErel
kan wsaha dagang mercka di Indonesia. Untuk mewakili kongsi itu dan ji
untuk mengepalai semua urusan di Indonesia, diangkatlah seorang Gube
Jenderal,

Dalam tahun 1618 Belanda berselisih dengan Banten. Malka pusat
mereka dipindabkan ke Javakara tanpa sesuatn persetujuan ataupun
dari Banten, Setahun kemudian, ketika pertentangan memuncak, Jayaka
dihancurkan aleh Belanda, dan di atas runtuban-runtuhan dan abu Jayak
itu mercka dirikanlah Batavia, Peran utama dalam hal ini adalal Gube
Jenderal Jan Pieterszoon Coen, yang meninggal dalam tahun 1629 ke
Batavia sedang dikurung olch tentara Mataram. Dengan Batavia, mi
sestudah Ambon dan Banda, V.0.C. mempunyai 3 pangkalan penting
Indonesia.

13. Surran Acune, maga MATARAM (1613 — 1645)
Pemerintahan Sultan Agung, yang mula-mula berpusat di Kerta ¢
kemudian di Plered, segera berhadapan dengan musuh VANE turun-temun
vaitu Surabaya. Dengan temboknya yang sangat kuat dan karena letaks
vang dikelilingi rawa-rawa, Surabaya SANERUD Menentang setiap serang
bahkan dalam tahun 1614 ia berani melancarkan serangan terhadap Maita
dengan dibantu ofeh Kadiri, Tuban dan Pasuruan. Dalam tahun berikuts
tentara gabungan itu, vang mula-mula mencapai kemenangan-kemenangs
dihancurkan oleh Mataram di Wirasaba (Mojokerto). '
Kemenangan Mataram ini- membubarkan pula persekutuan Surah
dengan kawan-kawannya, yang masing-masing harus menguros pertahag
sendiri. Sesudah Wirasaba, segera jatuhlah Lasem, Paswruan {(1617) d
akhirnya Tuban juga {1620), i
Dalam tahun 1622 Sultan Agung memberanikan di menyeberangi Ly
Jawa, untuk menundukkan Sukadana yang menjadi sekutu Surabaya, Dall
tahun 1624 serangan Matasam ditujukan kepada Madura, Pertahanan |
mekasan dan Sumenep segera tidak berdaya, dan adipati Sampang diangh
ofch Sultan Agung menjadi adipati Madura dengan gelar Pangeran Calky
ningrat .
Tibalah saatnya kini untuk menggempur Surabaya, yang sudah terp
dan mengalami berbagai kesulitan karena biokade Mataram, Karena _
baya mendapatkan bantuan dari Batavia, maka Sultan Agung minta pal
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Guna memperkokoh kedudukannya sebagai pemimpin Tslam, Sultan

Matun Sultan Agung belum juga mau menyverah kepada kegagalas
g mengirimkan urusan ke Mekkab vang dalam tahun 1641 kembali ke

vang sudah dus kali itu, Kind in memloat rencana vang lebah jitu lagi. Dag
Rrawang yang hunya berupa hutan belukar saja, in isi dengan penduduk ¢ bt rom dengan membawa gelar «Sultine baginva dan ahli-ahli agama
Jawa Fenpgah dan Sumed: ang. Mercka ini harus membuka hutan-huts n ik menjadi penaschat baginva di istana. Gelar dari Mekkah it Img!mpn'g:n
untuk menjadikan dacrah Krawang dacrah pertanian, [alan-jalan dil falak: Sulgin *Abdul Muhammad Maulana Matarimi,

pula guna mempermudah hubungan dengan Mataram,

Di samping itu ia berusaha pula untuk bersekutu dengan orang T
Portugis di Malakka dan orang-orang Inggris di Banten, Batavia ia p
kedudukannya dengan melarang pengiriman beras ke sana, sedangkan pe
gang-pedagang ia suruh langsung pergi ke Malakka,

Kegagalan Bultan Agung di Batavia sementara itu menimbulkan
beranian pada Sunan Gird uniuk berusaha berkuasa bembali o3 Jawa Ti .!_'
Surabaya ternyata tetap setin kepada Mataram, sehingga dalam tahun i
Gresik dapat dihancurkan sama sckali oleh Sultan Agung, Karena babi
demikian ia takutkan pula dari Blambangan, yang bersama dengan |
tetap menentang berkuasanya agama lslam, diambillah olehnya h,:pul
untukJuga menaklukkan kerajean yang berkuasa di ujung Jawa Timur §
Usaha ini berhasil baik, Blambangan menyerah {1639}, akan tetapi i
lama kemudian bergabung kembali dengan Bali,

Dalam pada itz Belanda semakin kuat juga kedudukannya, teruta
eleh karena armadanya. Perdagangan dengan Maluku jatuh ke tangan mere
dan dalam tahun 1641 Malakka dapat mereka rebut dari orang Po
Maka di laut Belandalah yang berkuasa. Hal ini teniu saja sangat menyulig
Sultan Agung. Maka makin giatlah in mempersiapkan diri untuk mengha
perasan Belanda dalam sejarah Indonesia, Rupanya persiapan terakhir su
hampir selesai, ketika ia dalam usia 55 tabun meninggal dunia (1645). §
matiannya yang agak tiba-iba ini menggagalkan cita-citanya untuk
basmi henih-benih penjajahan Belanda!

Sultan Agung bukan nja raja yang bresar dan panglima yang uli
dalam lapangan agama pun ia banyak jasanya. Sebagai orang Islam ia se
menaati ibadah dan menjadi contoh untuk setiap hari Jum’at bersama 1
vatnya melakukan safit al-jum‘ah; Setelah menaklokkan Madura, ia me
ambil gelar «Busuhunans atau «Sunans (= vang dijunjung-junjung),
gelar yang sampai saat ity hanya diberikan kepada para wali, Dengan g
i maka in menunjubkkan kekuasaannya dalam lapangan agama pula. Dal
tahun 1633 ia mengadakan tarikh baru, yaitu tarikh Jawa-Islam, Ta dis i orang Portugis, dan dengan demikian menguasai seluruh lautan di
tarikh yang berlaku adalah tarikh Caka, yang berdasarkan tahun mat antara. Tambahan pula mereka pandai mengadudombakan Minang-
(1 tahun = 365 hari). Kini yang ia pakai adalah tahun bulan (1 tabun mu dengan Aceh, sehingga dacrab ity melepaskan diri. Dacrah Kampar
354 hari), sesuai dengan tarikh Tslam, Tahun 1633 itu adalah tahun Caka 15 Mn memutuskan hubungannya dengan Aceh, dan demikian pula dacrah-
dan tahun Caka ini menjadi tahun Jawa-Islam 1555 pula, ruh Aceh di Semenanjung.

Kenajaan Acen

Dengan berkembangnya Malakka maka mundurlah  Samudra-Pase,

digangan berpusat di Malakka, akan tetapi ketika Malakka jaruh dalam
fgn orang Portugis {1511), dan juga Pase (1522), banyaklsh prdagang
mencari pangkalan baru di Aceh. Kemudian timbullah suatu kerajaan
Aceh, yang melepaskan diri dari kekuasaan Pidie. Sementara itu raja
lakka mendirikan kerajaan bara di Johor.

. (rang Portugis menghidupkan kembali Malakka sehagai kota dagang,
[ser fiasil pula menanam benih-benih agama Katolik, Earena stkap mereka
swelalu bermusuhan terhadap agama Tslam, maka berkali-kali Malakka
Wt dalam perang dengan Acch dan dengan Johor, jugas dengan Jawa.
un dengan mengadudombakan Aceh dengan Johor, mercka dapat
e berkuasa di Selat Malakka.

Masa kejayaan Aceh tercapai dalam pemerintahan Sultan Iskandar Muda
17 - 1636}, Dengan tentaranya yang kuat dan armadanya yang besar,
i menguasai lebih dari separch Sumatra {sampai dacrah Bengkulu di
thi Barat dan daerah Kampar di pantai Timur), Pun di jazirah Malakks
banyak penganutnya. Johor ia lumpuhkan dalam dus kali serangan {16153
16153), dan dalam tahun 1629 ia lancarkan serangan besar-besaran
haclap Malakka. Savang usaha ini tidak berhasil.

Sultan Iskandar Muda digantikan oleh menantunya, Iskandar Tani.
lwwah pemerintahan Sultan baru ini kejayaan Aceh membumbung terus,
n tetapi setelah ia wafal dalam tahun 1641 keadaan menjadi semakin
wdur, Perselisihan dan pertikaian di kalangan sendiri menyebabkan kera-
i besar itu sebagian demi scbagian runtub. Scbab lain adalah peranan
Belanda, vang dalam tahun 1641 berhasil merebut Malakka dard
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Il Marrru paw smosxopol] BELanDa
[Faloim tahun 1599 orang Portugis kembali di Baloks dengan armada
Wani besar, Maksud mereka adalah untuk membalas dendam terhadap orang-
wng Maluku yang telah berhasil mengusir mereka dan kedudukan-keduduk-
i mereks di sana, Hita segera dapat mereka duduki kembali, tetapi di Ter-
te mereka dipukul mundur dan terpaksa kembali ke Malakka.
Pembalasan dendam ini lebih memperhebat lagi kebencian orang Maluku
bndap orang Portegis. Maka ketika Belanda datang dalam tahun 16035,
ek sebagai musuh orang Portugis juga, disambur sangat baik. Dengan
ilah mereka dapat memperoleh pangkalan di Ambon, Ternate, Tidore dan
inlinahera,
Segern setelah Kompeni bercokol di Maluku itu, maka semua orang
pg sudah memeluk agama Katolik harus berganti agama menjadi Protestan.
| ini tidak begitu dirasa sebagai tekanan, akan tetapi monopoli Belanda
y seluruh hasil rempah-rempah semakin menjepit kehidupan rakyat,

Untuk mempertahankan monopoli ini, maka berkali-kali (nantinya
Ikan setiap tahun) Belanda mengadakan gerakan-gerakan «hongin, yaitu
angan-serangan untuk membunub penduduk yang menyalahi peraturan
lainda {menjual hasil bumi mereka kepada orang lain) dan untuk mem-
pusnkan kebun-kebun pala dan cengkeh. Korbmn pertaima adalah Banda
1625 ; seluruh penduduk dibunuh, sedangkan mercka yang berhasil masih
lups terus diangkut ke Batavia; semua kebun yang ada dibinasakan.
F e huazan-kebuasan homgi itu tentu saja menimbulkan amarah vang luar
ma pada penduduk Maluku. Di bawah pimpinan Sultan Ternate maka
tkoharlah peperangan umum (1635 — 1743} vang berakhir dengan Jatuhnya
Wroate. Sementara itu Ambon yang tadinya setia membaniu Kompeni,
Beilalik pula melawan Belanda, yang ternyata tidak mengenal terima kasih,
fin memperlakukan orang-orang Ambon sepertd buad pk-budnk saja. Peperang-
Wi Ambon ini baru berakhir dalam tahun 1646, yaitu setelah pertahanan Hitw
ng penghabisan di Gunung Kapaha hancar sama sekali.

Ialam tahun 1650 berkobar lagi perang wmum melawan Belanda, kali
Wik dimulai di Ternate pula tetapi berpusat di sekitar Ambon, di mana ter-
putkan pertahanan yang luar biasa kuatnya di Assaudi. Baru dalam talun
845 perlawanan ini dapat dipatahkan oleh Belanda. Namun rasa tidak
wang penduduk masih sering kali menimbulkas kesulitan-kesulitan  bagi
R pCl.
Ilk-ng;m kekerasan itulah maka Belanda bertahan di Maluko, bahkan
alam prakicknya memegang kekuasaan. Untuk menciptakan aperdamaiane
! ka dengan tunjangan-tunjangan uang dan kedudukan-keduwdukan penting
b, I Candi-beotar dar pemakaman Sunan Bavar di Klaven (16335 dilam Kompeni para raja dan pemimpin dipisnhkan dari rakyat mercka.
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I'engan berpegang kepada keyakinan, baliwa Allah menciptakan lautan
hik semua hambaNya, maka tindakan Belanda di Maluko ditentang oleh
Wilin secara terang-terangan. Sampai walainya dalam tabun 1639 Saltan
wlin adalah musuh Belanda penjajah.. Demikian pula anak dan pengganti
u, Sultan Muhammad Said, yang tidak segan-segan mengirimkan armadi
ke Maluku wntuk membantu rakyat di sana melpwan penjajab yvang
linilak sewenang-wenang.

Perlawanan terhadap Belanda memuncak sewaktu Sultan Hasanuddin
i Adauddin dan anak Mubammad Said ] memegang tampuk pemerntahan
Bajnan Goa dari tabun 1653 sampai 1669 dan Belanda memalingkan per-
nnya ke Makassar, Ketika Aru Palaka, bangsawan Soppeng - Bone,
i tahun 1660 memberontak techadap kerajaan Goa (Bone ditaklukkan
fdalom tahun 1644} dan ternyata mendapat sokongan penuh dari Belanda,
i Hasanuddin langsung bertindak deogan segala kekuatan vang ada
anva untuk sekaligus melenyapkan kekunsaan Belanda. Sayang usaha ini
herhasil, Dalam pertempuran yang sengit sekali, baik di darat maupun
faut, selama hampir satu tahun penuh, kerajpan Goa harus mengakui
pggilan Belanda, Dalam tahun 1667 ditandatanganilah Perjanjian Bunga-
yiung isinya terutama sckali berkenaan dengan pengakuan Goa terhadap
imsnopull dan kekuazsaan Belanda di Makasar, dan juga penyerahan
teng Ujung Pandang kepada Belanda.

Predamagan itu tidak berlangsung lama, oleh karena beberapa bulan
wiclinn. berkobar kembali suatu pertempuran vang dahsyvar sekali. Baro
il Benteng Sombaopu jatuby ke tangan Belanda dalam keadaan hancor
i ackali, Hasanuddin menyerah kalah, Beliau turun dari takhta dan me-
i kan pemeriniahan kepada anak beliag yang baru beromur 13 tahun
i birrmama Mappasomba.

Uniuk mencegah timbulnyva kembal kerajaan Goa maks semua apa
berupa kubu pertahanan diratakan dengan tanah oleh Belanda., Dar
irng Sombaocpu bahkan tidak dizssakan lagi bekas-bekasnya, sedangkan
irng Ujung Pandong dijadikan benteng baru dengan namas Fort Eotter-
ii

Gb. 11: Bekas istana sementara Sultan Ternate (awal abad ke-18).

Di Ternate misalnya, dengan ganti kerugian schesar 12.000 ringgit sa
tahunnya kepada Sultan, Eompeni diidzinkan memusnahkan semua pol
cengheh di Ternate dan melarang penanaman pohen b, untuk selanjutn
BEEELI.I: pl:l]ﬂ. Yang dilakukan Belanda di Tideore dan i:li_‘l_'rn:r.]]}a }11|:||1:| [iimam)
Hanya di Maluku Selatan sajalah Kompeni membolehkan adanya keb
kebun cengheh; inipun dengan pengawasan keras|

16. Maxassar BawoxiT

Seperti sudah kita kerahui, dasrah Makassar baru Islam pada
abad ke-17, yaitu ketika dalam tahun 1605 kedua penguasa dari kerajd
kembar Tallo dan Goa memeluk agama Islam. Raja Tallo, Karaeng Matos
vang merangkap menjadi Mangkubumi kerajaan Goa, kemudian meng
gelar Sultan Abdullah dengan julukan Awalul Islam, dan raja Goa, [
Manrabia, bergelar Sultan Alswdin.

Dwitunggal Alaudin dan Abdullah ini sangat giat mengislamkan rak
mereka dan juga memperluas dacrah kerajaan mereka, sehinggs keraj
Islam yang pertama di Sulawesi Selatan it kekussasnnya tidak hanyva §
liputi sebagian besar Sulawesi dan pulau-pulan sekitarnya melainkan dirasak
juga sampai di bagian Timur Nuss Tenggara,

{rang-orang . Makassar den Bugis rupanva tidak ikhlas mengakw ke-
hilian mereka, Banyak sekali dari mereka it meninggalkan daerah ke-
pin mercka univk tetap menentang Belanda di mana saja mercka dapat:
Pisnior dan sekitarnya, di Kalimantan, di Jawa, dan di Sumatea.

L MaTaniw Dan BANTEN MERJELANG TaHUN 1700
Pesipganti Sultan Agung scbagai raja Mataram adalah Amangkurat
G- 1677). Ja ternvata sangat kejam dan tidak mempunyai kebijaksanaan
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memerintah negara besar, Lagipula ja bukan pemberand, dan dalam
1646 ia membunt perjanjisn perdamaian dengan Belanda,

Pemerintahan  Amangkurat  dirasakan rakvat  sebhagai  tekanan
sangat berat. Ditambah pula dengan penderitaan-penderitaan yang hel
dapat diatasi, scbagai akibat dari peperangan-peperanzan Sultan Ag
maka akhirnya dalam tahun 1674 timbullah pemberontakan, vang dimi
di Madura di bawah pimpinan Trunsjoyo, scorang pangeran dari Arisha
Trunojoyo ini mendapal bantuan yang kuat sckali dari pelaut-pelaue N
kassar yang dipimpin oleh Kraeng Galesong.

Dalam waktu singkat pemberontakan meluas di selurah Jawa Tig
dan dacrah-dacrah pesisir Jawa Tengah, Ibukets Mataram, Plered, jal
dalam tahun 1677, Amangkurat melarikan diri, dan dalam usahanya meng
perlindungan di Batavia ia wafat di Tegalarum (dekat Tegal}, dengan
ninggalkan pesan kepada puters mahkots - vang kemudian menjadi Ama
rat Il ~ untuk meminta bantuan kepada sekutunya, Belanda,

Permintaan bantsan ini diluleskan EBrlanda, setelah diadakan perja 1§
bahwa Amangkurat IT menyershkan daerah Semarang kepada V.00
mengakui serta membantu monopoli Belanda. Dalam tahun 1678
Belanda melancarkan serangannya terhadap Trunsjove, vang bertahan
Kediri. Setahun kemudian Trunojoyo terpaksa menyerah, karens timb n Winvia, di mana ia wafat dalam tahun 1692,
pertikaian di dalam lingkungannya, Demikianlah maka tidak berbeda dard Amangkurat 11, Sultan Haji

Dalam tahon 1680 ﬁm‘mgkuml mtnja.-d.[ Sunin, Mahkn[ﬂ.u},ra. i | TR mkhm“}-a dari tangan Belanda,
kembali dari tangan Belanda, dan sehagai atebusannyas ia harus menyerahk
daerali Bogor, Krawang dan Priangan kepada V.0.C. Pun Cirehon
mengakui kekuasaan Belanda,

Amangkurat I memindahkan keratonnya ke Kartasura, di mana Belan
mendirikan puls sebuah benteng guna memberi «perlindungans, Raja
wafat dalam tahun 1703,

Dengan kemenangan Belanda atas Trunojoyo, vang menjadi pula ken
nangan atas Mataram, maka Kompeni menjadi sangae berkuass. Keads
di Maluku sudah dapat diatasi, dan Mataram sudah ditundukkan, M
kini tinggallah Banten yang masih saja menjadi perintang.

Di Banten yang memerintah adalah Sultan Ageng Tirtavasa (1651 — 168
yang berbeda dari ayabnya (Sultan Abdulmufakhir) lebih tegas lagi tindaks
tindakannya menghadapi sorang-orang Kafirs, I tidak sudi hidup dan Dalam pertengahan pertama abad ke-185 Mataram sampai tiga kali
dengan Belanda. Bahkan pantang pula baginya untuk menverahkan kepal galami peperangan percbutan takhta, yang akhirnyva mengakibatkan
Belanda mercka-mercka yang telah melarikan diri dari Batavia dan mesrel weahnya kerajaan yang sudah sangat sempit it (sejak tahun 1743 hanya
agama Islam menjadi hamba Banten. Ada seorang Belanda bernams C e Wil dacrab-daersh: Bagelen, Kedu, Yogya dan Surakarta saja) menjadiz
yang lari dari Batavia dan masuk agama Islam. Kepandaian dan pengalama sjaan Surakarta dengan Paku Buwono III dan kerajaan Yogyakarta
nya tidak disin-siakan oleh Sultan Ageng, dan atas usaha Cardeel itu berdiril igan Hamengku Buwone I, faitu menurut perjanjian Gianti dalam tahun

thagai bangunan yang berlanggam Belanda di Banten, seperti: pasanggrah-
Tirtayasa, gedung madrasah vang kini masih berdiri di sebelah Sclatan
jul, bemteng Kota Inten, dsh, Atas jasa-jasanyn Cardeel bahkan diangknt
jjaci Pangeran dengan nama Wiranagara,

sejk in memegang pemerintahan, Sultan Ageng itw sampai tiga kali
libat dalam perang dengan Betanda. SBayang bahwa waktu Belanda sibuk
ghadapt ‘Truncjoyo ia sendiri sedang berselisth hebat dengan anaknya,
wiak tahun 1671 ia beri kekuasaan untuk turut serta memerintah. «Raja
il ini terkenal dengan sebutan Sultan Haji, karena dalam tahun 1674
siichah pergs ke Mekkah. Langkah lakunya ternyata, menunjukkan kecon-
an kepada Belanda, schingga pertentangan dengan ayahnya tidak dapat
Wiinelirkan,

Italam peperangan yang timbul antara avah dan anak {1680), Sultan
fi terdesak, dan minta bantuan kepada Batavia. Kesempatan baik ini
ik dilalukan oleh Belanda. Setelah Sultan Haji menandatangani perjan-
f yang praktis melumpuhkan Banten schagai negara berdaulat (1682),
Bulsilah pendaratan dan tindakan-tindakan Belanda untuk smembantus
ten, Dalam tahun 1683 Sultan Ageng terjepit, lalu melarikan diri ke
lalaman, tetapi tertangkap, Sebagai tawanan ia diberi tempot tinggal di

o Apan kE-XVIIT

Dengan berakhirnya kedaulatan Mataram dan Banten, maka di sekitar
un 1700 Belandalah yang sesunggulnya berkuasa di Indonesia. Sedangkan

teka yang duduk di atas takhea kerajaan - suka ataupun tidak - menerima
Bodaan yang demikian, yaitn memerintah tanpa kedaulatan, banyak di
ari para pangeran dan orang terkemuka yang tidak sudi menyerah begitu
ji tan berusahs terus untluk membebaskan takhta negerinya dari tekanan
snpeni. Akibatnya ialah timbulnya pelbagai kerusuhan, pemberentakan
i perebutan kekuasaan, yang berarti merajalelanya perpecahan di kalangan
mgsa Indonesia sendiri dan semakin tambabnya keuntungan bagi kedudukan
gui. Belanda,
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Lejak pertengahan abad ke-17 Belands menanamkan dasar-dasar kekuasa-
Wy di Sumatra, yang muls-mula dimaksudkan untuk melumpuhkan Aceh,
Mins bujukan dan bantuan mereka, dalam tahun 1663 Minangkabau melepas-
n diri dari Aceh, dan Belanda mendapat pangkalan di Fadang (1665).
ari sini Belanda memperluas kekuasaannya, dan kesempatan baik untuk
ks itw, inlah ketika dalam tahun 1680 timbul perebutan kekuasaan di
gurruyung, tidak mereka liwatkan, Sebagai upahnya smendamaikane
lnan, Balanda menduduki selurub dacrah pantai sampai pula di Tapamuli,
Rurna dagrmh pantai Timur sudah juga tertutup untuk Minangkahan,
ks kekuasasn raja Pagarruyung itu sudah tidak berarti fagi.

1755, Dua tahun kemudian dacrali Surakarta malahan dibagi lagi ant
Paku Buwoino ITT dan Mangku Negoro 1

Pun di Banten, dalam tahun 750 timbul perebutan tkhea. Sulian AR
tidak berdaya apa-apa menghadapi permaisurinya, Fatimah, vang menging
kan takhta kerajaan untuk kemanakannya, dan dengan bantuan Be
berhasil menyingkirkan putera Sultan dari permaisuri yang lama, Para
di bawsh pimpinan Kyai Tapa memberontak dan mengangkat Ratu B
Buang sebagai Sultan mercka. Keadaan menjadi berbahaya, Maka Belang
yang kini menentukan nasib Banten: mahkota diberikan kepada Pangé
Gusti yang dahulu disingkirkan itu, Dengan tindakan ini diharapkan
permusuhan, tetapi ternyata Kyai Tapa dan Ratu Bagus Buang tidak
menyernh. Ketika mereka ini tidak lagi dapat bertahan di Banten, meg
mengembara di pedalaman, dan sampai bertahun-tahun menjadi spengac)
di dacrah Bogor dan Priangan, k

Di Blambanganpun Belanda mendapat kesempatan untuk  berting
schagai spendamaiv. Dalam tahun 1711 Blambangan vang masth tetap b
Islam itu menjadi bagian dari kerajaan Mengwi di Bali. Rajanya, Pang
Mangkuningrat, bertentangan dengan patihnya, Wong Agung Wilis,
sangat dekat kepada raja Mengwi, Pertentangan ini demikian memuncak
sehingga Mangkuningrat minta bantuan kepada Belanda, akan tetapd selbell
ada bantuan it ia sudah terbunuh {1764).

Balam tahun 1767 Blambangan dimklukkan oleh Belanda. Sely
adipati diangkatlah seorang adik dari Mangkuningrat, Pangeran Mas A
dengan gelar Raden Tumenggung Wiroguno, yang berkedudukan di Bs
WA,

Untuk memisahkan Blambangan dari Bali untuk seterusnya,
Belanda memaksa orang-orang memasuki agama Islam. Hal ini tentu |
menimbulkan amarah di mana-mana: di kalangan para pangeran
melarikan diri dari Mataram ke daerab-dacrah Malang dan Besuki un
melanjutkan perjuangan mereka melawan Belanda di bawah pimp
Pangeran Singosari, dan juga di Bali sendisi (terutama tentu saja .
yang segern mengirimkan tentaranva  menyeherangi Selat Bali di has
pimpinan Wong Agung Wilis, Sayang bahwa kerajaan-kerajaan di Bali i
dapat menyelesatkan pertikaian-pertikaian mereka, sehingpa setelah Pang
Singosari gugur Wong Agung Wilis terpaksa juga menyverah karena banf
dari Bali terputus. Maka dalam tahun 1677 selurub ujung Jawa Timur
dapatiah adiamankan» sebagai dacrah V.00,

Seperti sudah kita ketahui, keadaan seperti di Jawa itu sudah I
dahulu diciptakan Belanda di MaJuk:u baik Utara maupun Selatan, §
juga di Sulawesi. Kini kita mengarahkan perhatian kita ke Sumatra, §

Seorang pangeran dari Pagarruyung, vang terkenal sebagai Raja Thrahim
fapi lebih lagi dengan julukannya, yaitu Raja Keeil, tidak bersedia hidup

linwah kekuasaan Belanda, Maka fa mengembara di pantad Timur dan
Wielakukan perlawanan di lautan. Johor yang bersekutn dengan Belanda
serang dan duduki (1709), sehingga Sultan Sulaiman menyingkir ke Riau
n minta bantuan Belanda,

Sementara itu Raja Kecil berselisih dengan sekutunya, ynitu orang-orang
s yang sejak jatuhnya Makassar banyak terdapat di Johor dan Kiau.
Rarcna pertengkaran ini maka Raja Kecil terdesak sampai di Siak, yaitu
erah yang oleh Sultan Sulaiman telah dihadiahkan kepada Belanda. Namun
npai meninggalnya Raja Kecll it tidak pernah bertekuk lutut mengakui
bekuazann Kompeni.

Di Riau vang berkuasa adalah orang-orang Bugis, dan dalam tahun 1758
Pieng Kamboja bahkan mengangkat dirinya menjadi Sultan Riau dengan
purna Raja Muda, Kekuasaan Johor tidak diakuinya, bahkan Johor sampai
gt in tundukkan. Sikap orang-orang Bugis itu menimbulkan pertentangan
gung teros-menerus antarm mercka dengan orang-orang Melayu, Karena
beadaan demikian menguntungkan kedwdukan Belanda, maka meskipun
Nihior adalah sekutunya, Kompeni tidak bertindak.

Ketika Raja Muda wafat dalam tahun 1777, timbullah perebutan ke-
musan antara Raja Ali dan Raja Haji. Yang terakhir ini menang, dan
pegera in menunjukkan dirinys sebagei omng kuat, yang berani meluaskan
Macralinya bahkan sampai di Kalimantan Barat. Hal ini tentu saja ber-
pntangan betul dengan kepentingan Belandal Maka dalam tahun 1783
fau digempur oleh armada Belanda, Raja Haji gogur, dan yang tadinya
insuhnya, yaitu Raja Ali, kini menjadi peoggantinya untuk melanjutkan
perang melawan Belanda, Dalam tahun 1784 Rag Al terdesak, dan me-
wvingkir ke Kalimantan Barat
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Anak Bultan Bulaiman, Mahimeed, oleh Belanda dizngkat
Sultan, tetapi dacrahnya, vaitu Johor dan Riau, i terima dari Bels
sebagal pinjaman | ;

Di Ralimantan Barat sejak abad ke-17 ada beberapa kerajaan ki
di antaranya Landak yang menjadi sekutn Banten, Orang-orang Bugis
Rian menambah jumlah kerajaan di sana, vaitu setelah mereka berkedudul
di Mampawa. Senrang dari istana Mampaws, Syarif Abdul Rahman, mend
kan pula kerajaan sendiri di Pontianak (1772), vang berarti putusnya huba
an Landak dengan pantai, Maka perselisihan tidak dapat dielakkan, Lang
ruints bantuan Banten, tetapl Banten tidak dapat berbuat sesuatu apa kect
wcnyerahkan soalnya kepada Belanda, dengan upah selurub Kalimand
Barat hiar menjadi daerah kekuasaan Kompeni. Dalam tahun 1778 kea
menjadi aman kembali, dan Sultan baru yang berkedudukan di Pontia
mendapat daerah serta kekuasaannya dari Belanda.

Datangnya Raja Ali di Kalimantan Barat (setelah terdesak dari B
dalam tahun 1784} menimbulkan kegaduhan lagl. Mampawa dan Sukad
bersatu melawan Belanda, tetapi dalam tahun 1786 diratakan dengan
oleh Kompeni,

Pun di Kalimantan Selatan, dalam pertengahan kedua abad ke
Belanda bertindak schagai spencipta perdamaiane, Sejak permulaan ab
ke-17 Belanda sudah berdagang di Banjarmasin, di mana didapatkan g
lada. Mamun sampai pertengahan abad ke-18 mereka tidak dapat mempers
lempat pijakan yang kuat. Beberapa kali mereka mengadakan perjang
dagang dengan Sultan Banjar, tetapi adanya orang Inggris dan pendi
orang Banjar selalu menghalangi meluasnya kekuasaan Belanda.

Dalam tahun 1761 Sultan Banjar i wafat. Anak-anaknyva masth keg
schingga Pangeran Nata bertindak sebagai mangkubumi. Setelah anak-an
ity dewasa, mereka menuniut hal, tetapi Nata tidak mau menverahikan ta il
kerajaannva, Pangeran Abdullah bahkan berhasil ia bunuh. FPangeran An
melarikan diri, dan dengan bantuan orang-orang Bugis ia menggeng
Pangeran Nata (1785). Pangeran Nata lalu minta bantuan Belanda,

Mengingat akan bahayn orang Bugis, maka Belanda memutuskan
membantiu Nata. Dalam pertempuran yang sengit sckali di Basson
Pangeran Amir dapat teriungkap, dan oleh Belanda ia dibuane ke
Sebagai supahs maka selurub kerajazn Banjar yang meluas sampai di Ky
dan Bulongan diserabkan kepada Belanda, sedangkan Nata diangkar ol
Belanda menjadi Sultan  Badjar dengan pinjaman dacrah seluas hagi
Selatan Kalimantan saja,

Demikiintah maka menjelang akhir abad ke-18 bolehlah dikatakan bab
di seluruh Indonesin Belandalah yang berkuasa, Meskipun pemerintih

(178
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g masih ada di tangan para raja, namun tekanan-tekanan Belanda sudah

pan benar dalam kehidupan rakyat sehari-hari, yang dalam segala usaha-

erikat kepada perintah-perintah yang disesuaikan dengan kepentingan
ipeni. Keadaan demikizn tentu saja berpengaruh besar sekali l?alam
atan kebudayaan. Memang dalam lapangan kebudayaan hﬂlthinl! dikata-
, hahwa dalam abad ke-18 itu kehidupan kebudayaan mengalami kelum-
wn. Daya eipta dewasa itu tidak dapat mencetuskan sesuatu yang memper-

yu khasanah kebudayaan kita, Sebaliknya di Batavia dan sckitarnya i&ma]-’.iln
jitlah tumbuhnya kebudayaan yang bercorak Belanda, yang bagi Indonesia

p merupakan kebudayaan asing. 0.0

Berhubung dengan hal ini, maka untuk keperluan pengetabuan kita, kita
biri di sini tinjauan kita tentang bagian scjarahnya, Seperti sudah kita
pkan, jaman madya itu sesungguhnya berlangsung sampai sekitar tahun
X, akan tetapi dalam hal kebudayvaan masa kelesuan dalam abad ke-18
sickah boleh kita anggap sebagai akhirys jaman madya. Lagipula abad
11 bagi kebudayaan Indonesia itu lehih-lebih merupakan jaman pl:ralllimn.
miana anasir-anasir Barat dengan tehniknya, industrinya dan kolonialisme-
winakin mendesak menguasal kehidupan bangsa Indonesia sebagai negara
hian, Maka baiklah hal ini kita simpan untuk mengakhiri tinjavan kita
iang sejarah kebudayaan Indonesia seluruhnoya,
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Arti katn sehenarnya dari emasjide adalah stempat sujude, yaitu tempat
ing berssmbahyang menurut peraturan Islam. Sesuai dengan pendirian,
fwa Allah it ada di mana saja, tidak terikat kepada sesuatu tempat, maka
juk menyembahMNya manusia dapat melakukan salar di mana-mana,
pmang menural hadits masjid itu adalah setiap jengkal tanah di atas
rinukaan bumi ini.

Namun dalam prakteknya, untuk melakukan sembahyang itu - terutama
mlahyang bersama — selalu orang menyediakan tempat tersendini: tanah
pang vang diberi batas-batas yang nyata atau sebuah bangunan khusus,
hkan kemudiannys vang dinamakan masjid itu adalah selalun sebuah
ngunan. Di Indonesia permbatagan itu lebih dipersempit lagi, dan masjid
i ndalah khusus tempat orang melakukan salat al<jum’ah. Adapun tempat
mbahyang lima wakiu, jadi yang untuk schari-hari, dinamakan langgar
Al surau,

[dalam pokoknya, masjid dan surau itu sama saja bentuk dan susunannya,
Wultu sebuah bangunan yang melingkupi sebuah ruangan bujur sanghkar
mgran sebuah serambi di depannya. Sesungguhnya vang menjadi inti adalah
pingan vang bujur sangkar itu. Maka bagian ini mempunyal atap yang
ersendiri, yang ditunjang oleh empat buah tiang utama. Keempat tiang ind
angy berdiri di tengah-tengah dan menjadi penunjang pokok dard atapoya,
bt asoko guru.

Sisi Barat dari ruangan bujur sangkar tadi adalah sisi belakang masjid,
Wan mengarahkan orang salat menghadap ke kiblat. DN tengah sisi itu terdapat-
in sebuah ceruk, yang biasanya diperbesar menjadi semaeam penampil,
pnitu termpat yang disediakan untuk imim (pemukasalat) dan yang dinama-
an mihrdb. Di sebelah kanan mihrab biasanya terdapatkan sebuah mimbar,
Mempat khatib memberikan khotbahnya sebelom salat al-jum'ash dimulai.

Karena orang salat harus menghadap ke kiblat — untuk negeri kita
rut-laut, tetapi sering juga Barat — maka mihrib atau bagian belakang
ajicd it adanya di sebelah Barat. Jadi masjid ataw surau itu selalu meng-
hadap ke Tirmur.

Dari masjid-masjid di Indonesia {jaman madyal) ada berbagai hal yang
narik perhatian dan menjadi corak yang khusus:

Pertama adalah ataprps vaitu atap yang melingkupi ruang bujur sangkar.
Kuhizh sehagai atap masjid, vang boleh dikata menjadi ciri dari seni bangunan
i, tidak terdapat di sini, Adapun atapnya itn beropas salop femgarge, vaitu
Wi vang bersusun, semakin ke atas semakin kecil sedangkan tingkatan yang
ling atas berbentuk limas, Jumlah tumpang itu selalu ganjil (gasal), biazanya
dan ada juga kalanya sampai 5 seperti pada masjid Banten, Sekali-sekali

II. Hasil-hasil kebudayaap yang terpenting
yang menandai jaman madya

1. Peupanuvivay

Drari ikhtisar sejarah yang diuraikan di muka, dapatlah nyata hal
dalam jaman madya kebudayaan Indonesia itu tidak saja dipengaruhi |
agama Islam, tetapi juga oleh agama Kristen (Katolik dan Protestan), sed
kan di Bali tegap bertahan agamanva yang lama, Meskipun demikian, §
memberi corak kinsus dan yang menentukan jalannys perkembangan
vang nyata-nyaia mengubah kebudayaan Todonesia seamumnya it hanyg
pengaruli-pengaruh dan agama Islam saja.

Agama Kristen pengaruhnya terutama sekali terbatas kepada lapad
agama dan hidup keagamaan, sedangkan daerahnya pun tidak sches
luasnya. Lagipula pengaruhiya tidak menghasilkan ciptaan-ciptaan §
memberd ¢ir tertentu kepada kebudayaan Indonesia jaman madya, Hasil
kebudavaan yang ditinggalkannya itu (terutama benteng-henteng, gel
gereja dan gedunggedung lainnya) pada wmumnya adalah bikinan of
Portugis, Spanvol, Inggris dan Belanda, dan merupakan bangunan Eg
belaka yang didirikan di negeri kita, schingga dengan demikian tidak da
kita masukkan dalam khasanash kebudavaan Indonesia,

Adapun agama Hindu/Buda, vang dalam jaman purba telah menent
corak dan sifat kebudayasan Indonesia, dan dapat terus berlangsung di |
menghadapi desakan agama Istam, dalam jaman madya itu tidak lapgi
nyumbangkan peranannya dalam pembentukan kebudavaan baru
tumbuh dan berkembang karena pengarub Islam. Pulau Bali menjadi dag
kebudayaan tersendiri, vang perkembangannya berlangsung terutama se
karena faktor-Faktor dari dalam {dari masyarakatnya sendisi), .

Berbeda dari agama Kristen dan agama lama di Bali, maka ag
Islam itu sangat besar lagi meluas pengaruhnya atas hidup dan alam piki
bangsa Indonesin seumumnya, Pengaruh Islam itu pulalah yang memberd]
dan menentukan arah baru serta corak khusus kepada kebudayaan ban)
kita dalam jaman madya, Oleh karena itn maka dalam bab-bab yang beri
ini kita membatasi diri kepada hasil-hasil kebudayaan yang bercorak
saja,
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ada pula yang tumpangnya dua, tetapi yang demikian itu dinamakan tus
satu, jadi angka gasal pula.

Atap tumpang sampai kini masih lazim didapatkan di Bali. Nan X
wmerus, dan digunakannya khusus uniuk mengatapi Bangunan-bangt
yang tersucl di dalam pura (kuil). Pun pada veliefrelief candi Jaws TH
kita likat adanya atap-atap tumpang, mungkin sekali untuk candi atag
ngunan suci ainnya. Meskipun atap tumpang untuk candi tidak acda)
sisanya yang menjadi bukti {(atap candi dibuat dari batu), namun d
kuat dapat kita peroleh dari beberapa candi. Pada Candi Bavala
misalnya [dekat Tulungagung) bekas-bekas atau sisa-sisa dari tubub ol
serta atapnya tidak ditemukan, tetapi di atas lantainya di sekeliling
induknya terdapatkan sejumlah umpak (= batu pengalas tiang), Maka
lunva candi itu dibuat dard bﬂ_han-.huhn_n ]'[il'!.'ll dan |_'|.;|_|-|-|I-|E|:r ITI'L'II'IHthI i
tara belum tiba waktunya untuk menggantinga dengan batu selurnhmya.
candi induk dari kelompok Panataran mungkin sekali tidak beratap ba
lainkan beratap tumpang. Hanya di sini tubuh candinya dibuat dard o
schingga atapnya berdiri di atas dinding-dinding bagian candi tsh._ o
ditunjang oleh tiang-tiang. Yang demikian ini adalah biasa kita Jumpai
meru-mern di Bali (perkatann meru dapat pula dipakai untuk bangs
seluruhnya yang beratap tumpang itu),

fib, 11: Relief Candi Jago (Malang), yang memperlihatkan atap tumpang,

mbert tekanan akan keruncingannya. Penutup puncak atap itu dinamakan
intakan,

Atap tumpang sendiri mungkin dapat kita anggap schagai bentuk
kembangan dari dua unsur yang berlainan, yaitu: atap candi yang denal
bujur sangkar dan selalu bersusun (berundak-undak), dan pucuk stupa §
adakalanya berbentuk susunan payung-payung vang terbuka.

Hal yang kedua yang menarik perhatian dari masid Indonesia jalah
i mulanya) tidak adanya sesare, tempat muaddzin menyerukan adzannya
la tiap kali tiba saatnya untuk melakukan salat, TH Indonesia pemberi-
Wi wasgt as-galat io, di samping seruan adzan, dilakukan dengan pemmukul-
bedug atau tabuh,

Meskipun menara ite bukan bagian masjid vang harus ada, namun
arm send bangunan Tsdam selalu merupakan tambahan yang memberi ke-
ahan. D4 Indonesia hanya pada masjid Kedus dan masjid Banten sajalah
menara. Kedua menara inipun sangat anch bentuknya: menara Kudus
Klzh lain daripada scbuah candi Jawa Timur yang telah diubah dan
tinikan penggunaannya dan yang diberi atap tumpang; sedangkan menara
ten sebaliknya adalah tambahan dari jaman yang kemudian yang diusaha-
wleh seorang pelarian Belanda, Cardeel namanya, Sayang bahwa bentuk
ara ini, yang lebih-lebih menyerupai mercu suar Eropa, tidak. sesuni
amnya dengan masjidnya. (Begitu pula bangunan Belanda vang ada
welelah Selatan masjid dan yang semula dimaksudkan sebagai madrasah,
ipunyal langgam seni bangunan tersendiei).

Hal yamg ketiga yang menarik perhatian adalah mengenai fetaknpa dar
jidl-masjid itw. Di ibukota kerajaan atau tempat kedudukan seorang adipati

Bagaimanapun juga, dari atap masjid itu kita lihat balwa untuk ban
an-hangunannya - tiada bedanyva dengan di negeri-negeri Arab dan di Tg
— Islam menggunakan unsur-unsur seni bangunan vang sudah ada terl
dabulu,

Pun pada surau-suran, yang dalam segala-galanva lebin Lersahaja)
aerba lebih kecil daripada masjid, atapnya mempunyai bentuk rersendie g
mieskipun tidak bersusun. Bentuknyu salah seperti limas, jadi tidak ada b
ngannys melainkan runcing saja puncaknya. Bentuk demikian sudah
jumpai pada relielrelief Jawa Timur, dan Juga di Bali sckarang masih 8
Atap yang runcing saja di atasnya ity ternyats hanya digunakan
bangunan-bangunan suei tetapi yang tngkatannya lebih rendah dari _
i Bali atap demikian ite hanya untuk wETiak saja; vaitu rumah scoB
pedanda,

Akhirnya atap masjid atau surau ity bissanya masih diberi lagi sel
kemuncak dari tanah-bakar atau benda lainnya, yang seakan-akan lebil,
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masgjid itu biasa didirikan sedekat mungkin dengan istana, DN sebelah
atau Belatan stana terdapatkan tanah lapang vang di Jawa disebut
alun. Maka masjid itu didirikannya ialah pada tepi Barat alun-alun it
Sudah harang teniy ini ada mempunyal artd atauy maksed, Kalaw alu
adalah tempat berternunya — meskipun secara tidak langsung — sang
dengan rakyainys, maka maspd adalah tempat ebersagiunvan raja den
rakyat sehagai seeama makhluk Tlahi. Di sini mereka bersama-sama mell
kan kewajiban mereks, di bawah pimpinan seorang imam (bukan raja),
dalam hal letaknya sebuah masjid, berlangsung pula unsur yvang lama,

bahwa di alup-alunlah raja it bertemy dengan rakyvatnva, i

¥ samping masjid di tepi alun-alun ity masih ada lagy masjicd-rog
vang letaknya ditentukan oleh sesuatu tempar vang keramar, vaitu di fem
seorang raja, wali atau ahli agama yang termasyhur dimakamkan, i
demikian, kecuali di Banten, adanya di luar sesuatu ibukota, jadi tidak
hubungkan dengan keperluan yang ditentukan oleh jumlah pendud }
sekitarnva. Maks vang diutamakan dalam orang mendirikan masjid it
lempiainya, tEmpat yang e,

Dari berbagal raja dan wali diketahui, bahwa dalam masa hidug
mereka telah menunjuk di mana mereka nantinya harus dimakambkan. B
nya tempat yang dipilih adalah sebuah bukit kecil, dan dapat pula tem
vang dalam anggapan masa itu sudah keramat,

Mungkin dalam hal im kita berhadapan pula dengan lanjutan
unsur dari jaman purba, yaitu bahvwa tempatnyalah vang suci dan b
bangunannya vang didirikan. I beberapa tempat ada makame-makam
dibangun di bekas candi atau kelompok candi. Candinya sendiri mung
sudah runtuh, mungkin sengaja diruntubkan untuk membery empat, ;
tinggal hanya bagian kakinva saja, dan di atas kaki candi inilah
bangun makam-makam itu. Ada juga bahkan makam vang disangs
apakah memang betul makam; dibangunnya dari bate-batu candi b
vang disusun tidak teratur tetapl merupakan bentuk makam, B
makam demikian itu hanyalah suatu bentuk usaha orang untuk melanjeg
pemujsannya terhadap sesustu candi; dan guna menyvesuatkan moksud
dengan agama yang baru maks candi o diubah menjadi makam,

Penggabungan masjid dengan makam tidak saja terdapat pada tem =
temupat such, tetapi- juga di ibukota-ibukota kerajaan, di mana masjid
herdiri di teps Barat alun-alun {di Banten misalnya). Dalam hal vang demik
sulitlah untuk menentukan mana yang lebih dulu ada: masjid atau ma
lebih-lebih kalau tentang keduanya tidok ads bahan sejarahnya yvang da
dikaji secara ilmiah, Namun anggapan bahwa tempatovalah yang suci i
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ih 150 Menara muaspd ko, bentuknya serupa dengan candi Jawa Timur,

78 79




tetap nampak. Halaman masjid, terutama di samping dan di bels
sering penuh dengan kuburan-kuburan yang nyata berasal dari jaman
kemudian.

Untuk makam-makam i, lebih-lebih yang keramat, biasa didied
rumah tersendiri, yang dischbut ecungkubs atau skubbas, Maka tem
masjid itu berubah menjadi segugusan bangunan-bangunan suci, di an
mana masjid ilu menempati tempat yang kedua,

Dalam gugusan masjid makam itu maka antara masjid dan
pun juga antara makam dan makam (atau kelompok makam-makam) di
tembok dengan gapura-gapura untuk menghubungkannya, Gapura-gapu
adalah gapura-gapura jaman purba belaka, tanpa sesuatu perubahan,
mang gapura-gapura demikian itu dapat dibangun terus, karena tidak
tentangan dengan peraturan-peraturan Islam, Maka menarik perhatian
bahwa — seperti juga dalam jaman purba - gapura-gapura itu ada dua
viaitu korf agumg (beratap dan berpiniu), dan condi bentar {tanpa atap
]IH'I'III'I-'I,"1 EHiﬂng']Hl-l:I PUn Carinys TI'.IEI:H"J'.I!IFE.I]ILH.I:I Bapura-gapura it tidak I
berbeda dari lazimnya di dalam jaman purba dan di Bali, yaitu: kori ag
khusus untuk memasuki bagian yang tersuci dan candi bentar untuk bagi
bagian vang di learnva,

Sayang bahwa masjid makam i umumnya sudah berkali-kali
alami perubahan, baik karena tambahan penggunaannya maupun kan
perbaikan-perbaikan untuk menggantikan yang rusak atau runtuh, sehis
dari masjid-magjid kuno ftu kebanyakan sudah tidak nampak lagi bag
mana keadaan serta susunannya semula (di Kudus misafnya).

Di samping unsur-unsur jaman purba yang dilanjutkan dan dikembg
kan dalam jaman madya, banyak pula unsur-unsur daerah dan unsur a
vang ikut serta memberi bentuknya kepada masjid Indonesia, Biasanya
unsur itu tidak memberi corak keseluruhan kepada masjid i, melaind
hanya merupakan tambahan sajs kepada bagian-bagiannya. Ii Minangkal
misalnya banyak unsur-unsur erumah gadange vang menambah in
atap tumpang masjid. Masjid Kebon Jeruk di Jakarta (berangka tahun 19
nyata benar pengaruhnya dari seni bangunan Belanda, sedangkan pif
gerbang masjid Sumenep memperlihatkan pengaruh-pengaruh Inggris,
masjid agung Palembang (terutama sekali menaranya) terpengarub
senibangunan  Tienghoa.

Di antara anasir-anasir asing yang besar pengaruhnya dan vang menj
pengantar untuk mengakhin jaman madya, adalah anasie-anasir dari nega
negara Islam di Timur Tengah dan India, Atas pengaroh inilah
banyak magjid yang diberi tambahan menara dan banyak pula yang dita
atau diubah atapnya menjadi atap kubah.

e
Gh, 14:  Masjid makam Seodangduwur (Tuband, Jeiakoya di atas bkt
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3. Maxaw
Menurut peraturan  Islam, maka jika sepenrang  meninggal (ke
kalau mati syahid), mayatnya harus dimandikan agar bersih ibeberapa
ghust], kemudian dibungkus dengan kafan, yaitu kain putih yang tidak diji
Setelah diberi saldt al-jinfzah, mavat ity ditanam di tempat yang 51
ditentukan. Di dalam kubur itu mayat tadi diletakkan membujur s
Selatan dan miring ke kanan, agar mukanya menghadap ke Barat (kibh
Untuk bekal menghadapi Munkar dan Nakir, maka sebelum liang ku
itw ditimbun, untuk mayatnya dibacakan du'a at-talgin, Akhirnya seh
tanda dj]:lantaﬂ_lel:&illﬂﬂ}l nisan di atas timbunan kubur iy, Pada harik
ke-3, ke-T, ke-40, ke-100 dan ke-1000 sesudah meninggalnva sesearang s
adakan selamatan, yang dimaksudkan sebagai pengantar rokhnya ke hadl
Hzahi. Demikian vang binza berlaky di Indonesia.
Selamatan-selamatan ini adalah unsur dari jaman purba vang
terus. Sesuai dengan graddhi maka selamatan pada hari yang ke- 1000 adi
upacara terakhir, Sesudah itu bebaslah sudah kelnarga vang ditinggallan
dari sesuntu kewajiban. Upacara demikian bukanlah vang diharuskan al
Islam, maka di Berbagai dacrah terdapatkan perbedaan-perbedaan: 4
vang mengakhiri upacara jtu pada hari yang ke-100 dan ada pula
menunged sampar tepat saty (alun,
Sesudah upacara terakhir selesai, barulah kuburan jiu dinbadik
artinya diperkuat dengan (biasanya) bangunan dari batu. Bangunan
disebuat jirat atau kijing. Pun nisannya diganti dengan nisan batu, v

ek dekat ujung-ujung jirat. Di aas jirat ini sering pula, terutama bagl
prang-orang penting, didirikan schuah rumal yang disebut scungkubs atau
shuibnhe,

Tiada bedanyn dengan candi, maka makam itn sehagai «tempat kediam-
s vang terakhir dan yang abadi, diusahakan pula untuk menjadi perumahan
yuing sesuai dengan orang yang dikubur di situ dan dengan alam yang sudah
berganti. Terutama pemakaman para raja, seperti istana saja layaknya.
Seakan-akan makam itu disamakan saja dengan orangnya, lengkap dengan
kelurga serta pembesar-pembesar pengiringnya yang terdekat, bersama-sama
finpgeal dalam istana. Demikianlah maka pemakaman itu merupakan suatu
jugusan cungkob-cungkub dan jirat-jirat, vang dikelompokkan menurut
bubungan kekeluargaannya. Gugusan ini dibagi dalam berbagai halaman,
yang dipisahkan oleh tembok-tembok tetapi dibubungkan dengan gapura-
gapura, sedangkan biasanya sebuah masjid menjadi pelengkapnya {eriegicd
makam!],

‘ada umumnya pemakaman ity divsahakan letaknya di atas lereng
yehuah bukit, tetapt banyak pula yang di tanah datar saja, Maka halaman-
hotiman yang menjadi bagian-hagiannya tadi disusun berundak-undak
padda lereng atau berurut ke belakang pada tanah dawr. Pokok-pokok dari
prnvisunan demikian dapat kita kembalikan kepada punden berundak-undak
fdan sususan halaman candi (dan pura), di mana bagian yang paling suci dan
yang: menjadi int daripada gugusanma terletak paling atas atau praling
helakang, Pada mulanya penyusunan itu disesunikan dengan pembagian
menjadi 3 bagian yang sudah kita jumpai dalam jaman purba, skan tetapi
preluasan gugusan dalam masa kemudiannya karena tambahnya makam-
makam vang harus disatukan di situ, sering kali menjadikan kaburnya penyu-
sunan tadi,

Menarik perhatian ialah, bahwa makam-makam yang tertua, yailu yang
berasal dari jaman Majapahit (Troloye, Pase dan makam Maulina Malik
Ihrahim) tidak menunjukkan cara pembagian halaman yang demikian, pun
juga tidak diberi cungkub, Maka mungkin sekali unsur jaman purba itu dalam
furnan purba sendici hanya hidup berkenaan dengan candi, sedangkan dalam
jaman madya makam itu menggantikan kedudukan candi tadi. Namun dalam
prrkembangan selanjutnya kedua macam makam ity ditermukan berdamping-
il

Mengenai makam-makam tertua itu, vang semuanya berasal darl jaman
purha, kita melihat adanya dua macam vang kiranya dapat kita anggap
nuikam asing dan makam Indonesia. Yang pertama adalah muakam-makam
yang jiratnya bikinan luar negeri dan sebagisi barmng-sudah-jadi diperdagang-
kan di sini, misaloya beberapa makam di Pase dan makam Maulana Malik
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Ibrahim di Gresik. Termasuk makam Indonesia adalah makam-makag
selebihnyn di Pase dan makam-makam di Troloyo, Kedus macam ity samd

sama tidak bercungkuly, tetapi berbeda bahwa makam asing itw tidak mem
nisan sedangkan pada makam Indonesia nisan ity menduduki tempat pentin
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Gh. 16:

Cungkub makam Puteri Suwari di Leran (Gresik).

Namun ada juga makam jaman purba — malahan justru yang terts
di Indonesia — yang diberi cunghub, ialah makam Fatimah binti Mai

di Leran (tahun 1082), yang dalam mulut rakyat terkenal sebagai makag
Puteri Suwari atau Puterd Cempa, Savang bahwa bangunan ini sudah sangs

rusak dan banyak vang dinbah, schingga jirat serta nisannya bukan lag
dan begitu pula pintu gerbangnya. Atap cungkubnvapun sudah runt

Hanya keempat dindingnya saja yang masih tegak, meskipun sudah ret .
retak, Dinding ini diberi hiasan bingkai-bingkai mendatar, suatu hal yan

hanya terdapat di gind saja dan yang memberi kesan bahwa dalam abad kes

itu orang masih terikat betul kepada candi dan karena itu makam Islampuj

dimiripkan juga kepada candi.

Karena atap cungkup di Leran itu sudah tidak ada, maka tidak dapsl
diketahui bagaimana bentuknya, apakah bersusun dan meruncing ke atd
seperti juga candi ataukah tidak. Cungkube-cungkub dalam jaman madwy
ternyata ada yang runcing dan ada pula yang memakai bubungan, Rupany
vang beratap runcing itu adalah vang dianggap paling tinggi atau paling suel
sedangkan yang memakai bubungan biasanya mengatapi sebuah bangsa

di rmana terdapatkan banyak makame-makam berderet.

&

Untuk cungkub ini, dalam jaman madya yang kemudian banyak pula
dipakai atap kubah, seperti halnya dengan miasjid.

¥ Sulawesi Selatan telah berkembang bentuk cungkub - disebut aku-
Iksnge — yang tereendiri dalam jemisnyn [makam-makam para raja Goa dan
[alle), Kubang ity berbentuk jirat, lengkap dengan nisannya sekali, kadang-
kadang hersusun atau beralaskan bangunan vang berbentuk peti. Dengan
dernikinn maka kubang itu menjadi ajivat semus karena jirat yang sesungguh-
mya {juga dengan batu-batu nisan) terdapatkan di dalamnya. Pada dinding
lagian bawah jirat sermnu itu disediakan sebuah lobang kecil yang hanyva cukup
untik dimasuki orang merangkak sapa.

Gh, 17: Kubang, sjivac semus, dari Sulawesi Selatan.

Makami-makam itu di Indonesia banyak dikpojungt orang, apalagi kalau
makamnya dianggap keramat, Kunjungan ke makam itu dikenal juga dalam
pgama  Islam, namanya sziarahe, Ziarah ini dilakukan terutama sekali
irrhadap makam orng tua atau keluarga sendir, dan maksudnya ialah untuk
mengenangkan kebesaran Tuhan dan untuk memanjatkan do’a agar arwah
keluprga ity mendapat kurniaMva,

i Indonesia sarah i, dalam arti kunjungan kepada sesuatu makam,
irrnyata sejalan benar dengan apa yang sudah ada terlebih dahulu, yaita
kebipsaan mangunjungl candi atad fempac suct lainnye dengan maksud
melakukan pemujaan roh nenck-moyang. Dengan demikian maka mudahlah
difahami, bahwa ziarah ity menjadi kesempatan untuk meneruskan kebiasaan
yang lama, sehingga apa yang dilarang Islam - vaitu pemujaan sesuatu di
sumping Allah — menjadi bagian dan alam penghidupan sehari-hari. Pemujaan
ini lehih-lebih lagi ditujukan kepada sescorang vang mempunyai kedudukan
lebiln daripada manusia biasa, seperti raja, wali atau pemuka agami yang
termisyhur. Maka orang minta berkah, minta sclamat panjang wmur, minta

B3




rezeki, ya minta apa saja, tidak kepada Tuhan melainkan kepada makas
makam keramac iulah,

Memang Allah itu demikian tingginya dan demikian jauhnyva dag
MANEEA, ﬁEJ'liingEEl tak tercapaikanlah rasanys. Maka kalau ads mere
mereki yang sudah dekat kepadaMya, mercka itulah vang dijadikan peranta
Adapun mercka vang sudah dekat itu ialah nenek moyang vang telah lehil
dulu kembali ke alam ketuhanan, juga para wali. Lebih-lebih para wali inilal
vang pun dalam masa hidupoyva sudah jaoh melehihi manwsia bissa da
dengan kelebihan-kelebihannya telah menunjukkan kedekatan mercka dengag
Tuhan, adalah perantara vang paling uwearna, Maksa makam keramac i
sesuai benar untuk memenvhi hasrat manusia yang sangat memerluks
pegangan batin yang nyata dan nampak.

Meskipun pemujaan wali-wali dan orang-orang keramat lainnya didap
juga di berbagai negara Islam di luar Indonesia, di negeri kita kunjungan
makam keramat dengan membakar kemenvan dan menaburkan bunga-bung
terientiu merupakan [anjutan vang nyata dart alam pikiran yang lama. D4 gin
terisilah kekosongan, yang tadinya berupa pemujaan di candi-candi.

Nvata benar bahwa makam-makam itu bagi jiwa Indonesia menggantika
kedudukan camdi falah dengan adanya desa-desa vang oleh pemering
dibebaskan dari pajak ataupun kewajiban-kewajiban tertentu, oleh karen
desa-desa it diserahi penjagann dan perawatan sesuatu makam, sedangks
peraturan demikinn adalah lanjutan belaka dari peraturan jaman purba d
tidak ada dalam Islam. Desa-desa demikinn, yang didapatkanmya (eruam
sekaly di Jawa, disebut spakuncen desas atau aperdikan desas, Khusus un
keperfuan makam dan perawat-perawatnya disediakanlah sawah-zsawah arsl
pekarangan, yang penghasilannys  tidak boleh  diganggu gugat {di B
sekaurang dinamakan swsawah darmas),

Gb. 18: Gambar kera yang dissmar; reliel dari masjid Mantingan [ Jepara).

Untuk seni hias ini tidak ragu-ragu orang mengambil pola-palanya dari
juman purba, yang terutama sckali terdiri stas pola-pola: daun-daunan,
bunga-bungaan (teratai), bukit-bukit karang, pemandangan, dan garis-garis
geometri. Sering juga terdapatkan pola kala-makarn dan kalamrga (kepala {
kijang menjadi pengganti makaranva), suatu hal vang sesungguhnya kurang
ssuai dengan peraturan Islam, namun dapat jugs diterima karena tidak |

dirasakan sebagal pelanggaran. Begitu juga halnya dengan gambar-gambar I|

4. Bew Ukr ular naga, yang terdapatkan di sana-sini. Dengan datangnya Islam maka [
Dalam agama Islam ada larangan {menurut hadis) antok melokizka tumbahlah lagi satu pela, yaitu hurofthueel Arab, Pola ini kerap kali digunakan | |r
sesuatn makhluk hidup, apalagi manusia. Meskipun hal ini di Persia d8 | untuk menyamar lukisan makhluk hidup (hiasanya binatang) bahkan juga |
[ndia tidak dihiraukan, di Indonesia ternyata ditaati beul. Dengan demikig wntuk gambar wayang. ‘

maka zeni pahat patung — vang demikian majunya di dalam jaman purial Menurut - salah  satu  hadits, migsjid  itu schaiknya dibuat sesederhana |
tidek terdapatkan sama sekali dalam jaman madyn (kecuali di Bali). mubgkin. Untuk menghiasinya cukuplah wlisan-tulisan vang mengingatkan |
Juga kalanya, bahwa kesenian itu timbul kembali juga dan menghasilkd manusia kepada Allah dan Mabi serta firman=frmanva. Hal ini di Indonesia ||
sty patung (biasanya dari binatang), tetapi patung ini sudah demikig hipatubi juga. Maka seni hias yang hidup dengan subumya itu scakan-akan ||

disamarnyi dalam seni ukic sehingga tidak lagi mungkin menggambiarks
makhluk hidup. Yang nyata ialah bahwa di dalam jaman madya ito kepandi
an pihat-menuihar menjadi terbatas kepada seni okir hias saja.

tertumpahkan sama sekali kepada makame-makam, sedangkan di masjid hanya I ||-
mimbar sajalah yang diperindah dengan ukiran-ukiran. (Masjid yang dihias | |
fengan ukiran-okiran adalah masjid Mantingan dekat Jepara, berupa pigu- |I
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dibuat dari batu maupun yang
diari kayu - penuh dengan ancka
ragam ukiran. IH Troloyo, Su-
lvwesi  Belatan  dan bq:hi_‘rapa.
tempat lagi batu-baru nizan g
hahkan banvak vyang menjadi
hisal  kesenian tersendicd, bak
harena  bentuknyn maupun ka-
remin ukirannya,

Besual dengan sifatnva sebagai
tinda, maka sering kali nisan itu
umpai  mempunyal  kedudukan
vang melebihi jiratnya, dan men=
jodi tanda peringatan yang ter-
ulama. Memang pada wmumnya
wrnatu tulizan stau angka tahun
vang dimaksudkan sehagai per-
ingatan bagi makam it terda-
patmva justru pads nisan iulah.
1% Minve Tujoh (Aceh) bahkan
ada sebuah makam yang nisan-
v diukict dengan tulisan Jawa
Kuno yang merupakan suatu
wa'ir dan vang memperingati
walatnyn seorang raja puteri -
wivang tidak disebutkan namanya

pada tahun 1380,

Pada berbagal makam JiraimE
dikelilingi oleh scbuah wrana®, G, 20: Ukiran kayu dari Girebon, Gamba
viitu dinding  kayu yang penoh Ganegadsb. yang disusun dari huruf-
lerukivan. Sering kali ukiran ini huruf Arak.
menjadi eukiran kerawange, ka.
rena gari-garis polanya menembus  melobangi kavonya,

Gh, 19:  Ukit-ukiran dori masiid Mantingan { Japasa),

ra-pigura yang tidak lagl pasti dari mana atau dari bangunan apa ol

mulanya; pigura-pigura il kini dipasangkan pada tembok-tembok masjid) Di Madura terdapatkan keistimewaan lagi, yaitu bahwa rananya menjadi
Dari makam itu yang dihias tidak hanya jiratnva, tetapi juga nisag rana batu, yang hanya menutupi sisi Utara dan sisi-sisi sampingnya saja
nisnnya, cungkupnys, tinng-tiang cungkupnys dan apa saja lainnya yag ilari jiratnya, sedangkan tembok pada sisi Utara itu lebih tinggi dan berbentuk
dapat dan pantas dihias. scperti simbar, Tembok pada sisi Utara ini disebur saghunongans, dan diukir
Jirat itu kebanyakan dihias dengan susunan hingkai-bingkni vang contol dengan pahatan-pshatan yang halus sekali, Pads makam-makam yang ber-
sya dinmbil dari bingkai-bingkal candi. Banyak pula terdapat bahwa jif helompok dan tersusun berjajar maka ghunongan itu bersambung menjadi
itu tidak dihias sama sekali, sedangkan sebaliknya nisan-nisannya - baik va intw, bagaikan tabir berukir,
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Ghb, 22: Berbagai jenis nismn dari Sulawesi Selatan,

Di pelbagai tempat masih nampak nyata, bahwa ukiran-ukiran it
terutama pada kayu seperti untuk dinding-dinding cunghkup, rana dan tian
tiang — diberi warna dengan cat. Menarik perhatian ialah banyaknya wa i
emas dan merah vang dipakar.

Corak dan pola-pela hiasan pada gapura Sendangduwur ftn banyak
lenar persamaannya dengan gapura-gapura di wjung Selatan pulau Bali,
pait pada Pura Ul Watu dan Pura Sakenan [di pulau Serangan, mné
brrazal dari jaman madya pula. o

Gapura-gapura juga banyak yang diukiri dengan pahatan-pahatan 3
sangat indah. Sederhana adalah misalnya hiansan-hiasan pada candi be
di Tembayat {Klaten) yang diketahui bahwa yang mendirikan adalah Sulis
Agang dari Mataram [tahun 1653), sedangkan sangat mewah adalah hiasa
hissan pada gapura Sendangduwur (Tuban), yang polanya terutama sel
berupa gunung-gunung karang. Puncak gapuranya sendin berupa pung
gunung pula, didukung oleh sayap-sayap yang melebar melinghupi sel
pintu gerbangnya. 1i bawah sayvap schelah kanan nampak adanya sebuah p
yang mungkin sekali mengandung makna yang dalam, berupa sebuah pit
bersayap. Hanya lambang apakah itu, belum dapat orang menentukans
Mungkin sekali pintu itu adalah lambang pintu sorga, sepert juga terdag
pada sgunungan» dalam wayang purwa, Menarik perhatian adalah adag
kala-mrga, melengkung melingkupi lobang pintu gapura. '

1 Kessasreeasn

Kesusasteraan jaman madya berkembangnya terutama sekali 41 dacrah-
ilierah sekitar Selat Malakks (edacrah Melayus) dan di Jawa: di daerah
Hf-.l tyu sebagai pertumbuohan bary, dan di Jawa sehagai perkembangan [ehih
fanjut dari kesusasteraan jaman purba. Pun di Bali rerdapatkan perkembangan
]-l":ll*.l:’u[-e:r:m:rl, namun tdak kita bicarakan di ami, oleh karenn kesusasteraan
Nali |aman madya sesungguhnya tidaklah lain daripada kesusasteraan vang
prlah kita kenal dari jaman purba. Memang kenyataannva ialah bahwa dj
i herlangsung terus kesusasteraan Jjaman purba jiu, I'J.I:'J.JE'.'ITI ticlak banyak
ul.l|-.“:fh.m baik mengenai bahasanya maupun jemis serta bentuknya. !

Dibandingkan dengan kesusasteraan jaman purha, maka kesusasteraan
g madya itu hasil-hastlooed tidak seberapa banyaknyva yang sampai kepada
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Biis. Fial ini terutama disebabkan karena kesusasieraan Jaman madva tidak
sicmpunyais Bali sebagai tempat menyimpan, melangsungkan dan menerus.
n kepada kita hasil-hasil karyanya. Lagipula kebanvakan daripada hasil-
il karya itu sampainya kepada kita sudah dalam bentuknya vang bared,
itu yang sudah diubah bahasa serta susunannya dan menjadi gubahan baru.
ngan demikian maka sering kali tidak lagi mungkin untuk menempatkan
siatn naskah dalam masanya yang sebenarnya dalam sejarah. Hanya kalan
la tercantum nama pengarang danfatan angka tahunnya, maka besar
mungkinannya kita berhadapan dengan sesuatu naskah asli, Mamun mung-
i juga angka tahun itu hanyalah berkenaan dengan waktu penvalinannya
rijadi gubahan bam,

Dengan demikian maka kesusasteraan jarman madya tidak dapat kita
rutkan kepada perjalanan sejarah, dan kalau kita hendak mengadakan juga
mbagian guna memperoleh gambaran vang agak jelas, kita hanva dapat
ngadakan golomgan-golongan berdasarkan atas corak dan isinva.

Mengenal corak dan isi itu, pertama kita dapat mengadakan pembagian
rilasarkan sumbernya yang memberi bahan. Sesuai dengan jamannva, maka
g menandai hasil-hasil kesusasteraan Jaman madya itu adalah pengarub
arn. Terulama cerita-ceritn dari Persia besar sekdli pengarohnva, bahkan
mndi sumber utama. Demikianlah misalnya corita-cerita tentang Amir
pmzah, cerita-cerita Bayan Budiman, cerita-cerita [00] malam (alf laila
lnila), dsb.

Tiada bedanya dengan hasii-hasil kebudayaan lainnya, bahan-bahan dari

i [i'uuer pun tidak kurang pula peranannyva, sehagai lanjutan dard seni
it jaman purba yang terutama sekali berkembang di Jawa, Gubahan-
Iishan baru dari Mahibhareea, Kimayina dan Paficatanira menjadikan
itura lain; Hikayat Pandawa Lima, Hikayat Perang Pandawa Java, Hikayat
i Kama, Hikavar Maharaa Rawana, Hikavat Panjatanderan, dsb, Khusus
Jawa terdapatkan: Bratayuda, Serat Rama, Arjuna  Sasrabahu, dsh.
i sumber jaman purba lagi adalah cerita «Panjis, vang herasal das Jawa
n hersebar ke seluruh Asia Tenggara. Dalam kesusastersan jaman madya
ibierah Melayu, dikenal: Sya'wr Ken Tambuhan, Lelakon besa Kumetr,
'ir Panji Sumirang, Cariza Wayang Kinudang, Hikavat Panji Kuda
imirang, Hikayat Cekel Waneng Pati, Hikayar Panji Wila Kusuma, dan
myak lagi lainnya

Saduran-saduran yang tersebut di atas it sebagian tertulis dalam gan-
rin dan sebagian lagi dalam tembang. I Jawa tembang itu adalah beniuk
g Lazim, tetapt di daerah Melioyu baik tembanky mAUpwn EAncaTan sama-
ma terdapat. Hikayat-hikayat semuanya tertulis dalam bentuk gancaran,

o3




sedangkan cerita-cerita dari hikavat vang sama tetapd digubaly dalien e
tembang tidak dinamakan shikayate melamkan ssya'ics.
Sya’ir adalah perkatzan Arab, vang dipakai untuk menamakian sajak-43
yang terdiri atas 4 baris tiap baitnya dan hampir serupa dengan spanty
Tentang sya'ir ity kita mempunyai contohnya yang sangat tua, yaiti ¥
berangka tahun 1380 Masehi. Terdapatkannya terpahat pads bato
makam seorang raja puter: Pasad [di Minye Tujoh), teedici atas duoa
& 4 baris. Menarik perhatian ialah bahwa tulisannya yang dipakai
tulisan Jawa kuno, sedangkan kesusastersan jaman madya i daccale Mels
tertulis dengan huruf Arab, Pun di Jawa, di mana umumnya naskah-
ity tertulis dengan hurof Jawa, banvak pula vang ditulis dengan hural
ilebih-lebih karva-karva yang membentangkan soal keagnmaan).

ngan salah seorang wali (bukan saja wali 89, Maka dari itu dalam mengamkbil
tontoh-contoh dari kitab-kitab jaman madya, kitab-kitab suluk akan kita
ifnllukag,

Dekat sckali dengan suluk adalah sprimbons, vaitu kitab-kitab bereorak
kegaiban, dan berisi ramalan-ramalan serta penentuan-penentuan hari baik
dan buruk, dan pemberian-pemberian makna kepada sesuatu kejadian,

By
Di antara kitab-kitab suluk banyak yang tidak mempunyai judul, dan
karena itu tidak diketahui nama kitabnya. Pun nama penulisnya tidak didapat-
kan. Mengenai kitab-kitab suluk di Jawa ada beberapa vang dari bahasa dan
fsunannya terang harus berasal dari abad ke-16, sedangkan dari Sumatra
tlikenal berbagai sya'ir tidak berjudul pula tetapi yang diketahui penulisnya,
Ditilik dari corak dan isinya sendiri, hasil kesusasteraan jaman mal ynitu Hamzah Pansuri dari Barus (seorang wali dari sckitar tahun 1600
itu dapat kita bagi menjadi beberapa jenis, Mamun hal ini tidak dapag] Masehi).
lakukan dengan serpurna, oleh karena sering kali sesuatu hasil karya jul

menuryut jenisnva dapat dimasukkan dalam dua golongan sekaligus, Beberapa contoh dard kitab suluk adalah:

Di atas kita sudah berkenalan dengan satu jonis, yvaitu Aikapat. Hikl
itw isinya bermacam-macam sekali. Boleh dikata soal apa sam digrabah o
jadi hikayvat. Memang dalam hakekatnya, hikavat it tidak lain darip
cerita atan dongeng belaka. Keajaiban dan peristiva-peristiva yang
masuk akal pada wmumnya justro yang menjadi bagian lerpeniing, pad
tidak jarang sesustu hikayat itu berpangkal kepada seorang tokoh sejn
atau berkiar kepada suatu peristiwa yang sungpub terjadi.

Suluk Sukersa: lsinya cerita tentang seseorang (ki Sukarsa) yang men-
fari ibmu sejati untuk mendapat kesempurnaan. Dalam uraianoya tentang
Tuhan nampak banyaknya persamaan dengan cerita Dewa Ruc {Binna
berguru kepada Drona),

. Sulwk Wujil: Tsinya wejangan-wejangan Sunan Bonang kepads Wujil,
yaitu seorang kerdil bekas abdi raja Majapahit.

Ada pula hikayat yang sengaja digubah sebagai cerita sejarah.
karena isinya tidak seperti apa yang kita kenal sebagai ascjarahe
ilmu, maka lebih baiklah jenis kesusasteraan ini kita namakan babad. TH dag
Melayu babad itu dikenal dengan nama: sajarah, salasilah {silsilah)
tambo. Beberapa kitab babad diberi judul shikayate pula, seperti: Hiki
Raja-raja Pasi, Hikavat salasilah Persk dll,

Satu jenis lagi dari kesusasteraan jaman madya, vang tersendiri sifacs
adalah yang disebut sduk, vaite kitab-kitah yang membentangkan soals
tagawwul, Menarik perhatian dari suluk-suluk ita ialah, balwa  sital
pantheistis [manusia bersatu dengan Tuhan). Flal i menunjukkan, bal
dalam alam pikiran Indonesia Islam it dianggap suatn aliran baru bel
di samping aliran-aliran Tantravana vang sudah ada dalam jaman pul

Suluk Malarg Sumirang: Isinya mengagungkan orang yang telah men-
L enpai kesempurnaan, telah lepas dari ikatan-ikasan syarfah, dan berhasil
bersatu dengan Tuhan,

Beberapa suluk hasil karya Hamzah Pansuri dikenal sebagai;

Sya'is Perahu: manusia diibaratkan perahu, yang mengarungi lautan
dlzat Tuhan, dengan menghadapi segala macam marabahaya yang hanya
flapatr diatasi dengan tawhid dan ma'vifat,

.?'_m‘l'r 5 Burung Pingai:  jiwa manusia disamakan dengan seekor burung,
frtipi bukan burung ini bukan burung ite melainkan dzat Tuhan, Dengan

demiki ka jiws in = .
Kitabe-kitaly suluk jtu, menurut naskah-naskabioys vang sampai kep e TN S, SO ko SRy

kita, merupakan hasil kesusasteraan vang tertua dari jaman madya. F.'.:ba Asrdr al @rifin: sebuah kitab gancaran yang membentangkan dzat dan
an daripadanya berazal dart atan paling sedikit erat sekali hubungann n'rifat. )
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Syardb af ‘diyigin:  menurut penulisnyva sendirl maka akitab ini ham Punji Semirang. Inusangat tertarik kepada Panji Semirang, tetapi Semirang
namai £inat al muwahhidin, va'ni: «Perhiasan sckalian orang vang meg selalu mengelaki hubungan yang akrab.
esakans, dan Syvardb al 'Ssvigin, ya'ni: eMimuman segala orang Ketika Gégélang diserang musuh, Inu dan Semirang bersama-sama
berahiw, supayn hﬂmn,gslapa hendak meminum minuman orang yang b memimpin teptara Gégelang dan berhosil menghancurkan musah tadi. Akan
di dalam kitab ini dapat diperolehnya ..., o000l » {Ben tetapi dalam pesta yang diadakan untuk merayakan kemenangan itu, Semi-
maksudnya: berhasrat mendapatkan Tuhan). rang ternyata tidak ada. Ta telah meninggalkan Gégélang. Inu sangat sedil
din mulai lagi pengembaraannye.

Panji Bemirang mendirikan kerajaan di Danuraja, dan menjadi pe-
rempuan kembali scbagai raja puteri. Suatn ketika datanglah musuh yang
mngat kuat, yang kecews karena pinangannya ditolak oleh raja puteri
ftu. Berkat bantuan Inu Kertapati, yang dalam pengembaraannya sampai
juga di Danuraja, musuh itu dapat ditumpas.

Inu Kertapati jatuh cinta kepada Endang Sangulara, mja Danuraja itu,
ying serupa benar denguan kekasihnya dahwlu, Mertalange. Pinangannya
diterima, jikalau Inu dapat melaksanakan perkawinan mereka di Balai Ten-
jomaya, yang adanya di kayvangan.

Setelah pangalaman yang berancka warna, akhirnva Balai Tenjomaya
llapat juga dipindahkan ke Danuraja, Kini Inu Kertapati dan  Candra
Kirana dapat saling mengenal, dan mercka mengirimkan utusan ke Daha
din Furipan agar orang tua mereka dapat menghadiri perkawinan mereka
i, Pun raja Gégélang dan raja Singasari diundang hadir.

Sehagai penutup maka Inu Kertapati menjadi raja Kauripan dan Per-
batasari (saudara Candra Kirana) menjadi raja Daha.

Hreayar

Sejumlah hikayat di sini dapat kita kesampingkan, yaitu yang bahany
diambil dari Mah&bhirata, Rimayina dan Paficatantra, dan vang pol
ceritanya sudah kita ketahui dari jilid 11, Sejumlah lain lagi cukup kita kets
cerita aslinya saja, artinya cerita yang lengkap dan yang nantinys Jdipecs
pecah menjadi banyak sekali cerita tersendiri («cerita carangans}. Cerita)
adalah yang meriwayatkan Panji Inu Kertapati, Amir Hamzah dan Ba
Budiman, i

Cerila Pamy
Cerita Panji im berasal dari akhir jaman Majapahit, dan dari |
tersebar ke Bali, Lombok, Sulawesi, Kalimantan, Sumatra, Malaysia, TH
land dan Kambega. Meparik perhatian adalah persamaannya antars nash
Bali dengan naskah Melayu.
Podok ceritanya adalah shb, ; Ih Jawa ads 4 kerajaen: Kuripan { Jengga
Daha (Kediri), Gégilang dan Singasari, vang dirajai oleh empat sand '
Faje Kuripan mempunyal ansk laki-laki bermama Inu Kerts
sedangkan raja Daha mempunyai anak perempuan yvang diberi nama Gal
tetapi lebah terkenal dengan nama Candra Kirana, Maka maksud kedua
itu ialah unmk mengawinkan kedua anak mereka.
Pada suatu hari, waktu Inu Kertapati sedang berburu, ta jatuh i
kepada Mertalangu, anak seorang kepala desa. Percintaan ini menghalal
dilangrungkannya perkawinan Inu dengan  Candra Kirana, Maka Mertalan
dibunuhlah oleh ibi Inu sendivi. Inu Kertapati sangat sedih, dan meningg
Ean orang twanys secars dianm-diam, Setelah beriapa dan mengumpul
kesaktian, ia mengembara tanpa sesuatu tujuan dan berkelakuan
orang gila. Kerajaan mana yang ia jumpai ia perangi, dan selalo ia menal
Sementara iy Candra Kirana meninggalkan orang tuanva pula, @
menjacdi petapa dengan nama Endang Sangulara, Kemudian ia pura-p
menjadi laki-laki dengan nama Panji Semirang, mengembara tanpa tuff
dan memerangi kerajaan-kerajaan vang ia jumpai,
Dalam pengembaraan itu Inu sampai di Gégélang, dan mengahdi
sang raja, IN situ ternvata ada juga seorang kelana vang mengabdi,

Cerate Amir Hamzah =

Cerite ini berasal dari Persia, dan rupanya masuk di negeri kita bersama-
an dengan menyebarnya agama Islam di Sumatra, jazicah Malaya dan Jawa.
Hekapal Amar Homzah termasuk hasil kesusasteraan vang tertua di decrah bMe-
kayu. Dari sini cerita itu masuk di Jawa, di mana orang tidak hanya menyalin
melainkan banyak sekali menambah sehinggn Seral Menak (Amir Hamazah
discbut Wong Agung Menak] isinya berlipat ganda panjangnya, dan dalam
b bagai hal bahkan mengingatkan kepada cerita Panji, Teruiama di Jawa
ligian-bagian dari cerita Amir Hameah it banvak vang disadur menjadi
PerilA-CErite CRrangan.

Pokok ceritanya mengisashkan permusuhan Amir Hamzah terhadap
mentuanya yvang masih kafir, yaitu raja Nursewan dari Madayin.

Amir Hamzah adalah anak ‘Abdulmutialib, vang dilahirkan waktu di
Mekkah sedang divsahakan oleh rajp Eobad Syabeiar {avah Nursewan)
agar setizp anak yang lahir segera dibunuh, Hal ini dischabkan karena adanys
ramalan bahwa di Mekkah akan dilabickan seorang anak vang terus-menerus
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Waktu Rengganis menghisap sari bunga-bunga dalam taman Banjaran-
wri di istana Wong Agung Menak, la berjumps dengan Pangeran Kelan,
putera Wong Agung itu. Mereka saling jatul cinta, tetapi Rengganis hanya
mau diperisterikan bersama dengan Dewi Kadar Manik, anak raja Mukadam.
Kadar Manik ini dikawinkan dengan Kaden Hirman, anak r:ija Mursewan
tari Madayin, tetapi fa samasekali tidak suka apalagi cinta kepada Hirman it

Eelan ikut serta dengan Rengganis ke gunung Argapura. Kehilangannyva
menimbulkan kegemparan, Maka Wong Agung menyurub Uma ermays untuk
Mencir sang pPangeran.

Umarmaya sampai di negeri Mukadam, dan berperang dengan tentara
Mukadam yang hanya terdiri atas arca-arca besi saja di hawah PUITT P AT AR juiri
benong Majusi. Umarmaya kalah dan dimasukkan ke dalam sumur bisa,

Kelan dan Rengganis datang di Mukadam menemui Kadar Manik vang
sedang bersedih hati. Rengganis adalab gury yang mengajar Islam kepada
Kadar Manik. Dalam pertemuan ini diperoleh persetujuan, bahwa Kelan
akin kawin dengan Rengganis dan Kadar Manik,

Wong Agung mengetahui, bahwa Kelan ada di Mukadam dan balwa
Umarmaya telah mati dalam peperangan melawan tentara Mukadam, Maka
i menyiapkan tentara Arah untuk menggempur Mukadam

Mukadam yang bersekutu dengan Madayin ternyatn unggul, dan tentara
Mialy hancur, .

Sementara itu Umarmaya dapat ditolong olch Kelin dan Rengaanis
Maka mereka bertiga pergi menghadap Wong Agung. Oleb Rengganis dijelas-
kin, hahwa tentara Mukadam tidak dapat dikalahkan selama Majusin
midth mempunyai air hidup, Rengganis sendiri bersedia untuk melumpuhkan
Majusin itu.

Maka sekali lagi Wong Agoung menyiapkan tentaranys untuk menggem-
pur Mukadam. Dengan tipu muslihat Rengganis berhasil melumpuhkan
Majusin. Datanglah pada saat itu bantwan bagi Mukadam, berupa tentars
wanita dari Tiongkok di bawah pimpinan Widaninggar. Puteri Cina ind
hendak membalas dendam terhadap  dibunubnya saudaranya, bernama
Adaninggar, oleh Kelaswara, ibu Kelan. Ta mendapat bantuan dark gurunya,
Widaningrum namanya, anak sang Ijajil, berupa perlengkapan perang
ilan tentara Jin kafir.

Dalam pertempuran yang silih berganti kemenangannya bagi kedia fihak
i, akhirmya Widaninggar berhadapan dengan Kelan, Kelan hampir kalah,
maka majulah Rengganis, Widaninggar kalah, maka majulah Widaningrum
dan Rengganis kalah, Tentara Arasb mundur.

Rengganis malu sekali. Terbanglah ia ke Argapura menghadap ayvahnya.
Uleh ayahnya Rengganis disurdh minta pertolongan Dewi Kuraisin dari Ajeah.

akan menjadi musuh Madayin, Petugas Madavin di Mekksh adalah B
Jumhur (Fetal Jemur), vang oleh kebaikan budi "Abdulmuttalib
tertarik dan cinta kepada Amir Hamzah,

Bersamaan dengan lahimnya Amir Hamzah dilahirkan pula Umar ¢
salah seorang budak "Abdulmuttalib, Umayva al Damn, Anak ini ke
terkenal sebagal Umarmaya, pembantu setia Amir Hamzah di dalam sely
Cerita.

Hamzah menjadi raja di Mekkah. Hal ini menyebabkan raja
marah dan menginmkan tentaranya. Hameah bersedin datang di

Karena fitnahan dari patih Baktak, Hamzah terpaksa pergi dari Ma

Lamdahur, raja Serandil, memerangi Madayin, Raja Nursewan
bantuan Hamuah, dengan svarat kalaw dapat menundukkan Lamds
akan diknwinkan dengan Muninggar,

Hamzah berhasil menghancurkan kerajaan Serandil, dan menu
Muninggar. Atas tipu muslihat patih Bakiak, Hamzah harus menakbl
dulu kerajuan Yunan, Mesie dan Rum, yvang tidak sedin mengabui kedaufs
Madayin. Tugas ini dapat pula diselesaikan dengan baik.

Narmun Nursewan belum juga mau menyerahkan puterinyas
Hameah, Maka diculiklah Muninggar oleh Hamezah, dan dibawanwy
Aekkah.

Timbullah peperangan antara Hamezah dan Nursewan. Peperangat
tiada henti-hentinya oleh karena tiap kali Hamzah menang, maka Nurse
mendapat bantuan dari fikak lain, dan begitulah pula sebaliknya,
peperangan tiu berlangsung, Muninggar berkali-kali diselamatkan ke
lain, sehingga setiap kali Hamzah menang ia harus mencari kekasi
Derikianlah maka ceritanya menjadi sangat panjang, sampai-sampai
Jemukan juga.

Dalam cerita selanjuinya vang aranpa akhire itu, tiap peristiva
guhmya berupa cerita tersendiri. Inilah vang menvebablkan adanya ¢
cerita carangan, Salah satu daripadanya adalah «Rengganise vang
jelasnya kita ikuti ceritanya di bawah ini, dan vang peran utamanya lel
lebih dipegang oleh anaknya Wong Agung Menak [Amir Hamzah) des
Dewi Kelaswara,

Ringkasan cerita Rengpanis adalah shh. -

Diews Rengganis adalah anak scorang raja yang menjadi petapa di b
Argapura. Fa sendiri sakii sekali, hanva makan sari huuga_—]_'.unaa_an: il
terbang dan menghilang.
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Baja Azhdbakht bertakhia kembali di istonanya. :
Kawanan penyamun ditangkap, dan anak pungut tadi diambil sang raja
icbagal budak dengan nama Bakhtiar, .
Bakhtiar sangat pandai, schingga dapat memegang kedudukan penting.

Diewi Kuraisin dengan tentaranya jin Islam datang di medan pertemp
an. Widaninggar terbunuh, Widaningrum diikat lalu dilmang, Tent
gabungan Mukadam dan Madayin haneur lebur, Nursewan sempat mel
diri, tetapi raja Mukidam masuk Islam. Begitu pula tensara wanita ‘Tiongh

selebihnya. Hal ini menirmbulkan iri hati pada para wazir. Dengan fitnahan mereka ber-
Akhirnya Kelan kawin dengan Resgganis dan Kadar Manik, hisil memasukkan Bakhtiar ke dalam penjara. _

Ba Beorang wazir mengemukakan suatu cerita kepada sang raja, dmki.'a“

i maksud agar raja dapat menarik kesimpulan menghukom bunuh Bakhtiar,

Cerita berangkai yang didongengkan oleh seckor burung nori ini,
mulanya dari cerita India Cukssaptati, yang isinya memuat puln dongel
dongeng dari paficataniea, I Persia cerita it menjadi Tuti-namé,
sadurannya di negeri kita dalam jaman madya adalah Hikepar B
Budiman, dengan cerita-cerita carangannya: Ceritn Khojah  Mu
Hikayat Khojuh Maimun dan Ceritera Taila,

Sebagai Hikayar, cerita burung nori itu memuat puls Bagion dan kil
Persia Ininnya, yaity Sinbad-namé Bagian ini vang meriwayvatkan 10 o
wazir, menjadi eeritera Hikapat Bakitiar, dengan saduran-sadurannva: Hi
Ghulam, Hikayat Zadabaktin dan Hikayat Azbak.

Bakhtiar mempunyai hak untuk membela diri, dan mengemukakan pula
swhuah cerita yang dapat menolong dirinya. : :

Datanglah wazer kedun dengan cerita lain, dan kembali Bakhtiar membela
tiri dengan cerita pula. .

Wazir yang ke-10 dapat meyakinkan sang raja akan kesalahan B&kIILI.IH r.
Maka tampiflah kepala penyamun, yang membuktikan bahwa Bakhtiar
miungguhnya adalah anak sang raja sendiri vang dahulu ditinggalkan dalam
hutan,

Akhirnya kesepuluh wazir itu dihukum mati, sang rala turun takhta
ilan Bakhtiar menjadi raja,

Pokok dari cerita aslinya adalah shh, :

Cukaraplati: Madanasena adalah anak seorang pedagang (Haradat
vang karena cintanya kepada isterinya (Prabhiwail) melupakan segala-gal
nya. Oleh seorang brahmana Haradata diberi sepasing burung nori
pandai bercerita,

Dari cerita-cerita nori itn Madanasena ingat keimbali akan
dan pergi berlayar untuk berniaga.

Prabhawmtl sangat sedih dan kesepian. Atas bujukan teman-tema
ia niat berlaku seromg, akan tetapi dipikat oleh cerita-cerita vang disaj
oleh burung nori tadi. Mula-meula burung ini mengatakan, bahwa me
benar Prabhiwati harus menikmati hidupnya sebagai wanita muda, a
saja pandal berbuat seperti Ganacalini, Prabhiwatl sargrad ingin tahu adg
cerita i,

Demikianlab 70 malam lamanya burung nori ity bercerita, tiap miatl
satw cerita, yang sefalu diskhisi kalau ceritanyi sedang memuncak,

Akhirnyva pulanglah Madanasena, dan bahayva bertindak sEFOng steTim
terhindurlah sudnh,

Kecuali cerita-cerita yang berupa saduran ataw carangan masih banyak
pula cerita~cerita yang berdiri sendiri. Beberapa contoh daripadanya adalah;

Hikayat 51 Miskin atau Hikeysl Marakarima

Isi ceritanya; Seorang raja dan permaisurinya J-LE.I":I::I.H. L'.un..lkan Eaur-a
Indra menjadi orang sengaara sekali, terkenal dengan Si Mishn_. laki hini.
Karena beruntung, pada suatn wakin 8i Miskin bisa menjadi kava dan
lerkuasa lagi. Negerinya ia namakan Puspa Sard, ia sendiri brrgr!ar Maha-
rinja Indera Angkasa, sedangkan isterinya menjadi R:.ttna Dewi. Karena
mjuman paksu, kedua anak mereka, Marakarma dan Nila K_u:-;urrm:, mereka
eir. Beberapa waktu kemudian sang raja menjadi 5@ Miskin lagi, karena
ditimpa bahaya kebakaran. o

Marakarma bertapa dan mengumpulkan kesaktian, Suam ketika ia
aimpai di sebuah tempar tinggal raksasa. Di sini ia berjumpa -denga:n_ Cahaya
Rhairani, puteri Maharaja Malai Kisna dari Mercu Im:lm._ Yang juga ter-
tangkap nlch raksasa itu dan sedang digemukkan sebelum d::mn_igsa.. II'.'[ar-&-
Rarma berhasil sembunuh raksasa itu, dan menyelamatkan Khairani,

Marakarma dan Khairani bermaksud pulang naik kapal, Nﬂkiu:rda kapsal
pitubs cinta kepada Ehairani, dan Marakarma dibuang ke laut, tetapi ditolong
pleh seekor hiu.

krwajibanmng

Hikapat HBakbtiar; Rajan Azsdbakht bersama permaisurinya vang sedal
hamil, karena serangan musul meningralkan keratonnys dan mengerb
di hutan. Anak vang dilahirkan dofam Butan i me reka tinggalkan. Anak
dipungut den dibesirkan oleh kawsnan Prnyamun;
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Marikarma menghidupkan kembali kerajasn orang fuanya di Pus wakiu memuncak kejayaannya (sekitar tahun 1500) dan mengalami pula
Sari. Betelah mengalami berbagai peperangan ia kawin dengan Khai |atubnyas Malakka dalam tahun 1511, bahkan juga direbutnya Malakka
dan menggantikan mentuanya menjadi Sultan di Mereu Indra, oleh Belanda dalam tahun 16411

Hang Tuah tidak meninggal melainkan gaib, setelah ia mengundurkan
iliri dari hidup kemasyarakatan dan menjadi petapa, Sebagai keramat ia
masih sering kali menampakkan diri kepada keturunannva. Demikianlah

mEnurut - ceTianya,

Hikayat fauhar Muonikam
Harun ar-Rasjid beserta permaisurinya  pergi hajj ke Mekka, Wakilng
di Baghdad berusaha menggoda puteri Harun yang tinggal di istana, bernam
Jauhar Manikam, Karena usahanya gagal, ia memfitnah. Wakou Sults
kembali, i percaya akan fimahan itu dan menyuruh bunuh puterinya.
Jauhar Manikam terhindar dari hukuman, melarikan diri dan menja
permaisuri raja Damsyik, Syah Johan, Ia mendapat 3 orang anak. 3 Bidalah Tastna istiwa sejarah.
i jauhardﬁh';an:‘.am beserta  ketiga anaknya PLrgl mengunjungi & Cerita iqjl;ﬁaﬁ:mcam itu sudah kita kenal dari jaman purba, seperti:
UnCAn por S oM, oy Soelen, Munter] fni: hindel Berlski soe Pararaton, Usana Jawa, Usana Bali dsb. Kita kenal pula Nigarakrtigama;
EELJab r_tiaﬂan; dapat meloloskan diri setelah ketiga anaknya tg kitah ini adalah kitab sejarah betul-betul, meskipun di sana-sini kita jumpai
8 i TR a:lul:;a.man SUNS. ITEmLE, G i hal-hal yang berlebih-lehihan atau memang sengaja dilebihkan oleh penulis-
ang menter! memberi laporan ke Damsyik, bahwa permaisuri t nya. Kitab sejarah semacam inipun terdapatkan dalam jaman madya.

membunuh ketiga anaknya dan sekarang melarikan disi. i a - ini ki ng
! i . _ Dari beberapa eontoh di bawah ini kita akan berkenalan dengan kedua
Jauhar Manikam sampai di Mesir dan kemudian di Rum. Di Rum - ; r:itta cnivndy Tz : T

diangkat menjadi raja, dan bergelar Syah Johan. Kebijaksanaannya kesoh

Gh#tgenap pmiben dunis. Sejarah Negeri Kedah atau Hikayat Marong Mahawanga

Harun alr-RaFjid bertentangan n:!:ﬂﬂan menteri Damsyik yang memfitna Kﬁab ini E:f;nungguhn}'a huknl:g: s:ja.r:'hnf e T
..Ta.uhar Manikam, dan bersama raja .Damﬂ!ﬁk ml_-f'_r_l;a menghadap kep: hikaynt belaks. Angha tahuin sama sckali tak ada, dan dari peristiwi-peristiva
raja Rum untuk mendapat penyelesaian secara bijaksana. Semua rahas yang didécitakian snyalsh Linyatsan buliws Koda® salaby beshadapan dengin
fitnahan terbuka, dan mercka-mereka yang bersalah dihukum, Takhta Ru Jicrajiuiin Stacn yaixg sanat Koat dis habwa Kedak duslaki ari: Aoeh.
diserahkan kepada putera raja yang terdahuoly, dan sehagai Jauhar Maniks :I; Jf d'un&u::.i]mnngm J:aa:_]a.ra.h
permaisur Enjalﬂa.lmsyik. kembalilah «Raja Rums itu bersama suamingy Paﬂ:ingtasnn n:ﬂta::a: Raja IRum mengutus Marong Mahawangsa ke
yang selalu ia cintai, ke Damsyik. Tisogkok déngan armada, untuk meminang Puteri Cins bagl puleranys.

Seckor Garuda yang tidak menyetujui maksud raja Rum itu, setelah
mendapat persetujuan dari Nabd Sulaiman, menculik Puteri Cina tadi dan
menerbangkannya ke Langkapuri tempat Seri Rama dan Hanuman. Kemudi-
an ja menyerang armada Marong Mahawangsa sampai hancur.

Marong Mahawangsa terdampar ke pantai Langkapuri, dan berjumpa
dengan Puteri Cina, Mercka berdua saling jatuh cinta.

Garuda yang tidak tahu akan hal ini memberitahukan hasil usahanya
kepada Nabi Sulaiman, Nabi Sulaiman hanya tersenyum saja, dan menyuruh
raja jin mengambil Puteri Cina beserta kekasihnya dari Langkapuri. Garuda
sangat maly, dan menerima hukuman buang ke laut Kulzum.

Marong Mahawangsa kemudian mendirikan kota Langkasuka di atas
scbuah pulau, Pulau ini ia gabungkan dengan daratan menjadi negeri Zamin

Bapan
Seperti sudah kita ketahui, babad adalah cerita sejarah yang biasanya
lebih berupa cerita daripada uraian sejarah, meskipun yang menjadi pola

Hikayat Hang Tuah
Hang Tuah adalah tokoh sejarah, vaitu laksamans armada kersi
Malakka waktu masa jayanya. Ia adalah prajurit yang utama, berani sert
pandai dan hijaksana, dan abdi sang raja vang taat dan setia, Boleh dik
dalam segala hal ia adalah wakil sang raja dan duta kerajaannya,
Berkali-kali namanya kita jumpai dalam Sejarah Melayu, dan selalu §
dikernukakan sebagai contoh teladan., Karenma itu maka rupi-rupanya |
a:.qgat segera dijadikan bahan untuk cerita-cerita yang ajaib serta MEnEAZIT
an,
Dalam hikayat ini ia digambarkan sudah menjadi pahlawan dalam
Gajah Mada (sekitar tahun 1350}, mengenal kerajaan Wijavanagara di Ind
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Turan (nantinya menjadi Kedah). Anaknya, Marong Mahawangsa Pudi
1 jadikan raja di sini dan'ia sendiri pulang ke Rum.

Salsh seorang raja Kedah turunan Marong Mahawangsa, Phra
Mahawangsa adalah seorang pemabok. Suatu ketika ia berjumpa

Syaikh 'Abdullih Jamani, dan ia menjadi Islam dan berhenti minum ai

Ta kini bernama Sultan Muzaffar Syah, dan kemudian diganti oleh
Muazzam,

Hikayat Raja-raja Pagai. Kitab babad ini dalam pokoknya mtt‘iw:.},ra._.

kerajaan Pasal, sejak didirikan oleh Malik al Saleh (wafat th, 1297
ditaklukkan gleh Majapahit jaman Gajah Mada.

Angka tahun tidak ada didapatkan dalam kitab ini, dan uraian sel
nya ditenun dalam dongeng-dongeng, schingga jika tidak ada bahan-
sejarah untuk mencocokkan dan sebagai perbandingan, maka tak da

kita membedakan mana fakta-fakia sejarahnys. Demikianlah misals

permulaannya berupa dongeng tentang seorang anak perempuan yang di
kan dari schatang bambu dan nantinya kawin dengan seorang putera
wan yang waktu kecilnya diasuh oleh seckor gajah. Bagian yang m

raja-rajs Pasal pun lebih berupa cerita roman daripada sejarah. Te

sehabnya Pasai diserang Majapahit diceritakan sbb.: Secrang puteri
pahit, Raden Galuh Gumarancang, jatuh cinta kepada Tun Abd al-]
putera raja Pasai, dan datang sendiri di Pasai menjemput kekasihnya.
Fasai tidak menyetujui perkawinan ini, dan menyuruh bunuh puteramya
buang ke laut mayatnya. Ketika sang puteri mengetahui hal ini, ia menen
Fsmkan diri bersama perahunya untuk bersatu dengan sang pangeran
Raja Majapahit segera mengirimkan armadanya ke Pasai untuk meny
amarahnya.

Seierah Melayu, juga dinamakan Swlalal us-salotin, Kitab ini betuls
dimaksudkan sebagai sejarah. Meskipun banyak juga terdapatkan don
dengeng di dalamnya, dalam garis besarnya yang divraikan adalah perists
peristiwa yang sungguh terjadi. Penulisnya adalah Bendahara Tun M
mad, patih kerajaan Johor, atas perintah dari Raja 'Abdullah, adik
Sultin Ali'uddin Risyat Syah IT1. Kitab ini dimulai dalam tahun 1612
selesai dalam tahun 1615, jadi ditulis waktu kerajaan Johor berulang
mendapat serangan dari Acch.

Sejarah ini dimulai dengan riwayat Iskandar dari Makadunia |
dzu’l Karnain). Seorang keturunannya tiba di Bukit Seguntang dekat
lembang dan menjadi raja. Kerajaan ini nantinya pindah ke Binga
dan kemudian ke Malakka. Mulai dari sini semakin basyaklah fakta
scjarah yang diceritakan,
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Kerajaan Malakka, sejak didirikannys sampai jaruhnya ke tangan orang
Portugis, dengan segala raja-rajanya, keadaan negara serta rakyat dan adat-
silntnya, merupakan bagian terbesar dari kitab ini,

Bagian terakhir membentangkan nasib dan wsaha raja-raja Malakka
untuk menegakkan kembali kerajaan yang lama di Johor.

Bobad Tamsh fawi. Kitab ini menguraikan sejarah pulan Jawa mulai
thari Nabi Adam sampai 1647 tahun Jawa {= 1722 Maschi). Adam ini ber-
anik MNabi S, Sis beranak Nurcahya, Nurcahya —» Nurasa - Sang Hyang
Wenang — Sang Hyang Tunggal - Batara Guru, Batara Guru yang ber-
takhita di Suralaya beranak 5 orang, di antaranya: Batara Wisnu, Wisnu
Inilah raja pertama di Jawa, bergelar Prabu Set.

Jelaslah bahwa permulaannya sulit kita terima sehagai sejarah, Begitu
pula lanjutannya, yang menguraikan berbagai raja dan kerajaan seperti
Psjajaran dan Majapahit. Mulai dari jaman Demak ada jugs sedikit-sedikit
wjarah, makin mendekat abad ke-18 makin banyak, akan tetapi uraian
wlurubnya banyak yang lebih berupa cerita daripada sejarah.

Dalam hal ini fakta sejarahnya lebih banvak didapatkan di Sejarah
Melayu, artinya [ebih nyata dikemukaksn. Sebaliknya Babad Tanah Jawi
memuat berbagai angka tahun, yang memberi kermungkinan untuk dicocokkan
dengan bahan-bahan sejarah lain.

Babad Giyanti, karangan Yadadipura. Tsinva meriwavatkan pecabnya
kerajaan Mataram dalam tahun 1755 dan 1757 menjadi Surakarta di bawah
prmerintahan Paka Buwono ITI, Yogyakarta dengan Hamengku Buwono [
din Mangkunegaran yang diperintah oleh Mangkunegoro I

Apa yang diuraikan dalam kitab ini adalah betul-betul sejarah, meskipun
ili sana-sini ada juga tambahan yang dikarang sendiri oleh penulisnya.

Hikayat Hasanuddin, juge dinamakan Daflar sejarak Cerbon dan Kitab silsilah
iepaia Maulang di tanah fowae. Kitab ini adalah saduran kitab Jawa Sejarak
fiantem Rante-rante. Isinya meriwayatkan berbagai wali di Jawa serta keturunan-
beturunan mereka, Yang terkemuka adalah Pangeran Ampel Denta (Sunan
Ampel) dan Sunan Crunung Jat. Diceritakan pola raja-raja Banten, dari
Sultan Hasanuddin yang menyebarkan agama Islam di Jawa-Barat sampai
kepada Sultan Abu’l-Mufakhir. Juga dimuat riwayal dan silsilab Sunan
Gunung Jati di Cirebon, dan datangnya Pangeran Panjunan di Cirebon,
Silsilah dan keturunan-keturunan Sultan Ahmad "Abd al-’Arifin dari Demak
pun mendapat tempat
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Kitab ini, seperti juga Babad Giyanti, sudah boleh kita namakan ki
sejarah dalam pengertian kita sckarang. Demikian pula dua buah kil
sejarah lainnya vang dikarang oleh Raja Ali Haji bin Raja Ahmad dari F
(berkedudukan di Pulau Penyengat) di sekitar tahun 1860, Kedua buky |
adalah: Sejarak Rajo-rafs Risu (juga dinamakan «Silsilah Melayu dan By
dan sckalian raja-rajanyan, «Silsilah raja Bugise, «Aturan setia Bugis den
-Melayus atau sHikayat negeri Riauw) dan Tubfer m- nafir, kedua-d
merupakan sumber yang berharga untuk sejarah,

Akhirnya dapat dikemukakan bahwa ada lagi jenis kesusasterann, v
sulit dimasukkan ke dalam salah satu golongan yang sudah kita kenal. Pertag
adalah hasil-hasil kesusasteraan yang isinya dekat sekali kepada babad te
khusus meriwayatkan para dewa danjatau para nabi. Kedua adalah kit
kitab yang berisi ajaran-ajaran moral dan tuntunan hidup sesuai d

gsjari’ah serta adat,

Contoh dari jenis pertama:

Kitab Manik Maya ’

Dalam kitab ini banyak sekali terdapatkan saduran-saduran dari
Panggelaran (penciptaan dunia, kegoncangan pulau Jawa karena mengagpus
dan lain-lain sebagainya). Ada juga beberapa cerita yang mungkin seki
berasal dari cerita-cerita yang hidup dalam mulut rakyat, di antaranyva tents
Empu Sangka-Adi yang nantinya menjadi «Aji Sakan, pembawa kebuday
dan tulisan Jawa.

Cerita-cerita tentang para nabi sebagaimana dikenal dari Tslam,
terdapatkan, Hal ini khusus dikisahkan dalam:

Kitah Anbia
Dalam kital ini diceritakan, bahwa mula-mula Tuhan mencipta :_"
Cahaya ini menjadi kental, lalu menjadi air dan buib. Inilah asal mulan
jagad dengan lautan-lautan serta daratan-daratannya dan langitnya ya
tujuh lapis.
Tuhan mencipta Adam dan Hawa. Karena godaan Iblis, maka Adg
dan Hawa diturunkan di atas dunia. Mereka selalu beranak kembar, A
anak ini mercka kawinkan, agar dapat meneruskan umat manusia.
Oleh Jibrail nabi Adam itu diajar berbagai kepandaian untuk menja
usaha penghidupan keturunan-keturunannya. i
Secrang anak nabi Adam adalah Sis. Waktu Adam wafat, Sislah yay
menggantikan menjadi Kalifatullah, Nabi Sis nantinya diganti oleh Anwa
kemudian berturut-turut oleh Pinat, Mutakalil, Majid dan Samudaly
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Samudabil ini terkenal sebagai nabi Idris, yang sangat tawakkal kepada Tuhan
dan karena itu mendapat tempat yang tetap di sorga.

Idris diganti eleh Salcha, kemudian oleh Sakir, lalu oleh Malik yang
ferkenal sebagal nabi Nuh.

Begitulah seterusnya, sampai perihal nabi IThrahim, nabi Isma'il, dan air
sam-zam di Mekkah pun dikemukakan pula.

Contoh dari jenis kedua;
T4 ws-Salitin, atan Makkola segala raja-raja

Isinya ajaran dan petunjuk: bagaimana orang hamms mengenal dirinya
agar dapat mengalami asal serta deatnya sendiel, bagaimana orang mengenal
Tuhan, pencipia alam semesta; bagaimana orang mengenal dunia dan bagal-
mana keadaan kehidupan manusia. Pun uraian tentang: nafas terakhir waktu
orang meninggal; kedudukan, kekuassan serta kedaulatan raja; sifat dan
pelaksanaan keadilan; watak dan langkah laku raja yang adil; pendidikan
anak-anak; pimpinan yang semestinya; undang-undang negara; ilmu firasat;
hubungan rakyat Islam dan raja kafir, juga hubungan rakyat kafir dan raja
Islann: dan berbagai hal lainnya,

Tiap soal dijelaskan dengan contch-contoh dalam cerita. Adapun yang
menghimpun  kitab ini adalah Bukbiri al-Jauhari dari Aceh dalam tahun
503 Masehi,

fustdn wr-Salftin

Kitab ini tidak hanva berisi ajaran-ajaran keagamaan dan kesusilaan,
ictapi memuat pula sejarah vang dalam banyak hal dapat dipercaya. Penulis-
nya adalah Nir ud-din ar-Rinir, seorang wali dari Aceh, atas perintah Sultan
Iskandar IT dalam wahun 1638 Masehi,

Bagian pertama dari kitab Bustn itu meriwayatkan penciptaan bumi dan
langit, kemudian soal-soal: Nur Muhammad, Lauh al-Mahfuz, Qalam,
Malaikat, Bidrat ul-Muntaha, dsb.

Kemudian terdapatkan: riwayat para nabi, dari Adam sampai Muham-
mad; para raja Mesir jaman Alexander Agung; riwayat Nabi Muhammad
dan Khulaf®® ur-rAysiding sejarah bangsa Arab dalam jaman pemerintahan
hanu Umayyah dan Abblsivah; sejarah raja-raja Islam di Delhi; scjarah
raja-raja di Malakka dan Pahang; sejarah raja-raja Aceh dan para wali di sana,

Bagian yang terakhir menguraikan tentang: raja-raja yang adil dan
pegawai-pegawai yang cakap; raja-raja yang tawakkal dan orang-orang yang
saleh; raja-raja yang tidak adil dan pegawai-pegawai yang tidak cakap dan
pekerjaannya hanyalah menipu raja; orang-orang yang beramal serta mulia
dan para pahlawan; akal dan berbagai ilmu.
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Kitah Sarann-suny
Isinya: Manusia hirus menginsyafi bahwa ia im dicipta oleh Tu
bahwa ia dikaruniai pakaian dan bekal hidup, bahwa kedua ini ia ha
usahakan dengan bekerja, dan bahwa Tuhan memesinta hkannya untek Tsls
dan untuk mengikuti ajaran-ajaran Nabi Muhammad s.a.w.
Kemudian terdapatkan uraian yang membentangkan soal-soal:

sahabatan dan pergaulan dengan sesama manusia, makan dan tidur, menerim

tamu, menempatkan diri dalam masyarakat, nasib baik dan buruk, kebij
sanaan mengikuti jaman, dan kewaspadaan terhadap kejadian-kejadian
sckeliling kita. Semua ini diuraikan oleh penulisnya, Kivai Yasadipura
dengan cara yang sangat menarik dan menyenangkan.

G, Har-gar vamw

Dengan adanya larangan agama Tslam untuk menggambarkan sesu
makhluk hidup dan memperlihatkan sesuatu kemewahan, maka dalam ja
madya ada berbagai cabang kesenian yang kehilangan dava hidup, at
paling sedikit terbatas kelangsungannya. Seni arca, seni tuang logam m
dan seni fukis (idak turut serta
mengisi  khiwsanah  kebudayaan
kita dewasa itw.

Sementara itu kita ketahui
puls, hahwa unsur-unsur dari
jaman purba banyak juga yamg
dengan sedikic perubahan  ikut
menyemarakkan kebudavaan ja-
man madya, Wayang purwa,
misalnya, berlangsung terus, dan
pertunjukan wayang berbagai kali
kita jumpai dalam kitab-kitab
hasil kesusasteraan jaman madya.
Menurut cerita, dalim pemberian
bentuk tokole-tokoh wavang agar
tidak menyalahi peraturan Islam,
Yang meomegang peranan uwkama
bahkan Sunan Kali Jaga sendiri,
Ia bukannya menghapus pertun-
Jukan wayang itu melainkan jus-
tru” menggunakannya  sehanyak

mungkin schagai alat uncok me- Gh 240 Arca kv dorl Sendangduwur
nyecbarkan agama Tslam. (Tuban).
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Dalam cerita Panji banvak terdapatkan keterangan, betapa digemarinya
pertunjukan-pertunjukan wayang itu, tidak hanva wayang yang diwakili
wleh gambar-gambar tetapi juga yang dimainkan oleh orang-orang. Dengan
demikian dapatlsh kita ketahui, bahwa seni drama dan seni tari tetap
mengikuti jiwa vang sudah diialamkan it

Cersta Amir Hamezah bahkan dipertunjukkan pula dengan boneka-boneka
{woyang golek). Hal ini sangat menarik perhatian, oleh karena kecuali ke-
nyataan bahwa para pemegang peranannys adalah terutams tokoh-tokoh
lslam, boneka-boneka vang dimainkan ilu sangat menverupai manusia
pula, lebil: daripada wayang kulit.

Tentang cabang-cabang kesenian lainnya kita tidak mempunyai bahan-
bahan sama sekali, Reliefrelief seperti dalam jaman purba tidak ada, dan
uraian-uraian yang lebih nyata menggambarkan kesenian yang hidup dalam
juman madyva pun tidak dapat kita peroleh.

Lo




I1I. - Menjelang jaman modern

Sebagmimana kita sudsh pelajari, Scjarah Kebedayaan Indonesia aks
kita akhiri pada saat kebudayaan kita menghadapi pengaruh-pengaruh Bag
atau menghadapi proses modernisasi. Sudah pula kita ketahui, bahwa K
budayaan Indonesia Modern — sebagai bagian ke-4 dari pembagian perjalan
sejarah kebudayaan negeri kita = masih berada dalam taraf pembent '
r.lnnlpmm:!.n}ra sedang kita alami bersama sekarang ini. Kebudayaan
masih dalam taraf pembentukan tidak dapat diteliti dari sudut sejarah, A
karena jtu kebudayaan dewasa sekarang tidak termasuk dalam pelajan
Scjarah Kebudayaan, Maka pada hakekatnya Sejarah Kebudayaan Indones
hanya meliputi 3 masa, yaitu; jaman prasejarah, jaman purba dan jans
madya, sedangkan jaman modern kita ambil sebagai penutupnys §a
guna memperoleh gambaran terhadap alam pikiran vang bagaimana ki
budayaan kita itu sedang dihadapkan,

Pengertian wmoderns selalu kita hubungkan dengan Eropa, terutam
sckali Eropa Barat, dan jaman modern adalah jaman yang coraknya ditenty
kan oleh pengaruh-pengaruh Eropa Barat itulah. Dari ikhtisar sejarah d o
kita ketahul, bahwa bangsa kita telah sejak kira-kira tahun 1600 berhuh T
dan berhadapan dengan bangsa-bangsa Barat, namun baru sekitar ts i
I_Q‘w'il.'l-lnh kita menginjak jaman modern. Hal ini disebabkan karena ba e
Eropa sendiri baru dalam abad ke-19-lah menjadi modern, sedanghan pe
ngaruh mereka pun baru sejak itu secarn langsung terasa meresapi jiw
Indonesia,

Untuk sekedar mendapat pengertian tentang apa yang kita na
modern, baiklah terlebih dahulu kita tinjau riwayat tumbuhnys alam piki

an Eropa yang modern itw

Enora BARAT PELOPOR ALAM MODERN

Dari sejarah perkembangan Islam kita likat adanya kerajarn Umayyal
di Spanyol yang berpusat di Cordoba, Kita telah ketahui pula bahwa sl
Banyak sekali mengambil-alih kebudayaan-kebudayaan kuno vang dijumpa
dalam penycharannya, Demikianlah Tslam yang menguasai dacrah Erog
schitar Lautan Tengah telah menimbulkan kembali puncak-puncak alan
pikiran Yunani dan Rumawi vang telah tenggelam bersama dengan runtuhny
kerajaan Rumawi. Di Spanyol puncak-puncak itu bahkan dikembangkas
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kembali sebagni kebudayaan Tslam yang memuncak kejayasnnya di sekitar
tahun 900 — 1000,

Islam di Spanyol penting sekali artinya bagi perkermbangan kebudayaan
Eropa, oleh karena ia menjadi perantara yang menghubungkan peradaban
klasik (Yunani/Rumawi} dengan peradaban Eropa kemudian. Melalui jem-
hitan Islam itulah maka di Eropa timbul suatu alam penghidupan baru yang
beccermin kepada peradaban klasik, dan yang sejak abad ke-15 menjadi
semakin kuat menguasai jiwa bangsa-bangsa Eropa vang sedang terkekang
oleh kekuasaan raja dan gereja,

Kebangkitan di Eropa itu, yang terkenal sehagai remarsance dan hemaniane,
terutama sekali menghendaki timbulnya kembali nilai-nilai penghidupan
dalam peradaban klasik yang dirasakan lebih sesuai dengan hasrat dan pen-
dirian dewasa jtu, lah: kebebaran pribadi, baik lahir maupun batin. Maka
spmua ikatan yang sampai ketika itn menunjukkan kehidupan manusia, satu
persatu dilepaskanlah, Dalam hal kesenian orang menghendaki kepribadian
sendiri; dalam hal agama orang menghendaki kepercayaan yang didasarkan
atas pandangan serta kevakinan sendiri tanpa tekanan ataupun kekangan
gereja (timbulnya aliran-aliran Protestan); dalam hal pemerintahan orang
menghendaki hapusnya kekuasasn mutiak seorang raja dan kedudukan isti-
mewa para bangeawan; dan dalam cara berpikir orang menghendaki peneliti-
an serta penyelidikan vang bebas, berdasarkan kenyataan-kenyataarn, Kebebas-
an-kebebasan pribadi itw menimbulkan apa vang disebut indidualinme.

Dalam individualisme ini yang menjadi pokok adalah wration, yaitu
kecerdasan otak atau akal. Kepercayaan mutlak terhadap kemampuan akal
sebagai satu-satunya yang harus dijadiken bimbingan manusia dalam men-
jalani hidupnya (rationalizme), mendapat dorongan dari pendapatan-pendapat-
an baru dalam lapangan ilmu alam dan ilmu falag, sebagai hasil dari penye-
lidikan-penyelidikan yang bebas dari dogmatik gercja.

Dhtemnukannya Amerika oleh Columbus dan jalan ke Asia Tenggara
melalui Tanjung Harapan oleh Vaseo da Gama membawa akibat besar dalam
lapangan perdagangan dan pelayaran. Kota-kota dageng di sekitar Lautan
Tengah (terutama sekali di Italia) tidak lagi mempunyai arti; pusat perda-
gangan kini pindah ke Eropa Barat, Keadaan demikian menimbulkan adanya
golongan baru dalam masyarakar, vaitu pengusaha-pengusaha yang meng-
gunakan kebebasannya untuk mengeruk keuntungan sebanyak mungkin dar
kemajuan dan perfuasan perdagangan, suatu hal vang tadinya dilarang aleh
gereja. Kalau dahulunya kekayasn orang itu berupa tansh, kini berupa
penimbunan modal (kapitalisme).

Dalam abad ke18 rationalizme ity menimbulkan pandangan-pandangan
baru yang terutama menghendaki perbaikan nasib manusia {adufRldmmgs).




Dimulai aleh John Locke di Inggris maka di Perancis berkembanglah lmn.s:i::i.- i

konsepsi baru tentang bentuk kemasyarakatan dan macam pemerintahans

Meontesquien dengan «trias politicasnya, Voltaire dengan aliberté et dgalitdu-

nya, dan Roussean dengan «kedaulatan-rakyats-nya, Kalau di Inggriz konsep<

si Lock itu dapat memperoleh kemenangan tanpa banyak penumpahan darah,

maka di Perancis pandangan-pandangan baru itu harus dimenangkan dengan

;:hm'asa.n (Revolusi Perancis, 1789), vang akibatnya dirasakan oleh selaruh
ropa,

Sementara it di Inggris temuan-temuan baru dalam lapangan tehnik
menjadi pengantar pula untuk suatu revelusi, tetapd hanya revolusi perindus-
trian. Dengan adanya mesin uap, maka dalam perindustrian tenaga manusia
menjadi sangat dikurangi, sedangkan tenaga alam (air dan angin sebagai
penggerak mesin] tidak lagi diperlukan,

Dalam permulaan abad ke-19 mesin uap itu dipakai untuk menjalankan
alat-alat pengangkutan: kapal laut dan kereta api. Hal ini berarti semakin
mudahnya lagi hubungan ke sana ke mari dan semakin meluasnya penghidup-
an perekonomian. Bahan apa saja vang diperlukan untuk industri dan peng-
hidupan orang di Erepa Barat, dengan mudsh dapat didatangkan dari bagian-
bagian lain di dunia (apalagi sesudah digalinga terusan Suez), sedangkan
hasil-hasil perindustrian dapat disebar ke mana sja orang menghendaki,

Guna menjamin lancarnya itu, maka menjadi kenyataanlah apa vang
kita sebut wkolomialinmes ; di berbagai bagian dunia, terutama di Asia dan
Alrika, kekuasaan orang Eropa Barat yang sudah ditanam mulaj abad ke-17,
diperkokeh menjadi pemerintahan langsung atau jajahan atas bangsa-bangsa
pribumi {Amerika sudah lebih dahuly di i-bagi antara arang-orang Eropa).
Negeri-negeri jajahan itu dikeruk kekayaannys untuk memenuhi kebutuhan.
kebutuban Eropa, dan juga dijadikan pasaran untuk hasil-hasil produksinya.
Jaminan ini tentu saja memperkuat kedudukan negeri penjajahnym, dan
karena itu pentinglah wntuk memperbanyak dan memperluas koloni-kaloni
{imperializme).

Sejajar dengan timbulnya kolonialisme dan inperialisme, di Eropa
timbul pula kesadaran kenegaraan dan kebangsaan (nationalizme). Dengan
berpanghal kepada cita-cita ekebebasans dan kedaulatan rakyat, maka
bungsa-bangsa yang sudah berabad-abad merasa bersaty tetapi belum me-
rupakan kesatuan kenegaraan, berusahalah ke arah ini (demikianlah Jerman,
Ostercich-Hongaria, Tialia, dll.), sedangkan bangsa-bangsa vang dijajah oleh
bangsa lain berusaha keras untuk memerdekakan diri dan bernegara sendiri
(misalnya Yunani, Belgia dil.).

Lain corak lagi inlah hasrat kebebasan masyarakat di dalam hal peme-
rintahan (liberalinme), yang menimbulkan gerakan-gerakan yang menghendaki
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undang-undang dasar atau komsfitesi, Hal ini tidak jarang pula menimbulkan
pertumpahian darah, Namun hasilnya menjadi nyata, yaitu hapusnya kerajaan-
kerajaan vang berkekuasaan mutlak.

Demikianlah maka dalam abad ke-19 kita melihat adanya nasionalisme
dan liberalisme di satu fikak dan kolonialisme sertas imperialisme di lain fihak.

Khusus untuk sebagian terbesar dari Asia dan Afrika kedua faham
yang terakhir sajalah yang dihadapkan oleh Eropa yang telah modern itu,
Kemajuan-kemajuan yang telah dicapai Eropa, yang terutama nampak dari
tchniknya, hanya meyakinkan bangsa-bangsa terjajah betapa unggulaya
Ercpal Memang alam modern itu landasannya yang terpenting adalah;
tehnik. Dengan tehnik itulah maka Eropa menguasai dunia: mengalirnya
pendirian-pendirian hidup yang baru dan hasil-hasil produksi tehnik Eropa
Modern ke selurub penjuru dunia, sebagai akibat dari kemajuan tehnik pula,
menjadikan dunia kita ini edi-eropa-kans.

INBONESIA DALAM ABAD KE-19

Pada hari terakhir dari tahun 1799 V.0.C, dibubarkan, dan seluruh mi-
liknya diambil-alih oleh Pemerintah Belanda (sejak 1795 menjadi «Bataafsche
Republicks}. Demikianlah maka sejak hari pertama tahun 1800 Indonesia

menjadi jajahan negeri Belanda.

Batanfeche Republick adalah sekutu Perancis, dan dengan demikian
ikut terlibat dalam peperangan yang terus-menerus dengan Inggris beserta
sekulu-sekutunya (peperangan-peperangan koalisi scjak 1793 sampai jatuh-
nya Napoleon dalam tahun 1B15). Peperangan ini dilangsungkan pula di
Indonesia: bagian demi bagian, dimulai dari Sumatra Barat dan i Maluku,
Kepulauan Nusantara menjadi jajahan Inggris.

Pemerintahan Inggris ini berlangsung sampai 1816, Menurut perjanjian
khusus antara Inggris dan Negeri Belanda di London (1814), maka Indonesia
dikembalikan oleh Inggris kepada Belanda. Scjak 1815 negeri Belanda menjadi
kerajaan, dan Indonesia schagai shagiansnya menjadi «Nederlandsch-Tndiés
atau Hindia-Belanda.

Pergantian-pergantian kekuasaan di Indonesia, yang menjadi bagian
dari percaturan politik serta perebutan kekuassan internasional, oleh bangsa
Inadonesia sendiri yang sejak pertengahan abad ke-18 mengalami masa kelesu-
an, mula-mula tidak begitu dihiraukan. Akan tetapi tekanan-tekanan lahir
dan batin sejak dari Daendels, lalu Raffles dan kemudian pemerintah kolonial
Belanda yang harus memulai menegakkan kewibawannnya, membangkitkan
bangsa Indonesia untuk bergerak pula dengan nyata.
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Pty gerbang pemakaman Asta [Sumenep], yang menunjukian pengarub
Ingyeris.

Gh, 25

Meskipun kebangkitan-kebangkitan itu belum dapat dinamakan gerakan
nasionalisme dalam arti vang modern, namun sudah merupakan penjelmann
dari tentangan terhadap penfajashan dan hasrat untuk mengatur «rumah-
tanggas sendiri. Dan kebanyakan dari pemberontakan-pemberontakan dalam
abad ke-19 jtu bukanlah lagi vsaha seorang raja untuk mempertahankan atau
meluaskan dacrahnya, mefainkan [ebih-lebih mewujudkan usaha rakyatnyn
sendirt untuk melepaskan dirt dan belenggu penjojohan, Coraknva jelas betul
suatu perlawanan terhadap kekuasasn asing yang secars langsung melakukan
PETREEALAN  eWelANE-WEnANE,

Banten dan Cirebon misalnya, kesultanannya sudah dihapus oleh Raffles,
dan rakyatnya kini berontak terhadap penjajahan Belanda. Hanva dengan
susah payah Belanda dapat menaklukkan rakyat kedua daerah itu, '

Peperangan yang hebat sckali untuk menentang kembalinya Belanda
terjadi di Maluku Selatan, dengan berpusat di Baparua, di bawah pimpinan
Pattimura {1817].

Palembang pun menyambut kedatangan kembali kekuasaan Belanda itu
dengan senjata yang berakibat hapusnya kesultanan Palembang (1825).
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Dialam wahun 1825 di Jawa Tengah timbul juga pemberontakan (perang
Diponegoro), yang berlangsung sampai talun 830 dan berakhir dengan
ditangkapnya Diponegoro dengan jalan tipu muslhat. Peperangan ini sangat
melemahkan Belanda, lebih-lebih dalam segi kevangannya, sehingga diadakan-
lah apa yang dinamakan eCultuurstelsels (yaitu tanaman paksa, yang mrng-
hisap tenaga dan jiwa bangsa Indonesin di Jawa).

[ Sumatra Barat, di mana sejak tahun 18280 timbul pertikaian antara
kaum Padri (pengaruh Wahhibivah) dan golongan adat, Belanda herusaha
keras untuk mencampurinya, oleh karena kejadian itu adalah kesempatan
baik uniuk mensnemksn kembali kekuasaannya, Sehabis perang 1iponegoro
Belanda memusatkan tenaganya di sana, dan baru dalam tahun 1837 mereka
berhasil menguasai keadaan (dengan jatuhnya pertahanan Ponjol dan ke-
mudian ditangkapnya Tuanku Imam Bonjol dengan jalan tipu muslihat
pula).

Dalam pertengahan abad ke- 19 Banjarmasin dan Pontianak termasuk
pula bagian vang langsung di bawah pemerintahan jajahan, sedangkan
Sulawesi Selatan, Bali dan Lombok bare tunduk {ifupun baru sehagian)
menjelang akhir abad. Adapun peperangan kolonial yang paling berat ialah
wakiu Belanda berhadapan dengan Aceh [1B7E — 13171}

Dengan berkuasanya Belanda, kini schagai pemegang pemerintahan
langsung atas Hindia-Belanda, sampai akhir abad ke-19 belum banyak juga
pembawaan dunia Barat yang sedah modern itu vang dapat dirasakan olch
[rngsa Indonesia (kecuali pekanap-tekanan faham imperialisme dan pi‘.lli.tﬂl:
kolonial). Baru dengan adanya wethische politicks yang dilaksanakan schagai
swelhvaartspoliticle (politik skemakmurane] yang dipelopori oleh Mr, Th.
van Deventer dalam tahun 1899 dan yang berpendirian bahwa kemakmuran
negeri Belanda karena penghasilan dari Indonesia merupakan suatu hutang
budi yang harus dibayar kembali, maka Pemerintah Belanda berusaha untuk
memberikan  sedikit-sedikit dari hasil-hasi] kemajuannya kepada  rakyat
Indonesia. Pelaksanaan politik ini dalam permulaan abad ke-20, meskipun
digunakannya sebenarnya untuk secara damai memperoleh kedudukan yang
Iehih kuat dan untuk mendapatkan tenaga-tenaga murah yang dapat dipakai
guna kepentingan modal dan kemakmuran negerinya sendiri, banyak juga
manfaamya bagi rakvat Indonesia. Pembukaan sekolah-sekolah dan rumah-
rumah sakit [dibantu pula oleh Zending dan Mizge], kesemmpatan bekerja
orang-orang Indonesia di kantor-kantor pemeriniahan, pembukaan perkebun-
an-perkecbunan  serta  pengairan-pengairan, pembuatan jalan-jalan serta
perbaikan alat-alat lalu lintas, dsb., paling scdikit memperkenalkan bangsa
kita kepada dunia modern.
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Kesempatan ini, betapa juga terbatasnya, digunakan sebaik-baiknya oleh
pemuda-pemuda kita, sehingga dalam waktu singkat alam modern ity mem=
buka pikiran mereka unmuk akhirnya merumuskan jiwe tertekan mereka
menjadi: kesadaran politik dan kesadaran nasional, Kebangunan nasional ing,
dengan dipelopori oleh «Boedi Oetomos (1908) lalu menjadi pergerakan
kemwerdekaan.

Eeaunavassy THDONESIA MENGHADAPL ALAM MODERN

Tidak bedanya dengan apa vang sudah kita ketahui mengenai kebudaya-
an Indonesia jaman purba, maka pun kebudayaan jaman madya perkembang-
annya terjalin dalam sejarah yang dijalani oleh masyarakat Indoncsia sehagai
pendukungnya. Dan ikhtisar sejarah dapatlah kita mengambil kesimpulan,
bahwa dalam jaman madya itu kita menghadapi dua macam pengaruh vang
berlainan, yaitu: pengaruh Islam, mula-mula dari India dan kemudian juga
dari negeri-negeri Arab sendiri, dan pengaruh Barat yang baru kemudian
sekali memasukkan unsur-unsurnya ke dalam alam penghidupan bangsa kita
dan akhirnya menghadapkan kebudavaan kita kepada alam modern.

Sebagaimana kita ketahui, agama Islam datangnya di Indonesia adalah
dari India. Dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa adanya Islam di
negeri kita — seperti juga halnya dengan agama Hindu dan Buda — adalah
karena pengaruh dari India,

Hubungan Indonesia dengan India, yang menychbabkan darangnya
agama Islam di negen kita, bukanlah suaty hubungan yvang baru, melainkan
adalah lanjutan belaka dari hubungan yang sudah ada sejak jaman prascjarah
dan berlangsung terus tanpa putus-putus selama jaman purba, Karena per-
bawa agama baru itw bukan orang yang asing, maka Islam ftu mudah saja
dapat diterima sebhagai unsur baru dalam penghidupan dan  kebaadayann
Indonesia. Lagipula agama baru yang dibawa itupun tidak dirasakan sebagai
sesuatu yang asing, oleh karena — berbeda dar agama lslam yang murni =
vang dikemukakan ternyata tidak banyak berbeda dari apa vang sudah ada
sejak jaman purba; kalau dahulunya orang menitikberatkan alam pikirannya
kepada keajaiban dan kegaiban sesuai dengan aliran-aliran ‘Tantrayina,
maka kini hal itu dijumpai juga dalam tasawewufl Tslam yang sejak berkembang-
nyva di Persia banyak corak-corak pantheisme-mya. Jenis tasawwuf inilah
kiranya vang membuka hati Indonesia selebar-debarnyva untuk menerima
Islam, yaitu sebagai suatu jalan baru saja dalam aliran serta alam pikiran
yang {a.a yang mencita-citakan moksa, Soal keesaan Tuhan yang menjadi
pokok agama Tslam tidak menjadi suatu halangan : dalam aliran-aliran Tantra=
vana jugs selalo ada kecenderungan ke arah itu, meskipun tidak nyata-nyata
atau mutlak. Adanya nabi yang menjadi Rasdl Allih pun dapat discsuaikan
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dengan Buddha atau Qiwa beserta penjelmaan-penjelmaannya, Maka dua
kalimat syahadat yang dianggap mencukupi untuk menjadikan seseorang itu
Islam, dengan mudah saja dapat diucapkan dan diresapkan tanpa sesuatu
pericntangan batin.

Betapa besarnya arti tasawwuf itu schagai wdaya penariko Tslam bagi
jiwa Indonesia, ternyata benar dari peranan para wali (bukan saja wali-9},
yang justru karena mu'jizat-mu'jizat mercka dapat merebut tempat vang
sangat istimewa dalam alam pikiran bangsa kita,

Jeiak langkah Al-Hallij misalnya kita jumpai pula di sini, bahkan
nasibnya juga! Hanya, kalau Al-Hallij dihukumn mati karena ajarannya
dianggap menyalahi dan karena itu membahayakan Islam, maka Syekh Siti
Jenar (Syekh Lemah Abang) di Cirebon dibukumn mati oleh pars wali karena
menyiarkan sesuatu yang scharusnya tidak boleh diumumkan. Jadi ajarannva
Bahwa kawula dan Gusti (hamba dan Tuhan} adalah satu dan tak terpisah-
pisah, dianggap benar; hanya kebenaran ini tidak boleh diajarkan begitu saja,
apalagi kepada orang awam.

Dalam hal kesenian, terutama seni bangunan, seni pahat, gamelan dan
wayang, kita sudah ketalui betapa banyaknya unsur-unsur jaman purba
vang berlangsung terus dan hidup dengan subnrnva sehagai kesenian jaman
madya,

Pun dalam kehidupan sehari-hari banyak benar unsur-unsur jaman
purba, yang tidak hanya dapat bertahan terus melsinkan seakan-akan bahkan
metnperaleh pupuk baru, setelah dengan sedikit perubahan menjadi sdiislam-
kan#, Kita sudah ketahui pentingnya selamatan, pemujasn roh nenek movang
dsb. dalam kehidupan schari-hari itu. Pun lembaga-»mbaga {peraturan-
prraturan) yang mengikat dan menentukan hidup kenosvarakatan - yaim
yang terkenal dengan nama adet — mempunyai peranan vang penting sekali.
Demikian pentingnya balkan, schingga tidak jarang pula hal-hal yang se-
sungguhnya tidak sesuai dan bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam, hidup
terus dengan leluasanya. Tak mengherankan bahwa sampai ada pepatah;
syara’ bersendi adat dan adat bersendi svara’, vang berarti bahwa Istam
selalu didampingi adat dan teadisi;

Kenyataan yang diurasikan di atas menimbulkan pendapat, bahwa Tslam
itu di Indonesia pertama-tama telah memberikan agama, lain dar agama
Hirddu dan Buda vang telah membawakan kebudaysan. Memang dalam
penyebarannya Islam itu lebih-lebih menitikberatkan kegiatannya kepada
syari'ah (dengan ‘ibadah sebagai pokoknya), schingga bidang-bidang lain
diari hasrat dan usaha manusia kurang mendapat perhatian. Hal ini disebabkan
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karenn Islam sangat lapang, schingga hal-hal yang berbeda - asal ticlak
bertentangan - paling sedikit dibiarkan berlangsung terus,

Lagipula sebagaimana kita ketahui, kebudayaan Inlam sendiri sesu
nys adalah hasil dari pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan-keb
an kuno di Timur Tengah, yang diresapi oleh agama Islam; dan karena j
sudah wajarlah bahwa corak-corak sedaerah atau setempat memegang peranan
penting. Akibatnya ialah bahwa dalam penycbarannya lebih lanjut di luap
dacrah Timur Tengah itu Islam sangat mudah menyesuaikan dir
keadaan setempat, yaitu dengan kebudayaan vang sudah ada; di India dengan
kebudayaan India, dan di Indonesia dengan kebudayaan Indonesia.

Demikianlak maks sesungguhnya yang menjadi dasar dan pokok kebuda-
vaan Indonesia jaman madya adalah kebudayaan purba jugs, tetapi yang
wdiislamkan». Pengislaman ini untuk berbagai daerah berlainan pula corak
serta kekuatannya. Pada wmumnya dapat dikatakan, bahwa daerah-daersh
vang paling sedikit edibindukans jtulah vang paling meluas lagi mendalam
diislamkan, sedangkan sebaliknya daerah yang paling meresap penghinduan-
nya (Bali kita kesampinglkan) paling dangkal pula corak keislamannysa,

Hal ini lama-lama herubah juga. Hubungan-hubungan 1a ngsung dengan
negeri-negeri Arab dan dengan Mekkah membase berbagai perubahan yang
mempertebal serta memperkuat unsur-unsur keislamannya, baik dalam la-
pangan kesemian maupun dalam nilai-nila penghidupan, Lebih-lehih lagi
nantinyz kalaw datang pula pengarubi-pengaruh golongan Wahhabiyah, VAng
memegang teguh syarfah wan berusaha mengembalikan kemurnian Tsbam,
Dengan demikian maka semakin banyak pulalah corak-corak Islam it dalam
kebudayaan Tndonesia, sehingga dalam masa terakhir jaman madya Islamlah
yang menandai dan menjadi ciri dari kebudayaan bangsa kita. Dan kebudaya-
an inilah — betapa banyak juga perbedaan-perbedaan corak dan ragamnya
yang disebabkan karena unsur-unsur kedaerahan — yang disekitar tahun 1900
dihadapkan kepada dunia modern|
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